BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini dipergunakan ancangan linguistik struktural, khususnya
linguistik stuktural model Neo—Saussurians Subroto (1985a). Penelitian ini
memaparkan aspek bentuk, fungsi, dan makna. Hal ini sesuai dengan pendapat
Subroto (1991:6) salah satu hal yang menonjol dari para Neo-Saussurians adalah
usaha vyang sungguh-sungguh untuk menyeimbangkan aspek bentuk dan
arti/makna di dalam anadest '

L opo siéa—dua, ;

substitusi, teknik penggantidng ni'bi Y b4k di bidang morfologi maupun
sintaksis. Tujuan menggunakan teknik penggantian ini untuk mengetahui
kesamaan struktural berbagai-bagai satuan lingual seperti morfem, kata, dan frasa.

Ketiga teknik di atas dipergunakan untuk memaparkan hasil penelitian dan
pembahasan pada afiks pembentuk verba denominal, fungsi, makna, dan
produktivitasnya; afiks pembentuk verba deadjektival, fungsi, makna, dan
produktivitasnya; afiks pembentuk verba deverbal, fungsi, makna, dan

produktivitasnya.
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1. Afiks Pembentuk Verba Denominal, Fungsi, Makna, dan Produktivitas
dalam Menurunkan Verba Bahasa Jawa.
Afiks pembentuk verba denominal dapat dideskripsikan sebagai berikut.
a. Prefiks Pembentuk Verba Denominal
1) Prefiks Nasal /N-}
a) Bentuk Nasal {V-}
Prefiks Nasal {N-} atau suara hidung dalam bahasa Indonesia sama
dengan prefiks {meng-}, wujud {N-} mempunyai lima alomorf yaitu, { m-}, {n-

}, {ng-}, {ny-},dan {nge}. Verba bentuk /N-/ termasuk verba aktif transitif atau

Verba, enongna gan
puqﬁl. Pe
an ka%\epert' D

s
o o g
/ diifagk:

{N-} engan worfem dasar berawal

minal Wengan prefiks {N-}

banyu - mbanyu ‘berair’

bumi > mbumi ‘membumi’
pacul - macul ‘mencangkul’
parang - marang ‘memarang’
wadung > madung ‘memadung’
wajik - majik ‘membuat wajik’

(2) {N-} akan berbentuk n- apabila morfem dasar berawal dengan konsonan /t,

th, d, dh/ seperti tampak berikut.

tape - nape ‘membuat tape’
tabuh > nabuh ‘menabuh’

tali = nali ‘menali’
tombak > nombak ‘menombak’

tukang 2 nukang ‘membuat sesuatu’



thothok

thuthuk
dami
damu
dhadha
dhupak
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2>nothok ‘memukul pelan dengan
persendian jari’

Snuthuk ‘memukul dengan alat’

> ndami ‘berjerami’

- ndamu ‘meniup pelan’

- ndhadha ‘bertanggung jawab’

2>ndhupak ‘mendupak’

Dari data di atas dapat dilihat bahwa {N-}! apabila morfem dasar

berawal dengan konsonan t, th, maka akan luluh (nape, nali, nithik, dan

nothok).

(3) {N-} akan berbgfftuk ng- apabila morfem dasar

crawal dengan vokal e, a, u,

(b) Morfem dasar berawal dengan konsonan k, g, 1, I, y

kayu
kapur
ganyong
gandhul
rabuk
rajut
labur
labuh

yoga
yeyet

- ngayu ‘menyerupai kayu’

- ngapur ‘mengapur’

- ngganyong ‘menjadi seperti ganyong’
- nggandhul ‘menggandul’

- ngrabuk ‘memupuk’

- ngrajut ‘merajut’

- nglabur ‘mengecat’

> nglabuh ‘melabuh

- ngyoga ‘beryoga’

- ngyeyet ‘kecil lagi kurus’

Dari data di atas dapat dilihat bahwa {N-}apabila morfem dasar

berawal dengan konsonan k, maka akan luluh (ngayu, ngapur).
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(4) {N-} akan berbentuk ny- apabila morfem dasar berawal dengan konsonan s,

¢, j seperti tampak berikut.

sabun - nyabun ‘memakai sabun’

soto - nyoto ‘makan soto’

sawi > nyawi ‘memasak sawi’

sate 2 nyate ‘memasak sate’

cidhuk > nyidhuk ‘mengambil air dengan gayung
cathut - nyathut ‘mencatut’

cendhol 2 nyendhol ‘membuat cendol’

jago 2 njagg
jala ;
jamu

iuk 2 ngeiuk ‘keluar air’

Prefiks {N-! yang melekat pada bentuk dasar akibat morfofonemik
akan menimbulkan bunyi nasal (sengau) hal ini mengakibatkan terjadinya
alomorf. Prefiks {N-} memiliki alomorf {m-}, {N-}, {ng-}, {ny-}, dan {nge}.
Berikut ini perubahan fonem nasal apabila bertemu dengan berbagai bentuk

dasar.
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Tabel 1
Prefiks Nasal {/V-} dan Berbagai Bentuk Dasar serta Perubahannya
No | Nasal | Fonem Awal | Bentuk Dasar Bentuk Jadian
Bentuk dasar
1 m- p /p/ pacul macul
2 m- b b/ banyu mbanyu
3 m- w/w/ wadung madung
4 n- t M telo nelo
5 n- th /t/ thothok nothok
6 n- d /d/ dudut ndudut
7 ndhadha
8
9
10
11
12
13
14
15 R
16 ngrabuk
17
18
19 c nyidhuk
20 | ny- ] njamur
21 | nge- b /b/ bom ngebom
22 | nge- t M tus ngetus
23 | nge- 1/ las ngelas
24 | nge- p /p/ pel ngepel
Catatan:

Khusus prefiks {N-} bila bentuk dasarnya terdiri dari satu suku kata seperti las,

pel, lap, tus menjadi {nge-} sehingga menjadi ngelas, ngepel, ngetus, dan ngelap.
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b) Fungsi Prefiks /V-}

Fungsi prefiks {N-}! adalah pembentuk verba aktif. Kata kerja aktif dan
pasif termasuk dalam pembicaraan voice. Beberapa bentuk kata kerja aktif
transitif dari kata benda dengan prefiks {N-} yaitu: nggunting, nyendhok, nyethok,
nguping. Prefiks {N-}! menunjukkan modalitas indikatif yaitu menunjukkan
adanya kenyataan atau sesuatu yang berhubungan erat dengan kenyataan.
Modalitas kata kerja transitif dari kata benda adalah modalitas indikatif, imperatif,

dan modalitas subjungtif. Beberapa bentuk kata kerja transitif dari kata benda

dalam modalitas indikatif yaitu: macul, madung, ngarit, maku, dan malu. Selain

. N- Waighe berapa m§ sepefti diuraikan berikut.
(1) (N} + F Ml

itas sestlai dengan apa yang

(1) Anggone gawe Jéharngy e
/angone gawe jOnan nanti
‘anggone membuat jenang sampai berminyak’
nglenga ‘mengeluarkan minyak’

(2) Sakniki-niki paribasane kebo nyusu gudhel. (Asm, RT, SB, hal. 35)
/sa?niki-niki paribahasane kObD fiusu gudEl/
‘sekarang ini peribahasanya kerbau menyusu anak kerbau’
nyusu ‘menyusu’

(3) Komputer bisa ngunci layar lan nolak saben interaksi user ganti
password. (PS no 5-4 Pebruari 2012, hal.47).

/kDmputOr bisa nunci layar lan nola? sabOn intOra?si usOr ganti
passwOrd/

‘komputer bisa mengunci layar dan menolak setiap interaksi user
berganti password’

ngunci ‘melakukan aktivitas mengunci’
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4) Aku mau rak wis bolak balik ngebel mrene. (PPP, SB, hal. 74)
/aku mau ra? wls bola? ball? n©bEl mrene/
‘saya tadi sudah berulang kali menelpon kesini’
ngebel ‘menelepon’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba tersebut dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar ~ Verba Denominal
1. {N-}+ D lenga (N) nglenga (V)

2. {N-}+ D susu N) nusu (V)

3 ) nounci (V)

yang termasuk bitransitif, yakni verba yang mampu menghadirkan tiga

argumen yaitu: argumen pengisi S, argumen pengisi fungsi O, dan argumen
pengisi fungsi Keterangan (K).

Verba nglenga, nyusu, ngebel, dan ngunci berasal dari nomina /lenga,
susu, bel, dan kunci. Kata bel dan kunci termasuk jenis kata benda yang
berupa alat. Sedangkan lenga dan susu termasuk jenis kata benda yang
berasal dari bahan. Meskipun verba nglenga dan nyusu berasal dari nomina
yang berasal dari bahan namun keduanya memiliki perbedaan, yakni verba

nglenga termasuk intransitif, sedangkan nyusu termasuk verba transitif.
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(2) {N-} + D mengandung makna ‘melakukan aktivitas dinamis sehubungan

dengan pangkal’.

(5) Pak Marsan mesthi ngasto surat kabar. (Asm, RT, SB, hal. 2)
/Pa? Marsan mOsTi nasto surat kabar/
‘Pak Marsan pasti membawa surat kabar’
ngasto ‘membawa’

(6) Awan iku Marsan ngolehe ngonthel sepeda ngotot. (Asm, RT, SB, hal.
39)
/awan iku Marsan nolehe no nTE] sOpeDa nItOt/
‘siang itu Marsan mea ) MMgmsakuat tenaga’
ngotot ‘bekegsungguh- dungguh

diy, verba tersebut dapat

dengan prefiks /N-} berubah nitnjadi ngasta dan ngotot, kedua kata ini
sudah berubah menjadi verba denominal aktif transitif.

Verba ngasta pada kalimat (1) termasuk verba yang monotransitif
yakni verba yang memiliki dua argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S dan
argumen pengisi fungsi O. Verba ngototr pada kalimat (2) yang termasuk
intransitif, yakni verba yang tidak memerlukan kehadiran O dan berfungsi
sebagai P.

Verba ngasta dan ngotot berasal dari nomina asta dan ofot. Kata
asta dan otot termasuk jenis kata benda yang berupa bagian tubuh. Meskipun
verba ngasta dan ngotot sama-sama dari nomina yang berasal dari bagian
tubuh namun keduanya memiliki perbedaan, yakni verba ngasto termasuk

monotransitif, sedangkan ngotot termasuk verba intransitif.
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(3) {N-} + D bermakna 'mengandung atau menjadi seperti pada bentuk dasar’.

(7) Kajeng kulo ngecap buku niku mboten pados bathi. (PPP, SB, hal. 69)
/kajon kulD necap buku niku mbOtOn padOs baTi/
‘maksud saya mengecap buku itu tidak mencari untung’
ngecap ‘memuji’

(8) Sotone nggajih. (PN : Tatik)
/sotone ngajlh/
‘sotonya berlemak’

nggajih ‘berlemak

9) Lampune 5 thz; nglanges %tlk)

au ber;j

Prefiks {N-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata-kata kecap, gajih, langes termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan prefiks {N-! berubah menjadi ngecap, nggajih, nglanges.
Ketiga kata ini sudah berubah menjadi verba denominal aktif intransitif.

Verba ngecap pada kalimat (1) termasuk verba transitif, merupakan
verba yang monotransitif yakni verba yang memiliki dua argumen, yaitu
argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O. Verba nggajih dan
nglanges pada kalimat (2) dan (3) termasuk intransitif, yakni verba yang

tidak memerlukan kehadiran O.
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Verba ngecap, nggajih, dan nglanges berasal dari nomina kecap,
gajih, dan langes. Kata kecap, gajih, dan langes termasuk jenis kata benda
yang berupa bahan. Meskipun verba ngecap, nggajih, dan nglanges berasal
dari nomina yang berasal dari bahan namun keduanya memiliki perbedaan,
yakni verba ngecap termasuk monotransitif, sedangkan nggajih dan nglanges

termasuk verba intransitif yang berfungsi sebagai P.

(4) {N-} + D‘memainkan atau membunyikan apa yang dinyatakan pada bentuk
dasar’.

(10) Bocah lanang

/bocah lana
‘anak laki-lg

erba Denominal
e / nggitar (V)
2. {N-}+D  suling (N) nyuling (V)

Prefiks {N-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata-kata gitar dan suling termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan prefiks {N-} berubah menjadi nggitar dan nyuling. Kata
nggitar menjadi verba aktif intransitif, sedangkan kata nyuling termasuk
verba denominal aktif transitif.

Verba nggitar pada kalimat (10) termasuk verba intransitif, yakni
verba yang tidak memerlukan kehadiran O, sedangkan nyuling, merupakan
verba yang intransitif yakni verba yang memiliki tiga argumen, yaitu argumen

pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O, serta argumen pengisi K.
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Verba nggitar dan nyuling berasal dari nomina gitar dan suling. Kata
gitar dan suling termasuk jenis kata benda yang berupa alat musik. Meskipun
verba nggitar dan nyuling berasal dari nomina yang berasal dari alat musik,
namun keduanya memiliki perbedaan, yakni verba nggitar termasuk verba

intransitif, sedangkan nyuling termasuk verba transitif.

(5) D + {N-} "melakukan pekerjaan dengan menggunakan apa yang dinyatakan

pada bentuk dasar’

1 bapake mbeneri
1 2012, hal.19)

jadi verba di atas dapat
dapat dilakukan pengecekan

dengan teknik oposisi dud®fua, %€baga¥berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {N-}+D cangklong (N)  nyangklong (V)
2. {N-}+D  kuping (N) nguping (V)

Prefiks {N-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata-kata cangklong dan kuping termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan prefiks {N-} berubah menjadi nyangklong dan nguping.
Kedua kata ini sudah berubah menjadi verba denominal aktif transitif.

Verba nyangklong pada kalimat (12) termasuk verba monotransitif,

yakni verba yang memiliki dua argumen, yaitu argumen pengisi S dan
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argumen pengisi O. Sedangkan nguping, merupakan verba yang bitransitif
yakni verba yang memiliki tiga argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S,

argumen pengisi fungsi O, dan argumen pengisi K.

(6) D + {N-} bermakna 'menaiki sesuatu seperti yang dinyatakan pada bentuk

dasar’

(14) Pira saiki yen nyepur saka Surabaya? (Asm, RT, SB, hal. 31)
/pirO saiki yen fi9pur sOkO surObOy0/
‘Berapa sekarang kalau naik kereta dari Surabaya?’

(15) P e U TV ™, /1al. 19)

(16) 9

r muD @ayo ciffBterUs 1 tOkay pONDOWO/

A@Pi turu .og]a lal@naik

(17) Asmarani Wghd&@ menyang siasiunf@sngRT, SB, hal. 100)
/Asmarani Kai M.

ndhokar ‘naik dokar’ |

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba tersebut dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {N-}+D  sepur(N) nyepur (V)

2 {N-}+D  pit(N) ngepit (V)

3. {N-}+D bis(N) ngebis (V)

4 {N-}+D  dhokar (N) ndhokar (V)

Prefiks {N-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses

perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
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Kata-kata sepur, pit, bis, dan dhokar termasuk kata nomina. Akan tetapi
setelah digabung dengan prefiks {N-} berubah menjadi nyepur, ngepit, ngebis,
dan ndhokar. Keempat kata ini sudah berubah menjadi verba denominal
aktif transitif.

Verba nyepur pada kalimat (14) verba ngepit, dan ndhokar pada
kalimat (15), dan (17) ketiganya merupakan verba yang monotransitif yakni
verba yang memiliki dua argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S dan
argumen pengisi fungsi O. Verba itu berbeda dengan ngebis pada kalimat
(16) yang termasuk bitransitif, yakni verba yang mampu menghadirkan tiga

argumen yaitu: argi

pengisi fungsi K

berasal dari nomina

sepur.pit§bis, dgn ho'ar : okar termasuk jenis
kata be
(7) {N-} + T aanu g njadi tu seperti dinyatakan pada

(19) Woro nyopir bis ing plataran parkir. (PPP,SB, hal. 4)
/wOrO fioplr in plataran parklr/
‘Woro menyupiri di halaman parkir’
nyopir 'melakukan pekerjaan sebagai sopir’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {N-}+D kernet ngenek (V)
2. {N-}+D sopir nyopir (V)
3. {N-}+D copet nyopet (V)
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4. {N-}+D  garong nggarong (V)

Prefiks {N-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata-kata kernet, sopir, copet, dan garong termasuk kata nomina. Akan
tetapi setelah digabung dengan prefiks {N-}! berubah menjadi ngernet, nyopir,
nyopet, dan nggarong. Keempat kata ini sudah berubah menjadi verba
denominal aktif transitif.

Verba ngernet pada kalimat (18) termasuk verba monotransitif, yakni

verba yang memiliki_dua asg argumen pengisi S dan argumen

(8) D + /N-} berma
dasar’

(20) Babone wis ngendhog septMuh.
/babOne wis nonDOg sepulUh/
‘Induk ayamnya sudah bertelur sepuluh’
ngendhog ‘bertelur’

(21) Nalika numpak bis aku krasa nguyuh.(SDP)
/nalikO numpa? bls aku krOsO nuyUh/
‘Pada saat naik bus saya merasa ingin kencing’
nguyuh ‘ingin kencing’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba tersebut dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {N-}+D endhog ngendhog (V)
2. {N-}+D wuh nguyuh (V)

Prefiks {N-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata-kata endhog dan uyuh termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan prefiks {N-} berubah menjadi ngendhog dan nguyuh. Kata

ngendhog termasuk kata verba demoninal aktif transitif, sedangkan kata

nguyuh termasuk verba denominal aktif intransitif.

(9) {N-}+ D bermakna ‘melakukan kegiatan menyerang’

(22) Prajurit kuwi nggranat mungsuhe sing arep nembak dheweke. (SDP)
/prajurlt kuwi ngranat mUnsUhé sIn ar®p nemba? Dewe?e/
‘Prajurit itu menggranat musuhnya yang akan menembaknya’
nggranat ‘menyerang dengan granat’

(23) Israel ngrudhal rakyat kang ora luput.(SDP)
/Tsragl nruDal ra?yat kan ora lupUt/
‘Israel merudal rakyat yang tidak berdosa.’
ngrudhal ‘menembakkan rudal’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba tersebut dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk dasar Verba Denominal
1. {N-}+D granat nggranat (Vn)
2. {N-}+D  rudal ngrudal (Vn)

Prefiks {N-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.

Kata granat dan rudal termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung

sudah berubah @enjadi verba denomi nsitif.

pengisi ;@

ng
erba ranat
rudhal K ata at dam

isi filbgsi O, d@rargumap pengisi K.

beras@#dari nommna granat dan
ghasuk™ katagbenda yang berupa

(10) {N-} + D BDemadhia ‘niemby D ert iyaa

senjata.

dinyatakan pada bentuk

dasar’.

(24) Wati ngepang rambute adhine. (SDP)
/wati néparm rambuté aDiné/
‘Wati mengepang rambut adiknya’
ngepang ‘membuat kepang’

(25) Mbak Tatik ngucir rambute Mbak Ajeng. (SDP)
/mbak tatik nuclr rambuté mbak ajon/
‘Mbak Tatik mengepang rambut Mbak Ajeng’
ngucir ‘membuat kucir’

(26) Asil samben mbathik iku uga kanggo nyukupi marang kebutuhan
busana jero kraton. (DjL, No 32, 7 Januari 2012, hal. 30)
/asll samben mbaTl? iku ugO kango fukupi maran kobutuhan
busOnO jOrO kratOn/
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‘Hasil sambilan membatik bisa untuk menCukupi kebutuhan
berpakaian di dalam keraton.’
mbathik ‘membuat batik’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan

dengan teknik oposisi dua-dua.

No. Prefiks Bentuk Dasar  Verba Denominal
1. {N-}+D  fkepang ngepang (Vn)

2 {N-}+D  kucig ngucir (Vn)

3 E ] ghathik (Vn)

asuk bitransitif yakni verba
yang memiliki tiga argumen, Waitu argumen pengisi fungsi S, argumen
pengisi fungsi O, dan argumen pengisi K.

Verba ngepang,, ngucir, dan mbathik berasal dari nomina kepang,
kucir, dan bathik. Kata kepang dan kucir termasuk jenis kata benda yang
berupa bagian kepala. Ngepang dan ngucir berfungsi sebagai P, sedangkan
verba mbathik berfungsi sebagai S.

(11) {N-} + D bermakna ‘memasak sesuatu’

(27) Pak Budi mbakso sapi kanggo acara arisan. (SDP)
/pak budi mbakso sapi kango acOrO arisan/
‘Pak Budi membuat bakso sapi untuk acara arisan’
mbakso ‘memasak bakso’
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(28) Ibu ngesup ayam. (SDP)
/ibu nOsup ayam/
‘Ibu membuat sup ayam’
ngesup ‘masak sup’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan  dapat dilakukan

pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

(29) Gadri isoh nggo nyetrika%an tandang gawe liyane. (PPP,SB, hal. 49)
/gadri 1sOh ngo notrikO lan tandan gawé liyané/
‘Gadri bisa untuk menyetrika dan bekerja yang lain.’
nyetrika ‘menyetrika’

(30) Kabeh anggota keluarga bisa ngepel. (PPP,SB, hal. 16)
/kabeh angota k©luargO bisO nOpel/
‘Semua anggota keluarga bisa mengepel.’
ngepel ‘mengepel lantai kamar’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {N-}+D  setrika nyetrika (Vn)
2. {N-}+D pel ngepel (Vn)

Prefiks {N-! di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata-kata setrika dan pel termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan prefiks {N-} berubah menjadi nyetrika dan ngepel. Kedua kata ini

sudah berubah menjadi verba denominal aktif transitif.

gill bentuk dasarnya pada

dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {N-}+D labur nglabur(Vn)
2. {N-}+D cet ngecet (Vn)

Prefiks {N-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata-kata labur dan cet, termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan prefiks {N-} berubah menjadi nglabur dan ngecet. Kedua kata ini

sudah berubah menjadi verba denominal aktif transitif.
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(14) {N-} + D bermakna memperlakukan atau menganggap sasaran seperti yang

dinyatakan bentuk dasar.

(33) Pak Bowo nyedulur yen karo aku. (SDP)
/pa? bOwO 1i9dulUr yen karo aku/
‘Pak Bowo menganggap saudara dengan saya.’
nyedulur ‘memperlakukan saya sebagai saudara’

(34) Mbak Tatik ora seneng nyanak wong sugih. (SDP)
/mba? tati? Ora sOnOn fana? wOn suglh/
‘Mbak Tatik tidak mau merayu orang yang kaya.’
nyanak ‘mempeclalads aggkeara sebagai saudara’

dengan prefiks {/V-} berubah menjadi nyedulur dan nyanak. Kedua kata ini

sudah berubah menjadi verba denominal aktif transitif.

(15) {N-} + D bermakna menarikan, menembangkan seperti pada bentuk

dasarnya.

(35) Malem Minggu Saptawa nyakil ning Sriwedari. (SDP)
/maldm mingu saptOwO fakll nln sriwOdari/
‘Malam minggu Saptawa menjadi cakil di Sriwedari.’
nyakil ‘menari cakil’
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(36) Tuti yen nyrimpi jan gandhes luwes. (SDP)
/tuti yen firimpi jan ganDOs luwOs/
“Tuti kalau menari Srimpi memang lemah gemulai.’
nyrimpi ‘menarikan tari Srimpi.’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba tersebut dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan

dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {N-})+D cakil nyakil (Vn)
‘mamakai cakil’

2. {N-} +D nyrimpi (Vn)

emakai srimpi

/nani yen karo yu painOnY wls nOmbOk/
‘Nani kalau dengan Yu Painem sudah menganggap ibunya.’
ngembok ‘menganggap sebagai simboknya’

(38) Bu Surti yen karo Tati nganak. (SDP)
/bu sUrti yen karo tati nanak/
‘Bu Surti dengan Tati menganggap anaknya.’
nganak ‘menganggap sebagai anak’

(39) Bocah loro kuwi wis ngakang adhi. (SDP)
/bocah loro kuwi wls nakarn aDi/
‘Dua anak itu sudah menganggap kakaknya.’
ngakang ‘menganggap kakanya’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal

1. {N-}+D  embok ‘ibw’ ngembok (Vn)
‘menganggap ibu’

2.  {N-}+D  anak ‘anak’ nganak (Vn)

‘menganggap anak’
3. {N-}+D  kakang ‘kakak ngakang (Vn)
laki-laki’ ‘menganggap
kakak’

7 d1 atas mengubah dasar M@inina menjadi verba. Proses

Prefiks {3
' disamakan verba denominal.
o nomina. Akan tetapi

ngembok, ngibu,

Deno

macul ‘l elaky kanp buaf PF. dengan bentuk dasar
‘mencangkul’

madung ‘memalu’ per Blatan sesuai dengan bentuk dasar

nglenga mengandung/menjadl seperti pada bentuk dasar
‘berminyak’

nggitar ‘bermain | memainkan/membunyikan sesuatu seperti bentuk
gitar’ dasar

nyemir melakukan pekerjakan dengan menggunakan alat
‘menyemir’ sesuai bentuk dasar

nyepur ‘naik | menaiki sesuatu seperti yang dinyatakan pada bentuk
kereta’ dasar

ngernet ‘menjadi | melakukan pekerjaan profesi

kernet’

ngendhog mengeluarkan sesuatu sesuai dengan bentuk dasar
‘bertelur’

nggranat melakukan kegiatan menyerang

‘menggranat’
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10. | mbibit memanfaatkan. mengambil sasaran seperti bentuk
‘mengambil bibit’ | dasar
11. | ngepang mengepang rambut
‘mengepang’
12. | mbakmi ‘makan | masak sesuatu sesuai bentuk dasar
mi'
13. | ngepel membersihkan lantai
‘mengepel’
14. | nglabur memberikan sesuatu pada bentuk dasar
‘mengecat’
15. | nyedulur memperlakukan/menganggap sasaran seperti pada
‘menganggap
saudara’
16. | ngopi a bentuk dasarnya

kopi’ AW
17. | nyakil SR nar perti pada  bentuk
sepert

18. | ngem, € i atu sgperti pada bentuk

Produl§ivitas b

aitapgfengan

tersebut berkaitan dengan jumlah yarg banyak atau besar. Ada beberapa tingkatan
yang berhubungan dengan masalah produktivitas pembentukan kata, yaitu: (i)
Produktif, (i) Cukup produktif, (iii) Kurang produktif, dan (iv) Tidak produktif.
Prefiks {N-} sangat produktif dan kaidahnya sangat sistematik. Pola atau
kaidah pembentukan verba denominal dengan proses prefiks {N-} bisa diterapkan
terus-menerus dan sifatnya terbuka dalam sistem itu, mencakup jumlah yang
banyak, dan sistematik. Fenomena itu dapat diterapkan pada kata-kata serapan
dari bahasa asing seperti bus = ngebus, telpon =2 nelpon, kaidah atau pola {N-
J+D bisa berterima secara terbuka pada kata-kata baru. Prefiks {N-! dalam
pembentukan Verba denominal sangat produktif dengan alasan seperti berikut. (a)

Pola dan kaidahnya sangat sitematik, (b) Bisa menjadi prefiks bagi banyak bentuk
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dasar yang memenuhi syarat, (c) Bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya
terbuka dalam sistem itu, (d) Bisa diterapkan pada kata-kata serapan dari bahasa
asing. (e) Jumlahnya banyak.

Ada beberapa bentuk dasar nomina yang bisa dijadikan dasar
pembentukan verba denominal dengan proses afiksasi {N-} + D.

(a) sesuatu yang berhubungan dengan minuman,

susu
kopi
wedang

> nyusu ‘menyusu’

9

9
serbat >

é

é

ngopi ‘minum kopi’
mbedang ‘minum wedang’
nyerbat ‘minum serbat’
pore®lesgninum ronde
ngeteh ‘minum te
ngejus ‘minum jus’

b

rondhe
teh

rong
susuh
cakruk
leng

(c) sesuatu yang berhubungan dengan makanan,

rujak > ngrujak ‘membuat rujak’
lotis > nglotis ‘membuat lotis’
lopis > nglopis ‘membuat lopis’
jenang > njenang ‘membuat jenang’
bubur > mbubur ‘membuat bubur’
mi > ngemi ‘membuat mi’

soto > nyoto ‘membuat soto’

sate > nyate ‘membuat sate’

kare > ngare ‘membuat kare’
oseng > ngoseng ‘membuat oseng’
gudheg > nggudheg ‘membuat gudeg’
thiwul > niwul ‘membuat tiwul’
tongseng > nongseng ‘memasak tongseng’
bothok > mbothok ‘membuat bothok’
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sambel > nyambel ‘membuat sambal’
pecel > mecel ‘membuat pecel’

lodheh > nglodheh ‘membuat lodeh’
lethok > nglethok ‘membuat lethok’
asem > ngasem ‘membuat sayur asem’

(d) sesuatu yang dioleskan ke badan,

salep > nyalep ‘menyalep’

boreh > mboreh ‘memborehkan’
parem > marem ‘memakai parem’
lulur > nglulur ‘memakai lulur’
balsem > mbalsem ‘memakai balsam’

gelung
kupluk
gedhong

(g) benda-benda yang berhubungan dengan perlengapan tidur

kemul > ngemul(i) ‘menyelimuti’

sarung > nyarung(i) ‘memakaikan sarung’

batal > mbantal(i) ‘memakaikan bantal’

guling > ngguling(i) ‘memakaikan kuling’
seblak > nyeblak ‘memukul’

2) Prefiks {maN-}
a) Bentuk Prefiks {maN-}
Prefiks {maN-} mempunyai dua alomorf yaitu {maN-}dan {me N-}.
Bentuk {maN-}dipakai dalam bahasa formal dan pustaka seperti manunggal,
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mangulon, mangetan. Sedangkan {maN-} dipakai dalam ragam nonformal dan
nonpustaka, seperti pada mengulon, mengetan, mengidul. Prefiks {maN-}bisa
berupa: {maN-}, {mang-}, atau {many-} tergantung aksara pertama sebuah kata,
misalkan {maN-} akan berupa {maN-} bila huruf pertama kata yang dilekati
adalah /t/ manunggal; akan berupa {mang-} apa bila kata dimulai dengan huruf
/w, kI mangetan, mangidul’ akan berupa {many-} apabila kata dimulai dengan
huruf'/s,/ manembah.

b) Fungsi Prefiks {maN-! Pembentuk Verba Aktif

anSposisi d@ta benda dalam modalitas

(1) {man-, mang-, dan many-} + D bermakna ‘menuju ke arah seperti yang
disebutkan pada bentuk dasar, melakukan, menjadi ’

(40) BMW abang gage-gage nranyak mangulon. (PPP, SB, hal. 12)
/bmw aban gage- gage nrafia? manulOn/
‘BMW merah terburu-buru pergi ke barat’
mangulon ‘menuju ke arah’

(41) Layangane saya suwe saya mangetan. (SDP)
/layanane sOyO suwe sOyOmanetan/
‘Layang-layangnya semakin lama semakin ke timur.’
mangetan ‘menuju arah timur’
Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal

1. {mang-} + D kulon (N) mangulon (V)
‘barat’ ‘menuju ke barat

2. {maN-}+D  wetan (N) mangetan (V)
‘timur’ ‘menuju ke timur’

3. {many-} + D sedulur (N) manyedulur (V)
‘saudara’ ‘menganggap

saudara’

Prefiks {maN-, mang-} di atas mengubah dasar nomina menjadi
verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba

denominal. Kata kulon dan welam,_ termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah

digabung dengawprefiks {malN-, mang-! bHe#abah menjadi mangulon dan

adi verba denominal aktif

(2) ekerjaamatau menjadi

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal

1. {ma-N}+D rtunggal (N) manunggal (V) ‘menjadi satu’
‘tunggal’

2. {ma-N}+ D sedulur (N) manyedulur (V) ‘menganggap
‘saudara’ saudara’

Prefiks {man-, many-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba.
Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata tunggal dan tungkul termasuk kata nomina. Akan tetapi

setelah digabung dengan prefiks {man-, many-} berubah menjadi manunggal
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dan manungkul, kedua kata ini sudah berubah menjadi verba denominal aktif

transitif.

d) Produktivitas
Prefiks {maN-} cukup produktif dan kaidahnya sistematik. Pola atau
kaidah pembentukan verba denominal dengan proses prefiks ma + Nasal {maN-}
bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya terbuka dalam sistem itu, mencakup
jumlah yang cukup banyak, dan sistematik. Prefiks {maN-} dalam pembentukan
verba denominal cukup produktif dengan alasan seperti berikut.

(a) Poladan kaide

(b) - Bisa meng@di prefiks bagi bebrega bentuk dasar yang memenuhi

(©)
(d)

s {maN-}
No
1. mangulon menuju e arah seperti yang disebutkan pada
bentuk dasar
2. manunggal mempunyai makna melakukan pekerjaan atau
menjadi

Ada beberapa bentuk dasar nomina yang bisa dijadikan dasar
pembentukan verba denominal dengan proses afiksasi {maN-} + D
(a) sesuatu yang berhubungan dengan arah,
kulon ‘barat’ -2 mangulon ‘kebarat’
kidul ‘selatan’ =2  mangidul ‘ketimur’
tengen ‘kanan’ >  manengen ‘kekanan’
>

kiwa ‘kiri’ mangiwa ‘kekiri’
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3) Prefiks {mer-}
a) Bentuk Prefiks /mer-}
Prefiks {mer-} atau disebut Bawa ha, dalam bahasa Indonesia sama dengan
prefiks {ber-}. Verba berprefiks {mer-} termasuk verba aktif transitif atau verba

intransitif.

b) Fungsi Prefiks {mer-}
Fungsi Prefiks {mer-! pembentuk verba aktif transitif dan verba aktif
intransitif. Verba transitif merupakan verba yang mempunyai O, misalkan kata

45) dan (46). Dalam tataran

padd

kalimat atau klausa gerba transitif berfunﬁisebagai ‘

merdhukun ‘pergi ke dukun’

(45) Wis seminggu Sardi mertamba menyang Wonogiri. (SDP)
/wls somingu sardi mortOmbO mofian wonogiri/
‘Sudah satu minggu Sardi berobat ke Wonogiri.’
mertamba ‘pergi untuk mencari obat’
Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar  Verba Denominal

1. {mer-}+D  dhukun (N) merdhukun (V)
‘dukun’ ‘kedukun’

2. {mer-}+D  tamba(N) mertamba (V)

‘obat’ ‘berobat’
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Prefiks {mer- +D} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba.
Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata dhukun, tamba, guru termasuk kata nomina. Akan tetapi
setelah digabung dengan prefiks {mer-! berubah menjadi merdhukun,
mertamba, meguru, ketiga kata ini sudah berubah menjadi verba denominal
aktif transitif dan aktif intransitif.

Verba merdhukun pada kalimat (44) termasuk verba intransitif
indikatif mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk Vintr indikatif. Verba

mertamba pada kKalumv crupaia ba yang monotransitif yakni

obatan. i rfiickiry al dari nomina yang

berupa pifesi nanifnadt blginac D ni verba merdhukun

(2) {mer-} + D bermakra tindak ata akulan perbuatan seperti pada
bentuk dasarnya’

(47) Tuti yen mertamu aja wengi wengi.(SDP)
/tuti yen mortamu OjO wani wani/
‘Tuti kalau bertamu jangan malam-malam.’
mertamu ‘bertindak sebagai tamu’

(48) Pancen aku ngerti yen Pak Marsan arep merdhayoh mrene. (Asm, RT,
SB, hal. 50)
/pancen aku narti yen pa? marsan arap morDayOh mrene/
‘Memang saya mengetahui kalau Pak Marsan akan bertamu kesini.’
merdhayoh ‘bertindak sebagai dhayoh’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar  Verba Denominal
1. {mer-}+D tamu (N) mertamu V)
‘tamu’ ‘bertamu’
2. {mer-}+D  dhayoh (N) merdhayoh V)
‘berkunjung’

Prefiks {mer- -D} di_atas mengubah dasar nomina menjadi verba.

Proses peruba dart dasar nomina mehjadi verba dinamakan verba

denominal. Kg dh gomina. Akan tetapi setelah

verba yang

berbeda dengan 7y D vang satu termasuk bitransitif,

S, argumen pengisi fungsi O, dan argumen pengisi fungsi K, satunya verba
transitif.

Verba mertamu dan medhayoh berasal dari nomina famu dan
dhayoh. Kata tamu dan dhayoh termasuk jenis kata benda yang berupa
aktifitas. Kedua verba itu mempunyai perbedaan, yang satu verba indikatif

monotransitif satunya verba indikatif bitransitif.

(3) D + {a-} ‘menggunakan, memakai, memiliki, melakukan tindakan’ yang
dinyatakan pada bentuk dasar’.

(49) Anggone rembugan abasa ngoko. (SDP)
/angone rombugan abOsO noko/
“Yang berbicara menggunakan ngoko.’
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abasa ‘menggunakan bahasa’

(50) Bu Tati akudhung slendhang. (SDP)
/bu tati akuDUn slenDan/
‘Bu Tati berkerudung selendang.’
akudhung ‘memakai kerudung’

(51) Nglirik mbakyune, Ngesthi iya banjur asikep mengkono. (PPP, SB,
hal.)
/mlirl? mba?yune nesTi iyO banjUr asikep mankono/
‘Melirik kakaknya Ngesti kemudian bersikap demikian.’
asikep ’bersikap’

setelah digabung dengan prefiks {a-} berubah menjadi abasa dan akudhung,
kedua kata ini sudah berubah menjadi verba denominal aktif intransitif.

Verba abasa pada kalimat (49) termasuk verba transitif indikatif
mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk Vtr indikatif. Verba akudhung
dan asikap pada kalimat (50) dan (50) masing-masing merupakan verba
yang monotransitif yakni verba yang memiliki dua argumen, yaitu argumen
pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O dan bitransitif yakni verba
yang memerlukan tiga argumen yaitu S, O, dan K.

Verba abasa, akudhung, dan asikap berasal dari nomina basa,
kudhung, dan sikap. Kata basa dan sikap termasuk jenis kata benda yang
abstrak. Sedangkan kudhung termasuk jenis kata benda yang berupa
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perlengkapan pakaian wanita. Meskipun verba abasa dan asikap berasal
dari nomina yang abstrak, namun keduanya memiliki perbedaan, yakni verba

abasa termasuk monotransitif, sedangkan asikap termasuk verba bitransitif.

(4) {a-} + D bermakna ‘mempunyai’.

(52) Kewan iku asiyung dawa. (SDP)
/kewan iku asiyUn dOwO/
‘Hewan itu bersiung panjang.’
asiyung ‘mempunyai siyung’

(33)

perubahan dari dasar nomina Menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata-kata siyung dan sikil termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan prefiks {a-} berubah menjadi asiyung dan asikil, kedua kata
ini sudah berubah menjadi verba denominal aktif intransitif.

Verba asiyung pada kalimat (52) termasuk verba transitif indikatif
mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk Vintr indikatif. Verba asikil
pada kalimat (53) merupakan verba yang monotransitif yakni verba yang
memiliki dua argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi
fungsi O. Verba asiyung (52) dan asikil pada kalimat (53), keduanya
termasuk verba monotransitif indikatif.

Verba asiyung dan asikil berasal dari nomina siyung dan sikil. Kata

siyung dan sikil termasuk jenis kata benda yang berupa bagian dari hewan.
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Kedua kata itu menempat P dan sama sama sebagai verba monotransitif
indikatif.

d) Produktivitas
Prefiks {mer-} dan {a-} kurang produktif dan kaidahnya sistematik. Pola
atau kaidah pembentukan verba denominal dengan proses prefiks {mer-} dan {a-
} kurang bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya kurang terbuka dalam sistem

itu, mencakup jumlah yang kurang banyak.

Prefiks {mer-} dan {a-} dalam pembentukan verba denominal kurang

banyak

Makna Ve
No
asiyung
2. | maguru berguru
3. | merdhayoh bertamu

Ada beberapa bentuk dasar nomina yang bisa dijadikan dasar
pembentukan verba denominal dengan proses afiksasi {N-}! + D.
(a) sesuatu yang berhubungan dengan tubuh
sikil > asikil
siung 2> asiung
(b) sesuatu yang berhubungan dengan pakaian,

kudhung 2  akudhung
klambi 2  aklambi
sarung 2>  asarung
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(c) sesuatu yang berhubungan dengan bahasa,

basa -  abasa

(d) sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan

dhayoh =2  merdhayoh
tamu -2  mertamu
tamba - mertamba

(e) benda-benda yang berhubungan dengan profesi

erupakan verba pasif
valami perubahan bentuk
k dasar itu dimulai dengan
konsonan maupun voka¥
Verba denominal dengan prefiks {ka-} bisa dengan morfem dasar berawal
konsonan maupun vokal. Pembentukan verba denominal dengan prefiks {ka-}
memperlihatkan kaidah seperti berikut.
(1) jika D bermula dengan vokal akan terjadi pelesapan, seperti tampak berikut.

entub -> kaentub 2> kentub ‘disengat’
embun > kaembun 2 kembunan ‘diembunkan’
asap > kaasap 2 kasap ‘diasap’
abang > kaabang 2 kabang ‘dimerah’

(2) jika D bermula dengan konsonan tidak mengalami perubahan bentuk, seperti
berikut:

pacul > kapacul ‘dicangkul’
gunting > kagunting  ‘digunting’
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sendok > kasendok  ‘disendok’
serok > kaserok ‘diserok’

b) Fungsi Prefiks {ka-}
Fungsi Prefiks {ka-} pembentuk verba pasif dengan pelaku tindakan orang
ketiga. Kata kerja transposisi dari kata benda dapat menunjukkan relasi O netral
dan relasi O lokatif. Beberapa kualitas tindakan yang dapat ditunjukkan kata kerja

transposisi dari kata benda seperti kualitas tindakan biasa seperti kasendhok dan

kualitas tindakan takdisengaja seperti kapalu.

@0 ch Pak Budi.’
weqe ! tindakan dengan

/sikile kapacUI nalikO Bawanec/
‘Kakinya kena cangkul saat mengerjakan sawahnya.’
kapacul ‘dikenai tindakan dengan alat cangkul’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar  Verba Denominal

1. {ka-} +D tandhu (N) katandhu V)
‘tandu’ ‘ditandu’

2. {ka-} +D  panah (N) kapanah V)
‘panah’ ‘dipanah’

3. {tka-} +D  pacul (N) kapacul V)

‘cangkul’ ‘dicangkul’
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Prefiks {ka-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata tandhu, panah, pacul termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan prefiks {ka-} berubah menjadi katandhu, kapanah, dan
kapacul. Kata itu sudah berubah menjadi verba denominal pasif.

Verba katandhu dan kapanah pada kalimat (54) dan (55) termasuk
verba monotransitif indikatif mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk
Vtr indikatif. Verba kapanah dan kapacul pada kalimat (55) dan (56)

masing-masing merupakan verba yang monotransitif yakni verba yang

1 pada kalimat (56) Ermasuk jerba bitransitif yakni verba

(57) Jogane wis kaS@pu
/jogane wls kasapu/
‘Lantainya sudah disapu.’

kasapu ‘disapu’

(58) Kabeh lelakon mau wus kaserat ing buku.(SDP)
/kabeh lalakOn mau wUs kasorat I buku/
‘Semua suratan takdir tadi sudah tersurat di buku.’

kaserat ‘sudah tertulis’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua—dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar  Verba Denominal
1.  {tka-}+D  sapu (N) ‘sapu’ kasapu (V) ‘disapu’
2. {ka-}+D  serat (N) ‘tulis’ kaserat (V) ‘ditulis’
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Prefiks {ka-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata-kata sapi dan serat termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan prefiks {ka-} berubah menjadi kasapu dan kaserat. Kata itu sudah
berubah menjadi verba denominal pasif.

Verba kasapu pada kalimat (57) termasuk verba intransitif indikatif
mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk Vintr indikatif. Verba kaserat

pada kalimat (58) merupakan verba yang monotransitif yakni verba yang

memiliki dua arg fungsi S dan argumen pengisi
fungsi O.

Vey o sapu dan serat. Kata

untuk melaksanakan

tka-} + D Memapunyai nyyan® dinyatakan pada bentuk

/dalan narop omah kacOr Den awet/

‘Jalan didepan rumah dicor supaya awet.’
kacor ‘di cor’

(60) Dhasarane cagak wis kasemen. (SDP)
/Dasarane caga? wls kasomen/
‘Dasarnya tiang sudah disemen.’

kasemen ‘ diberi semen’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {ka-}+D  cor ‘cor’ kacor (V) ‘dicor’
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2. {ka-}+D  semen ‘semen’  kasemen (V) ‘disemen’

Prefiks {ka-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata-kata cor dan semen termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan prefiks {ka-} berubah menjadi kacor dan kasemen. Kata itu sudah
berubah menjadi verba denominal pasif.

Verba kacor pada kalimat (59) termasuk verba bitransitif indikatif

mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk Vtr indikatif. Verba kasemen

Denominal kurang produktif
kaidah pembentukan verba

denominal dengan proses prefik kurang bisa diterapkan terus-menerus
dan sifatnya kurang terbuka dalam sistem itu, mencakup jumlah yang kurang
banyak, dan sistematik. Prefiks {ka-! dalam pembentukan verba denominal
kurang produktif dengan alasan seperti berikut: (a) Pola dan kaidahnya
sitematik tetapi hanya tertentu, (b) kurang bisa menjadi prefiks bagi
bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi syarat, (c) kurang bisa diterapkan
terus-menerus dan sifatnya kurang terbuka dalam sistem itu, dan (d)
Jumlahnya kurang cukup banyak.

Dilihat dari kriteria tersebut, prefiks {(ka-} di dalam proses

pembentukan kata derivasional produktif.
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Tabel 5§
Makna Verba Denominal dengan Prefiks {ka-}

No Verba Denominal Makna

1. | katandhu dikenai tindakan

2. | kasapu melakukan pekerjaan dengan

sengaja
3. | kapundhut telah diambil
4. | katulis ditulis

Ada beberapa bentuk dasar nomina yang bisa dijadikan dasar

pembentukan verba denominal denggn proses afiksasi {ka-!+ D .

(b) se t@tanian
l. v

(c) sesuatu yang Be

serat

boreh > kaboreh

(d) sesuatu yang berhubungan dengan perlengkapan rumah

gembog > kagembog

kunci > kakunci
cat > kacat
tembok > katembok

5) Prefiks (ke-}
a) Bentuk Prefiks (ke-}
Verba bentuk (ke-} ialah termasuk verba pasif intransitif, prefiks (ke-}
pada verba itu tidak menunjukkan pelaku tindakan, tetapi menyatakan atau

menunjukkan bahwa kejadian-kejadian. Peristiwa, atau tindakan-tindakan yang
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diacu terjadi dengan tidak disengaja’. Prefiks (ke-} sama dengan prefix (ter-}

dalam bahasa Indonesia dipakai dalam ragam bahasa nonformal. Kaidah prefiks

{ke-}, yaitu:

(1) jika prefiks {ke-} diikuti oleh morfem dasar berawal dengan vokal, maka
akan terjadi peluluhan vokal /e/. Seperti tampak berikut.

ompol 2 kompol -an ‘terompoli’
uyah 2 kuyah -an ‘tergarami’
idu 2 kidon ‘terludahi’

uyuh 2 kauyuh ‘terompoli’

Perubahan kela Mmignomina menjadi verba di atas dapat

tes keanggotaan kategorial danidapat dilakukan pengecekan

diketahui dengz

sebuah morfem yang disebabkan oleh Tonem yang ada di sekitarnya. Seperti

tampak berikut.

ili > keili > keli ‘terhanyut’
udan > kodan(-an) 2 kodanan  ‘kehujanan’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua—dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {ke-}+D  keli keli (Vn) ‘hanyut’
2. {ke-}+D  udan kodan (an) (Vn)

‘kehujanan’
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(3) jika prefiks (ke-} diikuti kata dasar yang awalnya konsonan dengan bunyi
letup bersuara /b/, /d/, /dh/, dan /g/, maka akan terjadi asimilasi bunyi awal
[ke-] menjadi [ge-], seperti berikut.

ke- + dudut > gedudut ‘tertarik’

ke- + bendho > gebendho “terkena bendho’
ke- + dhupak 2 gedhubak ‘tertendang’

ke- + gebug > gegebug ‘terkena pukul’

(4) jika prefiks (ke-} diikuti bentuk dasar vokal kadang seperti terjadi reduplikasi

dwipurwa seperti berikut.

ompol
uyah
idu -

Makn@ prefik - haf crmakna ‘mengalami

‘Bahunya Tuti kena siku temannya.’
kesikut ‘tidak disengaja kena sikut’

(62) Waduh, kathoke adhiku kegunting neng meja. (SDP)
/waDuh kaTO?e aDiku koguntln nen mejO/
‘Aduh, celana adik saya kena gunting di meja.’
kegunting ‘tidak disengaja kena gunting’

(63) Tandurane ibu kepacul tanggaku. (SDP)
/tandurane ibu kopacUI tangaku/
‘Tanamannya ibu kena cangkul tetangga saya.’
kepacul ‘tidak disengaja kena cangkul’



105

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat diketahui
dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan dengan

teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal

1. {ke-}+D  sikut (N) ‘siku’ kesikut (V) ‘kena
siku’

2. {ke-}+D  gunting (N) ‘gunting’  kegunting V)
‘tergunting’

3. {ke-}+D  pacul (N) ‘cangkul’ kepacul V)
‘tercangkul’

Prefiks (ke-} di_atas«im®8ubal dasar nomina menjadi verba. Proses

2. Alkan tetapi setelah
. kegunting, kepacul,

if intransitif.

yang berupa bagian anggOta ba® ata gunting dan pacul termasuk jenis
kata benda yang berupa alat dan senjata. Kata kesikut, kegunting, dan kepacul
termasuk kata yang digunakan dalam kalimat yang membutuhkan O sehingga

termasuk verba transitif.

d) Produktivitas
Prefiks (ke-! dalam pembentukan verba denominal tidak produktif
dan kaidahnya tidak sistematik. Pola atau kaidah pembentukan verba
denominal dengan proses prefiks (ke-} kurang bisa diterapkan terus-menerus
dan sifatnya kurang terbuka dalam sistem itu, mencakup jumlah yang tidak
banyak, dan tidak sistematik. Prefiks (ke-! dalam pembentukan verba
denominal tidak produktif dengan alasan seperti berikut: (a) pola dan
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kaidahnya kurang sistematik, (b) hanya bisa menjadi prefiks bagi beberapa
bentuk dasar yang memenuhi syarat, (c¢) kurang bisa diterapkan terus-
menerus dan sifatnya kurang terbuka dalam sistem itu, dan (d) Jumlahnya
tidak cukup banyak

Dilihat dari kriteria tersebut, prefiks (ke-} di dalam proses
pembentukan kata derivasional kurang produktif.

Tabel 6

Makna Verba Denominal dengan Prefiks (ke-}
Verba Depg )

b) Fungsi Prefiks {di-}
Fungsi Prefiks {di-} pembentuk verba pasif.

¢) Makna Prefiks {di-}
Makna Prefiks {di-} dirinci sebagai berikut.
(1) {di-} + D bermakna ‘melakukan pekerjaan dengan sengaja’. Jika bentuk dasar
verba bentuk {di-} berupa nomina yang mengacu alat, maka verba bentuk {di}
bermakna dikenai alat seperti pada bentuk dasarnya.

(64) Mas Emon menawa ditelpon ora gelem ngangkat (PS no 5-4 Pebruari
2012, hal.46).
/mas emOn monOwO ditelpUn ora golom nankat/
‘Mas Emon kalau di telpun tidak mau mengangkat.’
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ditelpun ‘dihubungi’

(65) Sepedha direm, dheweke cengkelak balik. (Asm, RT, SB, hal. 5)
/sapeDa direm Dewe?e conkela? ball?/
‘Sepeda direm, dia segera kembali.’
direm ‘direm’

(66) Lawang pager iki kudu tansah digembok. (PPP,SB, hal. 15)
/lawan pagar iki kudu tansah digombO?/
‘Pintu pagar ini harus selalu dikunci.’
digembok ‘dikunci’

verba yang me
argumen pengisi
intransitif, yakni verba yang tidak memerlukan O.

Verba ditelepon, direm, dan digembog berasal dari nomina telepun,
rem, dan gembok. Kata telepun pada kalimat (64) termasuk jenis kata benda
untuk sarana komunikasi. Sedangkan rem termasuk jenis kata benda yang
berupa perlengkapan transportasi. Kata gembok pada kalimat (66) termasuk

jenis kata benda untuk mengunci.

(2) {di-} + D bermakna ‘dibuat seperti yang dinyatakan pada bentuk dasar’

(67) Jagone Ari arep disate. (SDP)
/jagone ari arep disate/
‘Jagonya Ari mau disate.’
disate ‘dibuat sate’
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(68) Daginge wedhus luwih becik digule. (SDP)
/dagine waDUs luwlh bacl? Digule/
‘Daging kambing lebih baik digule.’
digule ‘dibuat gule’

(69) Babone sing ireng kuwi luwih becik diopor. (SDP)
/babOne sIn iron kuwi luwlh bacl? diOpOr/
‘Ayamnya yang hitam itu lebih baik diopor.’
diopor ‘dibuat opor’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat

diketahui dengan tes keanggotagmgkategorial dan dapat dilakukan pengecekan

aneka lauk khas Jawa. Verba hasil bentukan dari kata-kata itu berupa verba

intransitif.

(3) {di-} + D bermakna ‘diberi atau diolesi sesuatu seperti pada bentuk dasarnya’.

(70) Korenge disalep supaya enggal mari. (SDP)
/korene disalop supOyO engal mari/
‘Lukanya disalep supaya cepat sembuh.’
disalep ‘ diolesi salep’

(71) Kukune Asmarani dikutek warna jambon. (Asm, RT, SB. Hal, 113).
/kukune asmarani dikute? warno jambOn/

‘Kukunya Asmarani dicat warna merah muda.’
dikutek * diberi kutek’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {di-}+D salep (N) disalep (V) ‘disalep’
2. {di-}+ D kutek (N) dikutek (V) ‘dikutek’

Prefiks {di-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.

Kata salep dan kutek termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung

()

berubah menjad verba denomi

27

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan

dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {di-}+D  tumbak (N) ditumbak (V) ‘ditombak’
2. {di-}+D  gebuk (N) digebuk(V) ‘dipukul’

Prefiks {di-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata tumbak dan gebuk termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan prefiks {di-} berubah menjadi verba denominal ditumbak dan digebuk,

kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal pasif transitif.
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Verba ditumbak pada kalimat (72) termasuk verba transitif indikatif
mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk Vmonotransitif indikatif.
Verba digebug pada kalimat (73) merupakan verba intransitif yakni termasuk
verba yang tidak memerlukan O.

Verba ditumbak dan digebug berasal dari nomina tumbak dan gebuk.
Kata tumbak dan gebug termasuk jenis kata benda yang berupa senjata dan
alat.

d) Produktivitas

Prefiks /di-} dalam pembentukan verba denomina cukup produktif dan

Tabel 7
Makna Verba Denominal dengan Prefiks /di-}

No. | Verba Denominal Makna
1. | dipacul melakukan pekerjaan yang  di
sengaja
2. | disate dibuat sesuatu
3. | disalep diberi atau diolesi sesuatu
4. | ditembok dibuat tembok

7) Prefiks {dak-}
a) Bentuk Prefiks /dak-}
Verba bentuk {dak-} memiliki varian {tak-! termasuk verba pasif. Verba
bentuk {dak-} dipergunakan jika pelaku tindakan orang pertama tunggal. Bentuk
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{dak-} tidak mengalami perubahan bentuk ketika bertemu dengan bentuk dasar

yang dimulai dengan vokal maupun konsonan.

b) Fungsi Prefiks /dak-}
Fungsi Prefiks {dak-} pembentuk verba pasif.

¢) Makna Prefiks /dak-}
(1) {dak-} + D bermakna ‘membuat seperti yang dinyatakan pada bentuk

dasar’

~/jagone by#h arop
' di gkan say

‘ rendiné

Prefiks {dak-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata sate dan gule termasuk kata nomina yang berupa masakan khas Jawa.
Akan tetapi setelah digabung dengan prefiks {dak-} berubah menjadi daksate
dan dakgule, kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal pasif
transitif.

Verba daksate dan dakgule pada kalimat (74) dan (75) termasuk
verba transitif indikatif mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk verba

intransitif, yakni verba yang tidak memerlukan O.



)

)

112

Verba daksate dan dakgule berasal dari nomina sate dan gule. Kata
sate dan gule termasuk jenis kata benda yang berupa masakan khas Jawa.

Keduanya termasuk verba intransitif.

{dak-} + D bermakna ‘tindakan yang dilakukan orang pertama tunggal’. Jika
bentuk dasar verba bentuk {dak-}! berupa nomina yang mengacu alat, maka
verba bentuk {dak-} bermakna melakukan pekerjaan dengan alat seperti
pada bentuk dasarnya.

(76) Wm]am 5, Wahyu banjur daklelpun (PPP, SB, hal. 148)

(77)

(78)

dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut..

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal

1. {dak-} + D telepun (N) daktelpun (V) ‘saya telepon’
2. {dak-} + D garu (N) dakgaru (V) ‘saya bajak’

3. {dak-} + D  luku (N) dakluku (V) ‘saya bajak’

D {dak-} bermakna ‘saya beri atau saya olesi sesuatu seperti pada bentuk
dasarnya’.

(79) Korenge daksalep supaya enggal mari. (SDP)
/korene da?salop supOyO engal mari/
‘Lukanya saya salep supaya cepat sembuh.’
daksalep ‘ saya olesi salep’
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(80) Pagere arep daktembok. (SDP)
/pagore arap da?tembQ?/
‘Pagarnya akan saya tembok.’
daktembok ‘saya beri tembok’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk dasar Verba Denominal
1. {dak-} +D salep (N) daksalep (V) ‘kusalep’
2. {dak-} +D  tembok (N) daktembolk (V) ‘kutembok’

Prefiks #lak-} di atas mengubah dasar M@mina menjadi verba. Proses

{dak-} dalam pembentukan verba @cnominal kurang produktif dengan alasan
seperti berikut:
(a) Pola dan kaidahnya kurang sitematik
(b) Hanya bisa menjadi prefiks bagi beberapa bentuk dasar yang memenuhi
Syarat
(c) Kurang bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya kurang terbuka dalam
sistem itu
(d) Jumlahnya kurang cukup banyak
Dilihat dari kriteria tersebut, prefiks {dak-} di dalam proses pembentukan
kata derivasional cukup produktif.
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Tabel 8
Makna Verba Denominal dengan Prefiks /dak-}
No. Verba Denominal Makna
1. | dakgule membuat sesuatu seperti pada bentuk
dasarnya
2. | dakpaku melakukan pekerjaan dengan sengaja
3. | daksalep aku olesi sesuatu atau beri sesuatu

8) Prefiks {kok-}

(81) Jagone Bowo apa wis kosate? (SDP)
/jagone bOwO OpO wis kosate/
Jagonya Bowo apa sudah kamu sate?’
koksate ‘kau buat sate’

(82) Daginge wedhus apa arep kokgule? (SDP).
/dagine waDUs OpO arap kO?gule/
‘Dagingnya kambing apa sudah kamu gule?’
kokgule ‘kau buat gule’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal

1. {kok-} +D  sate (N) koksate (V) ‘kau
sate’

2. {kok-}+D  gule (N) kokgule (V) ‘kau
gule’

Prefiks {kok-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata sate, gule termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung dengan
prefiks {kok-} berubah menjadi koksate, kokgule, kata-kata ini sudah berubah

menjadi verba denominal pasi

(84)

kokgaru 1mperat1ve untuk membajak

(85) Dhek Minggu sawahe apa wis kokluku? (SDP)
/De? mingu sawahe OpO wils kO? luku/

‘Kemarin minggu sawahnya apa sudah kamu bajak?’
kokluku ‘melakukan perintah luku’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {kok-} +D  pacul (N) kokpacul (V) ‘kau pacul’
2. {kok-}+D  garu (N) kokgaru (V) ‘kau bajak’

3. {kok-} +D  luku (N) kokluku (V) ‘kau luku’
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4.  {kok-}+D  gule (N) kokgule (V) ‘kau gule’

Prefiks {kok-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata pacul, garu, luku, gule termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan prefiks {kok-} berubah menjadi kokpacul, kokgaru, kokluku,

kokgule, kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal pasif transitif.

(3) {kok-} + D bermakna ‘kau beri atau kau olesi sesuatu seperti pada bentuk

dasarnya’.

(86) Tatune enffeal koksalep supaya ndang magy
/tatune cdael KO?salon senl

No. Prefiks Bentr erba Denominal
1. tkok-} +D  salep (. koksalep (V) ‘kau salep’
2. {kok-}+D  tembok (N) koktembok (V) ‘kau

tembok’

Prefiks {kok-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata salep, tembok, dan gule termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan prefiks {kok-! berubah menjadi koksalep, koktembok,
kokgule, kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal pasif transitif.

Verba kosalep dan kotembok pada kalimat (86) dan (87) termasuk
verba transitif indikatif mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk verba
yang monotransitif yakni verba yang memiliki dua argumen, yaitu argumen

pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O.
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Verba kosalep dan kotembok berasal dari nomina salep dan tembok.
Kata salep termasuk jenis kata benda yang berupa obat. Sedangkan tembok

termasuk jenis kata benda yang berupa perlengkapan bangunan.

d) Produktivitas
Prefiks {kok-} dalam pembentukan verba denominal cukup produktif dan
kaidahnya sistematik. Pola atau kaidah pembentulan verba denominal dengan
proses prefiks {kok-} cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup

terbuka dalam sistem itu, mencakup jumlah yang cukup banyak, dan sistematik.

Prefiks (kok-} dalam ginal cukup produktif dengan
alasan seperti berik

(a) Polad )

(b) Bisa 1 enjad'hp memenuhi syarat

(c) Cukuap bi;@apkan ; che atnya ‘@ukup terbuka dalam

1. | koksate kau membuat sesuatu seperti pada

bentuk dasarnya

2. | kokpacul kau melakukan pekerjaan dengan

sengaja dengan alat

3. | koksalep kau olesi atau beri sesuatu
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Berikut merupakan tabel prefiks bahasa Jawa pembentuk verba denominal.

Prefiks {V-}

Tabel 10

Pembentuk Verba Denominal

No. | Dasar | Prefiks Vn Makna
1 | anak {N-} manak ‘beranak’ melahirkan anak
2 | pacul /N-} | macul ‘mencangkul melakukan  tindakan
sangat personal
3 | palu SN2 male “memalu’ melakukan  tindakan
sangat personal
4 ki melakukan  tindakan
e sangat personal
5 aglakukan  tindakan

gat personal

6 1 sesuatu
7 an sesuatu
8 at sesuatu
9
10 ainkan sesuatu
11 | warung melakukan usaha
melakukan  tindakan
12 | sapu
sangat personal
. L. ., | melakukan tindakan
13 | semir {N-} nyemir ‘menyemir
sangat personal
14 | sendhok N} 7yendh0k ’ melakukan  tindakan
menyendok sangat personal
. o o melakukan tindakan
15 | sikut {N-} nyikut ‘menyikut sangat personal
16 | sate IN-) nyat,e membuat | melakukan  tindakan
sate sangat personal
17 | soto {N-} nyoto ‘masak soto’ melakukan — tindakan
sangat personal
18 | sepur {N-} | nyepur ‘naik kereta’ | menaiki sesuatu
: nyepedha _
19 | sepedha {N-} “bersepeda’ menaiki sesuatu
20 | sekar {N-} | nyekar ‘nyekar’ melakukan sesuatu
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21 | sopir {N-} nyopir ‘menyopir’ melakukan pekerjaan
22 | sindhen {N-} "W indhen . melakukan pekerjaan
menyanyi
23 | suling {N-} ’s?:} ﬂfﬁi , bermain memainkan sesuatu
24 | gitar {N-} gﬁi far bermain memainkan sesuatu
25 | garis {N-} | nggaris ‘menggaris’ | melakukan tindakan
26 | gunting {N-} 7ggunt1ng ., melakukan tindakan
menggunting
nggombal
27 | gombal “Laeh melakukan tindakan
28 | gudhang embuat sesuatu
29 buat sesuatu
30 at sesuatu
31 tindakan
32 asilkan sesuatu
33 menghasilkan sesuatu
34 | kuping akukan tindakan
35 | kuli melakukan pekerjaan
36 | rabulk {N-} ngro melakukan tindakan
37 | tali {N-} nali ‘menali’ melakukan tindakan
38 | tape {N-} ?:ppee’ membuat membuat sesuatu
ndhalang .
39 | dhalang {N-} ‘mendalang’ melakukan pekerjaan
40 | entut {N-} ngentut ‘kentut’ mengeluarkan sesuatu
41 | endhog {N-} | ngendhog ‘bertelur’ | mengeluarkan sesuatu
42 | andhong {N-} Zﬁgggg,o g naik menaiki andong
43 | urap {N-} nurap masak membuat sesuatu
urap
44 | uyuh {N-} nguyuh ‘kencing’ melakukan tindakan
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45 | pit {N-} ngepit ‘bersepeda’ | menaiki sepeda
46 | jempol {N-} njempol ‘njempol’ | memberi jempol
ngamplop ‘memberi .
47 | amplop {N-} amplop’ Memberi amplop
48 | angkasa {N-} ngangkasa ‘terbang’ | menuju
49 | sendhok | (n- | "endhok melakukan tindakan
menyendok
. ngulon ‘menuju | menuju ke  suatu
S0 | fulon (N} barat’ tempat
S1 | kidul P ngidul ‘menuju | menuju ke  suatu
a il tempat
52 | rong | masuk lubang
53 | leng puju tempat
54 kan tindakan
55 an tindakan
56 an tindakan
57 1 sesuatu
58 ki sesuatu

K Verba Denominal

No. | Dasar | Prefiks Vn Makna
1 | wetan {maN-} | mangetan | menuju ke timur
2 | kidul {maN-} | mangidul | menuju ke selatan
3 | kulon {maN-} | mangulon | menuju ke barat
4 | lor {maN-} | mangalor | menuju utara
5 |rep {maN-} | mangarep | menuju depan
6 | buri {maN-} | mamburi | menuju belakang




Tabel 12

Prefiks {a-}, {ma-}. {mer-} Pembentuk Verba Denominal
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No. | Dasar | Prefiks Vn Makna

1 | basa {a-} | abasa ‘berbahasa’ | menggunakan bahasa
abalung .

2 | balung {a-} “bertulang’ mempunyai

3 | aciri {a-} | aciri ‘berciri’ mempunyai ciri
akadang .

4 | kadang {a-} bereandara’ mempunyai saudara

S | sanak mempunyai saudara

6 | klambi

7

8

9

10

11

12 | teges

13 | gelang

14 | kalung ‘r lng’ mengenakan

15 | jarik {a-} | ajarik ‘berjarik’ mengenakan

16 | wujud {a-} | awujud ‘berwujud’ | mempunyai

17 | dhalang | fa-} f‘gjﬁgﬁ‘g’fg melakukan

18 | kudhung {a-} ?SZ rc;’(}:rlgiung’ mengenakan

19 | graita la-} ?I’:ii’; g;tgn, memikirkan dalam hati
20 | guru {ma-} | maguru ‘berguru’ | belajar sesuatu
21 | wjud ma-} f’é‘;‘r‘{%u & memiliki wujud
22 | maju {ma-} | maju ‘maju’ bergerak kedepan
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23 | arep {ma-} ‘menghadap’ menghadap

24 | tamu {mer-} fﬁ;‘;ﬁﬁ, melakukan perbuatan
25 | tamba {mer-} 7;2’;?1;2 f,a melakukan perbuatan
26 | tobat {mer-} %iﬁiﬁg, melakukan perbuatan
27 | dhukun {mer-} ?zjgféfkkzg, melakukan perbuatan
28 | dhayoh {mer-} fﬁ:ﬁ:ﬁﬁ ?h melakukan perbuatan

29

dhukuh

berdiam di dhukuh

7 | silet thka-} | kasilet ‘disilet’

8 | sendhok tka-} | kasendhog ‘disendhog’
9 | palu tka-} | kapalu ‘dipalu’

10 | sapu tka-} | kasapu ‘disapu’

11 | pecut tka-} | kapecut ‘dicambuk’

12 | sikut tka-} | kasikut ‘disikut’
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Tabel 14
Prefiks {ke-! Pembentuk Verba Denominal

No.| Dasar | Prefiks Vn

1 | pacul {ke-} kepacul ‘tercangkul’

2 | gunting | {ke-} kegunting ‘tergunting’

3 | palu {ke-} kepalu ‘terpalu’

4 | thuthug | {ke-} kethuthug ‘terpukul’

5 | panah {ke-} kepanah ‘terpanah’

ez‘umbak “ertombak’

b

Tabel 15
Prefiks {di-} Pembentuk Verba Denominal
No.| Dasar | Prefiks Vn

1 | gule {di-} digule ‘dibuat gule’

2 | sate {di-f disate ‘dibuat sate’

3 | opor {di-f diopor ‘dibuat opor’

4 | soto {di-} disoto ‘dibuat soto’

5 | kare {di-j dikare ‘dibuat kare’

6 | gudheg |19 | digudheg ‘dibuat gudheg’




7 | gunting {di-} digunting ‘dikenai gunting’
8 | pacul {di-j dipacul ‘dikenai cangkul’
9 | palu {di-} dipalu ‘dikenai palu’

10 | clurit {di-f diclurit ‘dikenai clurit’

11 | tembok | 14/ | ditembok “diberi tembok’
12 | pager {di-j dipager ‘diberi pagar’

13 | tali (i} | Gitali “diberi tali’

semey

s iberi semen’

Prefiks {dak

Verba Denominal

No. | Dasar | Prefiks Vn
1 | pacul {dak-} | dakpacul ‘saya cangkul’
2 | gambar | {dak-} | dakgambar ‘saya gambar’
3 | gunting | {dak-} | dakgunting ‘saya gunting’
4 | gule {dak-} | dakgule ‘saya gule’
5 | sate {dak-} | daksate ‘saya sate’
6 | labur {dak-} | daklabur ‘saya labor
7 | cet {dak-} | dakcet ‘saya cat’
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Tabel 17
Prefiks {kok-! Pembentuk Verba Denominal

No.| Dasar | Prefiks Vn

1 | pacul tkok-} | kokpacul ‘kau cangkul’

2 | gambar | {kok-} | kokgambar ‘kau gambar’

3 | gunting | {kok-} | kokgunting ‘kau gunting’

4 | gule {kok-} | kokgule ‘kau gule’

5 | sate {kok l koksate ‘kau sate’

dipergunakan jika pelaku tindakan orang ketiga, baik tunggal maupun jamak.
Infiks {-in-} apabila bertemu dengan bentuk dasar yang berawal vokal maka infiks
{-in-} akan menjadi {-ing-! dan letaknya di awal kata. Akan tetapi apabila
bertemu dengan bentuk dasar yang berawal konsonan maka infiks {-in-} berwujud
{-in-}
b) Fungsi Infiks {-in-}
Fungsi infiks {-in-} pembentuk verba pasif.
¢) Makna Infiks {~in-}
Makna Infiks {-in-}
(1) D + {-in-} bermakna ‘dikenai tindakan seperti yang dilakukan pada bentuk

dasarnya’
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(88) Sudarsana punika conto, Sinudarsana dipunconto (DjL, No 45, 7 April

2012, hal. 10)

/sudarsOn0 punikO conto sinudarOn0 dipUnconto/
‘Sudarsono itu contoh, sinudarsono dicontoh.’
sinudarsana ‘dicontoh’

(89) Ing gatra gangsal, sinerat bathara sing nguaosi tanah Jawi.
DjL, No 45, 7 April 2012, hal. 11)
/In g0tr0 gansal sinorat baTOr0 sIn nuaosi tanah jOw0/
‘Pada kalimat kelima ditulis Batara menguasai Tanah Jawa’
sinerat‘ditulis

(90)

oD

92)

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan

dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Infiks

1.  {-in-}+D
2. {-in-}+D
3. {-in-}+D
4.  {-in-}+D
5. {-in-}+D

Bentuk Dasar

sudarsana (N)
serat (N)
timba (N)
kancing (N)
pancing (N)

Verba Denominal
sinudarsana (V)
sinerat (V)
tinimba (V)
kinancing (V)
pinancing (V)

Verba sinudarsana, sinerat, kinancing, dan pinancing pada kalimat

(88) (89), (90), dan (92) termasuk verba transitif indikatif mengisi fungsi P.

Dari segi semantik merupakan verba yang monotransitif yakni verba yang
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memiliki dua argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi
fungsi O.

Verba sinudarsono, sinerat, kinancing dan penancing berasal dari
nomina sudarsono, serat, kancing dan pancing. Kata sudarsono pada
kalimat (88) termasuk jenis kata benda untuk abstrak. Sedangkan serat
termasuk jenis kata benda yang berupa perlengkapan alat tulis. Kata kancing
termasuk jenis kata benda untuk mengunci. Dan kata benda pancing termasuk

kata untuk perlengkapan memancing.

(2) D+ {-in-} bermaky k dasarnya
(93) - Jalaran U¥ pawiyagan luhur Kang mligi nggulawenthah
mahasgi ! / IP (DjL, No 32, 7

(94)

di verba di atas dapat
diketahui dengan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi d

No. Infiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {-in-}+D gambar ginambar (V)
2. {-in-}+D garis ginaris (V)

(3) D+ {-in-} dikenai alat

(95)  Raksesa iku tinumbak dening satriyo . (SDP)
/ra?sesa iku tinumbak donln satriyO/
‘Raksasa itu ditombak oleh Kesatria’
tinumbak ‘ditumbak’

(96) Jajane pinedang dening mungsuh. (SDP)
/jajana pinedan denin munsUh/
‘Dadanya dipedang oleh musuh.’
pinedang ‘dipedang’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Infiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {-in-}+D  tumbak tinumbak (V)
2. {-in-}+D  pedhang pinedhang (V)

Infiks {-in-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.

Kata rumbak dan pedhang _grmasuk kata nomina. Akan tetapi setelah

digabung dengai

termasul@verba@egrafisitif ing

kaidahnya sisteimatik. Pola atau kaidah pembentukan verba denominal dengan
proses prefiks {-in-! cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup
terbuka dalam sistem itu, mencakup jumlah yang cukup banyak, dan sistematik.
Infiks {-in-} dalam pembentukan verba denominal cukup produktif dengan alasan
seperti berikut:

(a) Pola dan kaidahnya sitematik

(b) Bisa menjadi infiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi syarat

(c) Cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam

sistem itu

(d) Jumlahnya cukup banyak
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Dilihat dari kriteria tersebut, infiks {-in-} di dalam proses pembentukan

kata derivasional cukup produktif.

Tabel 18

Makna Verba Denominal dengan Infiks {-in-}

tinumbg

No. | Verba Denominal Makna

1. | inguleg dikenai tindakan seperti yang
dilakukan bentuk dasarnya

2. | ginambar dibuat sesuai dengan  bentuk

sapu _ ‘dibersihkan’
6 | pecut {-in-} | pinecut ‘di kenai pecut’
7 | aran {-in-} | ingaran ‘diberi nama’
8 | uleg {-in-} | inguleg ‘diuleg’
9 | timba {-in-} | tinimba ‘diambil dengan ember’
10 | tali {-in-} | tinali “ditali’
11 | thuthuk | {-in-} | tinuthuk ‘dipukul’
12 | buntel {-in-} | binuntel ‘dibuntel’
13 | bandhul | {-in-} | binandhul | *diletakkan *




14 | garis {-in- ginaris ‘diberi garis’

15 | gelung {-in- ginelung ‘dbuat igelung’
16 | jungkat | {-in-} | jinungkat ‘disisir’

17 | gebug {-in- ginebug ‘dikenai pukul’
18 | tumbak | {-in- tinumbak ‘dikenai tombak’
19 | kalung {-in- kinalung ‘diberi kalung’
20 | kancing | {-in- kinancing ‘dikunci’

‘diberi gelang’

udut

31 | intip {-ing-} | ingintip berintip
32 | oyot {-ing-} | ingoyot dioyot
33 | obat {-ing-} | ingobat diobat

2) Infiks {~um-}! Pembentuk Verba Denominal
a) Bentuk Infiks {-um-}
Verba bentuk {-um-} termasuk verba aktif intransitif. Infiks {-um-}
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bervariasi dengan {-em-}, apabila bertemu dengan bentuk dasar yang berawal

vokal maka infiks {-um-}

letaknya di awal kata. Infiks {-um-} bila bertemu

dengan kata yang berawal vocal menjadi {-m-} seperti udhun = umudhun,
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mudhun. Infiks {-um-} bila bertemu dengan kata yang berawal konsonan, maka

letaknya di tengah, seperti parut - pumarut dan sega - sumega.

b) Fungsi Infiks {~um-}

Fungsi Infiks {-um-} pembentuk verba aktif.
¢) Makna Infiks {~um-}

Makna Infiks {-um-} sebagai berikut.

(1) D + {~-um-} ‘melakukan sesuatu’

(97) Si adhik sumrintil wae. (PPP,SB, hal. 85)
/si aDi? Sumrintil wae/
‘Si Adik mengikuti saja!’
Sumrintil ‘meugik

grba di atas dapat
diketahui dengagsges kean 3 i lakukan pengecekan

Verba Denominal
sumrintil (V)
kumenthus (V)

Verba  sumrinth s pada kalimat (96) dan (97)
termasuk verba transitif indikatif mengisi fungsi P. Dari segi semantik
termasuk verba yang monotransitif yakni verba yang memiliki dua argumen,
yaitu argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O.

Verba sumrinthil dan kumenthus berasal dari nomina srinthil dan
kenthus. Kata srinthil termasuk jenis kata benda yang berupakotoran hewan.

Sedangkan kenthus termasuk jenis kata benda yang berupa hewan.

(2) D + {~um-} bertempat di suatu tempat

(99) Satriyo kuwi dumunung ana ing Girimulya. (SDP)
/satriyO kuwi dumunUn OnO in girimulyO/
‘Satriya itu bertempat tinggal di Girimulya.’

dumunung > bertempat tinggal di
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(100) Kang jumeneng ngagem dress abang asmane Bathari Satithi. (PPP,SB,
hal. 125)
/kan jumenen nagem dress aban asmane baTari satiTi/
“Yang berdiri memakai dress merah namanya Bathari Satithi.’
jumeneng berdiri’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Infiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {-um-} +D dunung (N) dumunung (V)
2. {um-}+ D ? e jumeneng (V)

No. Infiks Bentuk Dasar  Verba Denominal
1. {~um-} +D  kringet (N) kumringet (V)
2. {-um-} +D  lenga (N) kumlenga (V)

Infiks {~um-} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata kringet dan lenga termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan sufiks {-um-} berubah menjadi verba denominal, kata-kata ini sudah
berubah menjadi verba denominal. Kata-kata kumringet dan kumlenga

bermakna mengeluarkan keringat, mengeluarkan minyak.
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Verba kumringet dan kumlenga pada kalimat (100) dan (101)
termasuk verba intransitif indikatif mengisi fungsi P. Dari segi semantik
termasuk verba intransitif yakni verba yang tidak memerlukan O.

Verba kumringet dan kumlenga berasal dari nomina kringet dan
lenga. Kata kringet termasuk jenis kata benda yang berupa kotoran dari
tubuh. Sedangkan lenga termasuk jenis kata benda yang berupa perlengkapan

memasak atau bahan-bahan masak.

o. Infiks Bentuk Dasar Verba Denominal
’ kumenthus (V)
cumemping (V)

{ —um—é2 -; a

perub verba denominal.
Kata /4 1thus,@ing, bc an kringet termasuk kata
nomina fiks f-um-} berubah
menjadi . gumuling, kumringet,
kata-kata ini s inal pasif transitif.

d) Produktivitas
Infiks {-um-} dalam pembentukan verba denominal kurang produktif. Pola
atau kaidah pembentulan verba denominal dengan proses infiks {-um-} kurang
bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya kurang terbuka dalam sistem itu,
mencakup jumlah yang kurang banyak, dan sistematik. infiks {-um-! dalam
pembentukan verba denominal kurang produktif dengan alasan seperti berikut:
(a) Pola dan kaidahnya sitematik
(b) Kurang bisa menjadi infiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi
Syarat
(c) Kurang bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya kurang terbuka dalam
sistem itu

(d) Jumlahnya tidak banyak
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Dilihat dari kriteria tersebut, prefiks {-um-} di dalam proses pembentukan

kata derivasional kurang produktif.

Tabel 20

Makna Verba Denominal dengan Infiks {-um-}

No. | Verba Denominal Makna

1. | rumeksa melakukan sesuatu

2. | dumunung bertempat tinggal

3. | kumringet mengeluarkan sesuatu

jeneng
. {-um-} .
7 | klambi S| kumlambi ‘senang berganti baju’
8 | oyod {-um- kumoyod ‘mempunyai akar’
9 | sunar fums} | munar ‘mengeluarkan sinar’
10 | tiba {-um- tumiba ‘terjatuh’
Tabel 22

Produktivitas Infiks Pembentuk Verba Denominal

No.

Infiks | Bentuk Dasar

VerbaDenominal Produktivitas

{-in-} | pedhang

pinedhang ‘dipedang’ cukup produktif

{-um-} | kringet

kumringet ‘berkeringat’ | tidak produktif
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c. Sufiks Pembentuk Verba Denominal
Sufiks bisa disebut panambang atau bahkan ada yang menyebut akhiran.
Sufiks yaitu imbuhan yang dilekatkan di akhir kata. Penulisannya harus melekat
jadi satu dengan bentuk dasarnya. Wujud panambang atau sufiks bahasa Jawa
meliputi {-a}, {-i}, {-e}, {-en}, {-an}, {-na}, {-ana}, {-ane}, {-ake}. Tidak semua
sufiks Jawa seperti yang sudah disebutkan itu bisa menjadikan nomina menjadi

verba dengan proses afiksasi.

Beberapa sufik pembentuk verba denominal seperti berikut ini.

1) Sufik {~a}

Sufiks d1 basdmbune’ de / aikata ™ crakhir vokal maupun

konsonan. Sufiks /-g/ bila" o berakhir vokal maka

ibaca #4 iyﬁim (1.
isalka a 071

dan /wa/ tadi tidak

ky verba denominal

¢) Makna Sufik {~a}

Makna verba {-a} sebagai berikut.
(1) D + {~a} bermakna ‘perintah untuk bertindak pada orang kedua’

(102) Bud, omaha neng ndesa wae! (SDP)
/bud omahO nom ndesO wae/
‘Bud, berumahlah di desa saja!’
omaha ‘berumahlah’

(103) Jamua sik, ben awakmu sehat! (SDP)
/jamuO sI? ban awakmu sehat/
‘Minumlah jamu dulu, agar badan kamu sehat!”’
Jjamua *minumlah jamu’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {-a} omah (N) omaha (V) ‘berumahlah’
2. D+ {-a} jamu (N) Jjamua (V) ‘minumlah jamu’

Sufiks {-a} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.

Kata omah dan jamu termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung

dan (103) termasuk

tik termasuk verba

/panas mnona iki udanO sif doras ben aDom/
‘Panas sepert1 in1 hujanlah yang deras biar dingin.’
udana’turunlah hujan’

(105) Muga-muga ndang grimisa ben ora sumuk. (SDP)

/mugO-mugO ndan grimisO ben ora sumu?/
‘Semoga cepat gerimis biar tidak gerah.’
grimisa’ gerimislah’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {-a} wudan udana (V) ‘hujanlah’

2. D+ {-a} grimis grimisa (V) ‘gerimislah’
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Sufiks {-a} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata udan dan grimis termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan sufiks {-a} berubah menjadi verba denominal kata-kata ini sudah
berubah menjadi verba denominal. Kata-kata udana dan grimisa bermakna

imperatif pada orang kedua

d) Produktivitas

di*dalam proses pembentukan kata

derivasional kurang produktif.

Tabel 23

Makna Verba Denominal dengan Sufiks {~a}

No. Verba Denominal Makna
1. | omaha ‘berumahlah’ perintah untuk bertindak pada orang
kedua
2. | udang ‘hujanlah’ pengandaian
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Tabel 24
Sufiks {-a} Pembentuk Verba denominal
No. | Dasar | Prefiks Vn Makna
1 | udan {-a} udana ‘mengharap hujan’
2 | gerimis | {-a} gerimisa ‘mengharap gerimis’
3 | kemul {-a} kemula ‘pakailah selimut’
4 | kalung {-a} kalunga ‘pakailah kalung’
5 | omaha {-a ‘perintah berumah’
6 | jamu
7 | pele
8
9
2) Sufi
Verba

sufiks {-an/ berwujud /-an/ {&f#8p1 B Aberakhir dengan vokal maka sufiks {-

an}beralomort menjadi {-nan}, misaikan kancingan, talinan.

b) Fungsi verba {-an/}

Fungsi verba {-an} pembentuk verba aktif intransitif

¢) Makna verba {-an}
(1) D + {-an} ‘memakai, mengenakan sesuatu seperti bentuk dasarnya.

(106) Ning rak anget ta, kemulan sarungku? (PS no 5-4 Pebruari 2012,
hal.50).
/nin ra? anoat tO kemulan sarungku/
‘Tapikan hangat memakai sarung saya?’
kemulan ‘memakai selimut’
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(107) Sesuk dakmrene ora jarikan, ora kathokan nanging nganggo rok.
(Asm, RT, SB, hal.119).
/sesu? da?mrang ora jari?an ora kaTO?kan nanin nango ro?/
‘Besok saya kesini tidak berkain panjang, tidak bercelana akan tetapi
memakai rok.’
kathokan ‘memakai celana’

(108) Asmarani ora pupuran, ora sandalan, ora bengesan. (Asm, RT, SB,
hal.105).
/asmarani ora pupUran ora sandalan ora banosan/
‘Asmarani tidak memakai bedak, tidak memakai sandal, tidak
berdandan.’
pupuran ‘memakai bed

kemulan, kathokan, pupuran Kata-kata ini sudah berubah menjadi verba
denominal.

Verba kemulan, pupuran, dan kathokan pada kalimat (106), (107),
dan (108) termasuk verba transitif indikatif mengisi fungsi P. Dari segi
semantik termasuk verba yang monotransitif yakni verba yang memiliki dua
argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O.

Verba kemulan, pupuran, dan kathokan berasal dari nomina kemul,
pupur, dan kathok. Kata kemul dan kathok termasuk jenis kata benda yang
dipakai manusia. Sedangkan pupur termasuk jenis kata benda yang berupa

perlengkapan dandan.
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(2) D + {-an}! mengadakan pertunjukan’

(109) Malem minggu neng pendhapa wayangan sewengi muput. (SDP)
/malom mingu non penDOpO wayanan sewenl muput/
‘Malam minggu di pendapa melihat wayang semalam suntuk.’
wayangan ‘mengadakan pertunjukan wayang’

(110) Ilham karo kanca-kancane padha kethoprakan neng Balekambang.
(SDP)
/ilham karO kOncO- kOncOna pODO kaTOpra?an nen balekamban/
‘ITham dan teman-temannya bermain ketoprak di Balekambang.’
kethoprakan ‘mengadakan pertunjukan kethoprak’

Perubahag R | amgocnjadi verba di atas dapat

diketahui dengah tes keanggota
(i

ategorial danidapat dilakukan pengecekan

i

beu
b

(3) D + {-~an} bermakna ‘melaksanakan sesuatu’

(111) Ana carane kanggo jungkatan supaya rambut ora rusak. (DjL, No 45,
7 April 2012, hal. 9)
/OnO carane kango junkatan supOyO rambut ora rusak/
‘Ada caranya untuk sisiran agar rambut tidak rusak.’
jungkatan ‘bersisir’

(112) Aku golek conto ruangan sing dipraboti kanggo kantoran. (PPP, SB,
hal. 122)
/aku golak ¢OntO ruanan sin dipraboti kangO kantoran/
‘Saya mencari contoh ruangan yang dipakai untuk kantoran.’
kantoran ‘berkantor’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {-an} jungkat (N) Jungkatan (V)
2. Dt {-an}  kantor (N) kantoran (V)

Sufiks {-an}! di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.

Kata junghkat dan kantor termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung

dengan sufiks denominal jungkatan dan

kantoran.

Wy,
4) D+ /-an) in g %
_ { , pikifet ben ké

iran be Do/
) eni

dho. (Asm, RT, SB,

njadi nyaman.’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {~an}  bekel(N) bekelan (V)
2. D+ {-an}  dhakon (N) dhakonan(V)

Sufiks {-an}! di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.

Kata pasar dan dhakon termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
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dengan sufiks {-an} berubah menjadi verba denominal pasaran dan

dhakonan.

(5) D + {-an} bermakna *menaiki sesuatu’

(115) Gurune wis krasa luwe, gek mengko isih kudu sepedhahan adoh. (Asm,
RT, SB. Hal, 54)
/gurune wls krOsO luwe, ge? manko isTh kudu sopeDaan adDh/
‘Gurunya sudah merasa lapar, nanti masih harus naik sepeda jauh.’
sepedhahan ‘naik sepeda’

(116) Sing teko warunge Pak h pada mobil-moblian (PPP, SB, hal.

atcgorial @pat d

Kata sepedha dan mobil termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung

dengan sufiks {-an} berubah menjadi verba denominal sepedhahan dan
mobil-mobilan.
(6) D + {-an} ‘mengeluarkan sesuatu’

(117). Mbak Retno wingi sore wis bayen. (SDP)
/mba? ratnD winl sore wls bayen/
‘Mbak Retno kemarin sore sudah melahirkan.’
bayen ‘mengeluarkan bayi, melahirkan’

(118). Yen padha idonan aja neng kono! (SDP)
/yen pODO idonan OjO nen kono/
‘Kalau saling meludah jangan disitu.’
idonan ‘mengeluarkan ludah’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {-an} bayi (N) bayen (V)
2. D+ {-an} idu (N) idon (V)

Sufiks {-an} tersebut mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata bayi dan idu termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung

pnominal hayen dan idon.

dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {-an} plitur (N) plituran (V)
2. D+ {an}  patri (N) patren (V)

Sufiks {-an} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata plitur dan patri termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung

dengan sufiks {-an} berubah menjadi verba denominal plituran dan patren.

(8) D+ {-an} bermakna ‘sudah dalam keadaan dibubuhi’

(121) Mbak Tati samponan saka merang. (SDP)
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/mba? tati samponan sOkO morar/
‘Mbak Tati memakai shampoo dari merang.’
samponan ‘dibubuhi sampo’

(122) Wati luluran wis sejam. (SDP)
/wati luluran wls sajam/
‘Wati memakai lulur sudah satu jam.’
luluran ‘dibubuhi lulur’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisj i

‘Mbak Rini rujakan dengan temannya.’
rujakan ‘membuat rujak’

(124) Wati lotisan ana kebon. (SDP)
/wati lotisan OnD kabOn/
‘Wati membuat lotis di kebun.’
lotisan ‘membuat lotis’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan
pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.



145

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {-an} rujak (N) rujakan (V)
2. D+ {-an} lotis (N) lotisan (V)

Sufiks {-an} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata rujak dan lotis termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan sufiks {-an} berubah menjadi verba denominal rujakan dan lotisan.

(10) D + {-an} bermakna ‘melaksanakan kegiatan pada dirinya sendiri’.
(125) Nanik lagi luluran ana kamar. (SDP)

emakai lulur di kamar.’
kan kegiatan lu% pada tufuhnya’

dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {~an}  lulur (N) luluran (Vn)

2. D+ {-an}  parem (N) pareman (Vn)

3. D+ {-an} balsem (N) balseman (Vn)

Sufiks {-an}! di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata [lulur, parem, balsem termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan sufiks {-an} berubah menjadi verba denominal [uluran,

pareman, balseman.
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(11) D + {-an} bermakna ‘melaksanakan aktivitas berhias’

(128)  Kartini lagi pupuran ning salon. (SDP)
/kartini lagi pupuran nln salon/
‘Kartini baru memakai bedak di salon.’
pupuran ‘berhias dengan bedak’

(129)  Tuti lagi gelungan kanggo Kartininan. (SDP)
/tuti lagi galunan kango kartinian/
“Tuti baru memakai konde untuk kartinian.’
gelungan berhias bagian rambut’

(130)  Kadingaren Wati lipstifgg kandel dma lkz (SDP)

perubahan dari das

Kata pupur, gelung, lipstik t€rmasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan sufiks {-an} berubah menjadi verba denominal pupuran,
gelungan, lipstikan.

Verba pupuran, gelungan, dan lipstikan pada kalimat (128), (129),
dan (130) termasuk verba transitif indikatif mengisi fungsi P. Dari segi
semantik termasuk verba yang monotransitif yakni verba yang memiliki dua
argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O.

Verba pupuran, gelungan, dan lipstikan berasal dari nomina pupur,
gelung, dan lipstik. Ketiga kata tersebut termasuk jenis kata benda yang
berupa perlengkapan untuk berhias.
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(12) D+ {-an} bermakna ‘merayakan sesuatu’

(131) Devin lan Kevin lagi upacara pitulasan ning kabupaten. (SDP)
/Devin lan kevin lagi upOcOrO pitulasan nln kabupaten/
‘Devin dan Kevin sedang upacara tujuhbelasan di kabupaten.’
pitulasan ‘merayakan tujuhbelasan’

(132) Lea lagi badan ning daleme budhe Kartosura. (SDP)
/lea lagi badan nIn dalomo buDe kartosurQ/
‘Lea baru lebaran di rumahnya bude Kartosuro.’
badan ‘merayakan acara lebaran’

(133) Wis rong lebaran iligBapalk katimbalan Gusti Ingkang Murbeng

afdasar nomina menjadi verba. Proses

perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata pitulas, bada, lebar termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan sufiks {-an} berubah menjadi verba denominal pitulasan,

lebaran, badan.

d) Produktivitas
Sufiks {-an} dalam pembentukan verba denominal produktif. Pola atau
kaidah pembentukan verba denominal dengan proses sufiks {-an/bisa diterapkan
terus-menerus dan sifatnya terbuka dalam sistem itu, mencakup jumlah yang
banyak, dan sistematik. Sufiks {-an! dalam pembentukan verba denominal

produktif dengan alasan seperti berikut:



(a) Pola dan kaidahnya sistematik
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(b) Bisa menjadi sufiks bagi beberapa bentuk dasar yang memenubhi syarat

(c) Bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya terbuka dalam sistem itu

(d) Jumlahnya banyak
Dilihat dari kriteria tersebut, sufiks {-an} di dalam proses pembentukan

kata derivasional sangat produktif.

Tabel 25

Makna Verba Denominal dengan Sufiks {-an}

Makna

bermain sesuatu

10 | pareman ‘memakai parem’ Memakai sesuatu
11 | pupuran ‘memakai pupur’ melaksanakan berhias
12 | badan ‘lebaran’ merayakan sesuatu
Tabel 26
Sufiks {~an} Pembentuk Verba Denominal
No.| Dasar | Prefiks Vn Makna
1 | bantal {-an} bantalan ‘berbantal’ ‘memakai sesuatu’
2 | guling {-an} | gulingan ‘gulingan’ ‘menggunakan sesuatu’
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3 | andhuk {-an} andhukan ‘berhandukan’ ‘memakai sesuatu’

4 | kemul {-an} kemulan ‘berselimutan’ ‘memakai sesuatu’

5 | sarung {-an} sarungan ‘memakai sarung | ‘memakai sesuatu’

6 | jaket {-an} | jaketan ‘berjaket’ ‘memakai sesuatu’

7 | blangkon | {-an} blangkonan ‘berbelangkon’ | ‘mengenakan sesuatu’
8 | beskap {-an} beskapan ‘berbeskap’ ‘mengenakan sesuatu’
9 | sandhal | {-an} sandhalan ‘bersandal’ ‘memakai sesuatu’

10 | iket {-an} ‘memakai sesuatu’

11 | setut - {-an ‘memakai sesuatu’

12 | sabuk emakai sesuatu’

13 | kathok akai sesuatu’

14 | kudhun al sesuatu’

15 | kuplulk memakai sesuatu

16 | topi akai sesuatu’

17 | sepatu makai sesuatu’

18 | klambi ‘memakai sesuatu’

19 | bayi ‘mengeluarkan sesuatu’
20 | kanca {-an} kancan ‘berteman ‘melakukan sesuatu’
21 | kalung {-an} kalungan ‘berkalung’ ‘memakai sesuatu’

22 | gelang {-an} | gelangan ‘bergelang’ ‘memakai sesuatu’

23 | wedhak | {-an} wedhakan ‘memakai bedak’ | ‘memakai sesuatu’

24 | pupur {-an} | pupuran ‘berbedak’ ‘memakai sesuatu’

25 | celak {-an} celakan ‘membuat alis’ ‘memakai sesuatu’

26 | sisir {-an} | sisiran ‘bersisir’ ‘melakukan sesuatu’
27 | gelung {-an} gelungan ‘berkonde’ ‘mengenakan sesuatu’
28 | cundhuk | {-an} cundhukan ‘mengenakan | ‘mengenakan sesuatu’




150

cunduk’
{-an} kethoprakan ‘bermain
29 | kethoprak ‘mengadakan pertunjukan’
ketoprak
30 | wayang | {-an} wayangan ‘wayangan’ ‘mengadakan pertunjukan’
31 | syawal {-an} syawalan ‘bersyawal’ ‘mengadakan kegiatan’
32 | mulud {-an} muludan ‘merayakan mulud’ | ‘merayakan sesuatu’
33 | kroncong tanj kroncongan ‘bermain ‘mengadakan pertunjukan’
keroncong’
34 | gamel {-an ‘mengadakan pertunjukan’
35 cang/érim ‘bermain cangkriman’
36 | pasar ‘bermain seperti pasar’
37 | macan ‘bemmnain mirip sesuatu’
38 | dhalog seuatu’
39 | kancing keadaan’
40 | jarik akai sesuatu’
41 | blangkon memakai sesuatu’
42 | stagen {-an} ‘memakai sesuatu’
43 | subuh {-an} subuhan ‘subuhan’ ‘melaksanakan ibadah’
44 | sandhal {-an} sandhalan ‘bersandal’ ‘mengenakan sandhal
45 | magrib {-an} magriban ‘magrib’ ‘melaksanakan ibadah’
46 | kalung {-an} kalungan ‘berkalung’ ‘mengenakan sesuatu’
47 | kemul {-an} kemulan ‘berselimut’ ‘mengenakan sesuatu’

3) Sufiks {~na}

a) Bentuk Sufiks {-na}

Sufiks {-na} atau panambang {-na} yang melekat pada bentuk dasar yang

berakhir konsonan maka bentuknya {-na!. Akan tetapi bila melekat di akhir kata
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yang berakhir dengan vokal, maka panambang atau sufiks {-na}. Verba bentuk {-

na} mempunyai varian bentuk {-na}, termasuk verba pasif imperatif

b) Fungsi Sufiks {~na}
Fungsi sufiks {-na} pembentuk verba pasif imperatif

¢) Makna Sufiks {-na}
Makna sufiks {-ra} sebagai berikut.
(1) D + {-na} *menyuruh orang lain melakukan sesuatu’

(134) Latare sapg ahuk!
nDU?/
b v

oty

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan

dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {na} sapu(N) sapokna (V)
2. D+ {na} jangan (N) janganna (V)

3. D+ {na} gunting (N) guntingna (V)

Sufiks {-na} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata sapu, jangan, gunting termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan sufiks {-na} berubah menjadi verba denominal sapokna,

janganna, guntingna.
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Verba sapokna, janganna, dan guntingna pada kalimat (134). (135),
dan (136) termasuk verba transitif indikatif mengisi fungsi P. Dari segi
semantik termasuk verba yang monotransitif yakni verba yang memiliki dua
argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O.

Verba sapokna, jangana, dan guntingna berasal dari nomina sapu,
jangan, dan gunting. Kata sapu termasuk jenis kata benda yang berupa
perlengkapan kebersihan. Sedangkan jangan termasuk jenis kata benda yang

berupa sayur untuk makan. Gunting termasuk kata benda yang berupa senjata

ndaian seperti bentuk glasarnya.
WA R . (SDP)

atau peralatan.

(2) D + {=na} ‘peng

(138)

njadi verba di atas dapat
dapat dilakukan pengecekan

No. Sufiks Bentuk Dasar  Verba Denominal
1. D+ {na} wadhah (N) wadhahna (V)
2. D+ {na} tumpeng (N) tumpengna (V)

Sufiks {-na} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata wadhah, tumpeng termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan sufiks {-na} berubah menjadi verba denominal, kata-kata ini sudah
berubah menjadi verba denominal. Kata-kata wadhahna, tampengna termasuk

kelas kata verba bermakna seandainya melakukan sesuatu.



153

d) Produktivitas
Sufiks {-na} dalam pembentukan verba denomina cukup produktif. Pola
atau kaidah pembentukan verba denominal dengan proses sufiks {-na} cukup
bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu,
mencakup jumlah yang cukup banyak, dan sistematik. Sufiks {-na} dalam
pembentukan verba denominal cukup produktif dengan alasan seperti berikut.
(a) Pola dan kaidahnya cukup sitematik.
(b) Cukup bisa menjadi sufiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi
Syarat.

(c) Cukup bisa ditgie

sistem itu.

Tabel 28
Sufiks {-na} Pembentuk Verba Denominal

No. | Dasar | Prefiks Vn Makna
1 | pacul {-na} | paculna cangkulkanlah
2 | sapu {-na} sapokna sapukanlah

3 | gunting | {-na} guntingna guntingkanlah

4 | bedhug |{-na} | bedhugna | pukulkanlah

5 | wadhah | {-na} wadhahna | tempatkanlah

6 | cidhuk {-na} cidhukna gayungkanlah
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7 | omah {-na} omahna rumahkan

8 | klambi {-na} klambikna | pakaiakan

9 | tali {-na} talekna ikatkanlah

10 | setut {-na} setutna kenakan ikat pinggang

11 | kadho {-nal | kadhokna kadokan

12 | jamu {-nal | jamokna jamukan
13 | obat {-na} obatna obatkan
14 | ulem undanglah

15 sanakkanlah

Fungsi sufiks {-ana}! pembentuk verba pasif imperatif

¢) Makna Sufiks {-ana}

Sufiks {-anamengandung makna sebagai berikut.
(1) D (N) + {-ana} ‘imperatif pasif repetitif, tindakan yang dilakukan berulang’
(139) Lemahe paculana bendina ya ora bakal gembur. (SDP)
/lamahe pacUIOnO bondinO yO ora bakal gombUr/
‘Tanahnya cangkullah setiap hari ya tetap tidak gembur.’
paculana’cangkulilah’

(140) Kertase guntingana ben ndang rampung gaweyane. (SDP)
/kartase guntinOnO bendan rampUn gaweyane/
‘kertasnya kamu guntingi supaya cepat selesai pekerjaannya.’
guntingana ’guntingilah’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {-ana}  pacul (N) paculana (V)
2. D+ {-ana} gunting (N) guntingana (V)

Sufiks {-ana} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses

perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar  Verba Denominal
1. D+ {-ana} tali(N) talenana (V)
2. D+ {-ana} thuthuk (N) thuthukana (V)
Sufiks {-ana} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses

perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata tali, thuthuk termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan sufiks {-ana} berubah menjadi verba denominal, kata-kata ini sudah

berubah menjadi verba denominal talenana dan thuthukana.
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Tabel 29

Makna Verba Denominal dengan Sufiks {-ana}

No. Verba Denominal Makna
1. | paculana Imperatif pasif repetitif
2. | talenana Imperatif pasif obyektif
3. | thuthukana. Imperatif pasif repetitif
Tabel 30

Verba Denominal dengan Prefiks {~ana/}

No. | Dasar | Prefiks Vn Makna

klambenana

‘Mas kamu tadi diberi sangu tidak akan marah.’
sangonana ‘seandainya tadi diberi sangu’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+{-ana} payung (N) payungana (V)
2. D+{-ana} sangu (N) sangonana (V)

Sufiks {-ana} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses

perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.



157

Kata payung dan sangu termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan sufiks {-ana} berubah menjadi verba denominal payungana dan
sangonana.

Verba payungana dan sangonana pada kalimat (143) dan (144)
termasuk verba transitif indikatif mengisi fungsi P. Dari segi semantik
termasuk verba yang monotransitif yakni verba yang memiliki dua argumen,
yaitu argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O.

Verba payungana dan sangonana berasal dari nomina payung dan

sangu. Kata payung termasuk jenis kata benda yang berupa perlindung dari

sangit

perlengkapan K€ sekolah atau bepergian bisa
akanan. m 5@

berupa uang maupun bekal

(b) Cukup bisa me
Syarat.

(c) Cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam
sistem itu.

(d) Jumlahnya cukup banyak.
Dilihat dari kriteria tersebut, sufiks {-ana} di dalam proses pembentukan

kata derivasional cukup produktif.

Tabel 31
Makna Verba Denominal dengan Sufiks {-ana}
No. Verba Denominal Makna
1. | sangonana imperatif pasif objektif
2. | talenana imperatif pasif objektif
3. | payungana pengandaian akan sesuatu




Tabel 32

Sufiks {-ana} Pembentuk Verba Denominal

No. | Dasar | Prefiks Vn Makna
1 | iket {-ana} | itetana ‘perintah untuk diikat’
2 | kanca {-ana} | foncanana | “temanilah’
3 | tali {-anaf talenana ‘ikatlah’
4 | susu {-ana} susonana ‘susuilah’

‘pakaikan kain panjang’

15 | andhuk {-anaj anhukana handukilah’

16 | banyu {-ana} banyonana | ‘airilah’

17 | topi {-anaf topenana ‘pakaikan topi’

18 | sepatu {-anaj sepatonana | ‘pakaiakan sepatu’
19 | kaos {-anaf kaosana ‘pakaiakan kaos’
20 | kalung {-anaf kalungana ‘pakaikan kalung’
21 | gelang {-anaj gelangana ‘kenakan gelang’
22 | garis {-anaf garisana ‘garisilah’

23 | gunting {-anaj guntingana | ‘guntingilah’
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24 | thuthuk | T | thuthukana | ‘pukulilab’

25 | blangkon {-anaf blangkonana | ‘pakaikan blangkon’

26 | tagen {-anaf tagenana ‘pakaikan stagen’
27 | lemek {-ana} | jemekana ‘berilah alas’

28 | samak {-anat | comakana ‘berilah samak’
29 | uyuh {-anaf uyuhana ‘berilah kancing’

30 | rabuk {-anaj rabukana ‘berilah pupuk’

‘perintah untuk

31 | kunci

verba pasif. Kadhasé
termasuk kata kerja
berakhir konsonan. Terdapat bentuk /-men/ apabila bentuk dasarnya berakhir

vokal.

b) Fungsi Sufiks {-en}
Fungsi sufiks {-en} adalah pembentuk verba imperatif dan pembentuk
verba intransitif yang umumnya menyatakan arti menderita apa yang terdapat

pada bentuk dasarnya. Selain itu, sufiks {-en} sebagai pembentuk verba pasif.
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¢) Makna Sufiks{-en;
Makna sufiks {-en}sebagai berikut.
(1) D + {-en} ‘perintah terhadap lawan tutur untuk melakukan sesuatu yang
disebut seperti pada bentuk dasarnya’.

(145) Yen kowe sempat telpunen Hotel Elmi! (PPP,SB, hal. 148)
/yen kowe sampat telpunen hotel elmi/
‘Kalau kamu sempat telpunlah Hotel Elmi!’
telpunen ‘teleponlah’

(146) Bud, paku sing neng tembok kuwi cathuten, yo! (SDP)
/bud paku sin nen temb@g Kuwi caTuten yO/

Sufiks {-en} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata telpun, cathut, guting termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan sufiks {-en} berubah menjadi verba denominal telponen,
cathuten.

Verba telpunen dan cathuten pada kalimat (145) dan (146) termasuk
verba transitif indikatif mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk verba
yang monotransitif yakni verba yang memiliki dua argumen, yaitu argumen
pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O. sedangan kata guntingen
pada kalimat (147) termasuk verba intransitif, yakni verba yang tidak

memerlukan O.
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Verba telpunen, cathuten, dan guntingen berasal dari nomina felpun,
cathut, dan gunting. Kata felpun termasuk nomina yang berupa peralatan
komunikasi. Sedangkan cathut dan gunting termasuk nomina yang berupa

perlengkapan bangunan atau alat.

(2) D + {-en} merasa, menderita atau mempunyai apa yang dinyatakan pada
bentuk dasar. Pembentuk kata kerja intransitif.

(148) Harto kae ora tau adus, mula panunen. (SDP)
/hart0 kae ora tau adUs mula panunon/
‘Harto itu tidak pernah pggandi maka mempunyai panu.’

jacdi verba di atas dapat

dapat dilakukan pengecekan

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+{-en} panu(N) panunen (V)

2. D+{en} cacing (N) cacingen (V)

3. D+{-en} gudhig (N) gudhigen (Vn)

Sufiks {-en} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata panu, cacing, gudig termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan sufiks {-en} berubah menjadi verba denominal, kata-kata ini sudah

berubah menjadi verba denominal. Kata-kata panunen, cacingen, gudhigen
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bermakna merasa, menderita sesuatu seperti apa yang dinyatakan pada bentuk

dasar.

(3) D + {-en} ’Pembentuk kata kerja intransitif. Bermakna mempunyai sesuatu
sesuai dengan bentuk dasarnya’.
(151) Tarwi pringisan ngisik-isik tangane sing getihen. .(Asm, RT, SB, hal.
22)
/tarwi prinisan nisl? nisl? tanane sln gatihon/

‘Tarwi meringis, mengelus tangannya yang berdarah.’
getihen ‘berdarah ’

(152) Kewan kag
* /kewan kd€

tingunen. (SDP)
sununan/

No. Bentuk§95 Verba Denominal
1. jalu z jalunen (V)

2. sungu {-en} sungunen (V)

3. brewok {-en} brewoken (V)

Sufiks {-en} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata jalu, sungu, brewok termasuk nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan sufiks {-en} berubah menjadi verba denominal, kata-kata ini sudah

berubah menjadi verba denominal jalunen, sungunen, dan brewoken.

d) Produktivitas
Sufiks {-en} dalam pembentukan verba denominal cukup produktif. Pola

atau kaidah pembentukan verba denominal dengan proses sufiks {-en} kurang



163

bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu,
mencakup jumlah yang cukup banyak, dan sistematik. Sufiks {-en! dalam
pembentukan verba denominal cukup produktif dengan alasan seperti berikut.
(a) Pola dan kaidahnya cukup sitematik.
(b) Cukup bisa menjadi sufiks bagi beberapa bentuk dasar yang memenuhi
Syarat.
(c) Cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya kurang terbuka dalam
sistem itu.

(d) Jumlahnya cukup banyak.

Dilihat dari Krijgmieee | Prjgdli dalam proses pembentukan

pacul \ ) perintah untuk mencangkul

2 | guntingen guntingen perintah untuk menggunting

3 | cathut {-en/ cathuten perintah untuh mencatut

4 | pedhang {-en} pedhangen | perintah untuk medang

5 | sapu {-en} sapunen perintah untuk menyapu

6 | cet {-en} ceten perintah untuk ngecet

7 | tumbak {-en} tumbaken perintah untuk menumbak

8 | linggis {-en} linggisen perintah untuk nglinggis’

9 | gudhig {-en/ gudhigen menderita sakit gudig
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10 | panu {-en} panunen menderita sakit panu

11 | kadhas | T | kadhasen | menderita sakit kadhas

12 | wudun {-en/ wudunen menderita sakit wudun

13 | bisul ent | pisulen menderita sakit bisul

14 | uwan {-en/ uwanen menderita ubanen
{-en} . .

15 | koreng korengen menderita sakit koreng

16 | cacing {-en} cacingen mempunyai sesuatu

17 | sindap

18| belek

19 | sung SR 510710 ’ & sungu

20 | sigy - 8 {2 unyaiggiyung

21

Sufiks 3 i i catt gl termasuk verba aktif

Fungsi verba {-ake! pembentuk verba imperatif aktif transitif

¢) Makna Sufiks {-ake}
Sufiks {-ake/mengandung makna sebagai berikut.

(1) D + {-ake} bermakna ‘perintah pada lawan bicara’

(154)  Guntingake kertase Bapak, Le! (SDP)
/guntInake kortase bapa? le/
‘Guntingkan kertasnya bapak nak!’
guntingake ‘perintah untuk mengguntingkan’

(155)  Sapokake latare simbah, Ndhuk! (SDP)
/sapU?ake latare simbah nDU?/
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‘Sapukan halamannya simbah Nak!’
sapokake ‘perintah untuk menyapu’

(156)  Tulisanmu kuwi mbok bukokake! (SDP)
/tulisanmu kuwi mbO? bukO?ake/
‘Tulisan kamu itu kamu bukukan!’
bukokake ‘bukukan’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan

dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

gunting (N,
ye!
Q) \\ MW

ghutingake (V)

diterapkan terus-menerus dan Sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu, mencakup

jumlah yang cukup banyak, dan sistematik. Sufiks {-ake} dalam pembentukan
verba denominal cukup produktif dengan alasan seperti berikut:
(a) Pola dan kaidahnya cukup sitematik
(b) Cukup bisa menjadi sufiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi
Syarat
(c) Cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya kurang terbuka dalam
sistem itu
(d) Jumlahnya cukup banyak
Dilihat dari kriteria tersebut, sufiks {-ake} di dalam proses pembentukan
kata derivasional cukup produktif.



Tabel 35
Makna Verba Denominal dengan Sufiks {-ake}
No. | Verba Denominal Makna
1. | paculke perintah terhadap lawan bicara
2 sapokike perintah terhadap lawan bicara
Tabel 36

Sufiks {-ake] Pembentuk Verba Denominal

No. | Dasar | Prefiks Vn Makna

1 | sate perintah nyate

soto

sebla

10 | kalung rintah mengalungkan
11 | serbet {-ake} | serbetake perintah membersihkan
12 | opor {-ake} | oporake perintah membuat opor
13 | susu {-ake} | susokake perintah menyusukan

14 | gebug {-ake} | gebugake perintah memukul

15 | tali {-ake} | talekake perintah mengikatkan
16 | batur {-ake} | baturake menganggap pembantu
17 | patri {-ake} | patrekake menyuruh mematrikan
18 | cathut {-ake} | cathutake menyuruh mencabut

19 | pukul {-ake} | pukulake menyruh pukulkan
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20 | cet {-ake} | cetake menuruh mengeet
21 | samak {-ake} | samakake menyuruh menyampuli
22 | iket {-ake} | iketake ?lirtmtah memakaikan
23 | sarung {-ake} | sarungake perintah memakaikan
sarung
24 | klambi | {-ake} | Kambekake gzjrftah memakaikan
: perintah memakaikan
25 | pupur {-ake} | pupurake bedak
26 | celak t-ake} | calakake perintah memakaikan
4 celak
intah memakaikan

7) Sufiks {-i} Pembenhtuk Verba Denominal
a) Bentuk Sufiks i}

Sufiks {-i} mempunyai varian bentuk {-ni}, termasuk verba aktif transitif.
Bentuk {-i} dipakai apabila kata dasar yang diikutinya berakhir dengan konsonan.
Bentuk {-ni} dipakai apabla kata dasar yang mengikutinya berakhir dengan vokal.

b) Fungsi Sufiks {-i}
Fungsi verba {-i} pembentuk verba aktif transitif
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¢) Makna Sufiks {-i}
Sufiks {-i} mengandung makna sebagai berikut
(1) D (N) + {-i} bermakna ’melakukan tindakan yang dinyatakan bentuk dasar
secara berulang’

(157) Guntingi sik, Ndhuk bolahe!. (SDP)
/guntinl sI? nDU? bolahe/
‘Guntingilah dulu, Nak benangnya!’
guntingi ‘melakukan gunting berulang’

(158) Sabuni sik awake!. (SDP)
/sabuni sI? awa?e/

cWa guntingi dan sabuni.

Verba guntingi dan sabuni pada kalimat (157) dan (158) termasuk
verba imperatif. Verba gunting dan sabuni berasal dari nomina gunting
dan sabun. Kata gunting termasuk jenis kata benda yang berupa peralatan
atau senjata. Sedangkan sabun  termasuk jenis kata benda yang berupa
perlengkapan mandi.

(2) D (N) + {-i} bermakna ‘perintah sesuai bentuk dasar atau verba imperatif’

(159) Kunceni kabeh lawange! (SDP)
/kunceni kabeh lawane/
‘Kuncilah semua pintunya!’
kunceni ‘perintah mengunci’
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(160) Saponi kabeh kamare ben resik! (SDP)
/sapOni kabgh kamare ben rasl?/
‘Sapulah seluruh kamarnya supaya bersih!’
saponi memerintah menyapu’

(161) Taleni wae kayune, ben ora ucul |(SDP)
/taleni wae kayune ben ora ucUl/
‘Tali semua saja kayunya supaya tidak lepas!’
taleni “ditali saja’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotagmgkategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik og#Sisi dua-dua sebagai berikuf.

/tukan kayu lagi metori dawarle blandar/
‘“Tukang kayu baru mengukur panjangnya kayu.’
meteri ‘mengukur panjangnya blandar’

(163) Aja dibuntel , ben dikiloni dhisik! (SDP)
/OjO dibuntal ben dikilDni DisI?/
‘Jangan dibungkus, biar ditimbang dulu!’
kiloni ‘mengukur berat dengan kilo’

(164) Budi jangkahi ambane latar. (SDP)
/budi jankahi ambane latar/
‘Budi melangkah luasnya halaman.’
Jjangkahi ‘mengukur dengan langkah’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {-i} meter (N) meteri (V)
2. D+{i} kilo (N) kiloni (V)

3. D+ {-i} jangkah (N) Jjangkahi (V)

Sufiks {-i} di atas mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses

perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.

(a) Pola dan kaidahnya cukup siStemati

(b) Cukup bisa menjadi sufiks bagi beberapa bentuk dasar yang memenuhi
Syarat
(c) Cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam
sistem itu
(d) Jumlahnya cukup banyak
Dilihat dari kriteria tersebut, prefiks {-i} di dalam proses pembentukan
kata derivasional cukup produktif.



Tabel 37

Makna Verba Denominal dengan Sufiks /~i}

No. | Verba Denominal | Makna
1. | guntingi melakukan tindakan secara berulang
2. | taleni perintah terhadap lawan bicara
3. | materi mengukur sesuatu
Tabel 38
Sufiks {-i} Pembentuk Verba Denominal
No. | Dasar | Prefiks Vn Makna

kudhung

kudhungi

8untah pakai kerudung

s memakai baju

EParintah
7

cmalkai celana

pefigtah m@makai topi

0 "-; tah

10 | obat perintah mengobati

11 | tamba {-if tambani perintah merawat

12 | pacul {-if paculi perintah mencangkul
13 | gebug {-if gebugi perintah memukul

14 | gunting {-if gunting perintah menggunting
15 | cathut {-if cathuti perintah mencatut

16 | tali {-if taleni perintah mengikat

17 | kunci {-if kunceni perintah mengunci

18 | kalung {-i} kalungi perintah memakai

kalung
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{-i} . perintah memakai

19 | gelang gelangi selang

20 | jungkat {-if Jjungkati perintah menyisir

21 | sabun {-if sabuni perintah menyabuni

2 | andhuk | Y andhuki perintah memakai
handuk

23 | kemul {-i} kemuli perintah memakai
selimut

24 | bantal {-if bantali perinta memakai bantal

25 | jaket {-if Jjaketi perintah memakai jaket

26 | uyah 8iintah memberi garam

2l7 b memarut

28 makai sabuk

29 noukur

Konfiks {N- -i} apabW# mOig
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at pada bentuk dasar nomina akan menjadi

kata kerja atau verba denominal, seperti kata paku, gunting, samak bila mendapat

imbuhan konfiks {N- -i} menjadi makoni, ngguntingi, nyamaki.

b) Fungsi Konfiks {/V- -i}
Konfiks {N- -i} merupakan pembentuk verba aktif transitif dengan

bentuk dasar yang berwujud morfem pangkal, verba, adjektiva,

dan nomina.

Konfiks {N- -i} selalu berkorelasi dengan perbuatan dipandang dari segi pelaku.
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¢) Makna Konfiks {N- -i}
Jika bentuk dasarnya berupa nomina, maka verba denominal bentuk {N- -i}
bermakna:
(1) D+ {N--i} bermakna ‘memberi seperti apa yang dinyatakan pada bentuk
dasarnya’

(165) Pulisine baris mageri gedung DPR. (PPP,SB, hal. 50)
/pulisine barls magoari goDUn dpr/
‘Polisinya berbaris memagari gedung DPR.’
mageri ‘membuat pagar’

(166) Bu Warni nalenid 0
/bu warni g#feni klambine ben koncon/

il

Verba Denominal
mageri (V)

naleni (V)

makoni (V)

Imbuhan konfiks {N- -i} di atas mengubah dasar nomina menjadi
verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata pager, tali, paku termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan konfiks {N- -i} berubah menjadi verba denominal mageri,
naleni, makoni.

Tabel 39
Makna Verba Denominal dengan Konfiks /N- -i}

No. | Verba Denominal Makna
1. | nguyahi memberi sesuatu pada bentuk
dasar
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2. | naleni melakukan kegiatan
3. | meteri mengukur sesuatu

Verba mageri pada kalimat (165) termasuk verba transitif mengisi
fungsi P. Dari segi semantiK termasuk Vintr keadaan. Verba mageri pada
kalimat (165) merupakan verba yang monotransitif yakni verba yang
memiliki dua argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi
fungsi O. Verba itu berbeda dengan naleni dan makoni pada kalimat (166)
dan (167) yang termasuk bitransitif, yakni verba yang mampu menghadirkan

tiga argumen vyaitu argumengpengisi S, argumen pengisi fungsi O, dan

)

‘Ibu baru memakaikan bebet Dik Parto.’
mbebedi ‘memakaikan bebed’

(170) Ibu ngathoki adiku sing isih balita. (SDP)
/ibu maTI?i adiku sln isIh balita/

‘Ibu memakaikan celana adik saya yang masih balita.’
ngathoki ‘memakaikan celana’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.
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No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1.  {N--i} klambi (N) nglambeni (V)

2 {N--i} bebed (N) mbebedi (V)

3 {N--i} kathok (N) ngathoki (V)

Imbuhan konfiks {N- -i} di atas mengubah dasar nomina menjadi
verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata klambi, bebed, kathok termasuk nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan konfiks {N- -i} berubah menjadi verba denominal

nglambeni, mbebedi, dan ngathoki.

(3) D+ {N- -i} bernffkna ‘melakukan perbuatan derigan menggunakan alat seperti

(172)

nyeblaki members1hkan dengan seblak’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {N--i} sapu (N) nyaponi (V)
2. {N--i} sulak (N) nyulaki (V)
3. {N--i} seblak (N) nyeblaki (V)

Imbuhan konfiks {N- -i} di atas mengubah dasar nomina menjadi
verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba

denominal. Kata sapu, sulak, seblak termasuk kata nomina. Akan tetapi
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setelah digabung dengan konfiks {N- -i} berubah menjadi verba denominal.
Kata-kata nguyahi, naleni, makoni termasuk verba denominal bermakna

memberi sesuatu seperti pada bentuk dasarnya.

(4) D + {N- -i} bermakna ‘memasukkan sesuatu ke suatu barang atau tempat’.

(174) Saben lebaran ibu ngamplopi selembar atusan ewon dinggo Pak
Becak. (SDP)
/saban labaran ibu namplopi salombar atusan ewOn dingo pa? beca?/

‘Setiap lebaran ibu memberi amplop satu lembar ratusan ribu buat Pak
becak.’

ngamplopi ‘memasukkan a

No. Konfiks

: Verba Denominal
1. {N. -i} amplop (N) ngamplopi (V)
2. {N--i} plastik (N) mlastiki (V)
3 {N. -i} wadhah (N) madhahi(V)

Imbuhan konfiks {N- -i} di atas mengubah dasar nomina menjadi
verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata amplop, plastik, wadhah termasuk kata nomina. Akan tetapi
setelah digabung dengan konfiks {N- -i} berubah menjadi verba denominal.
Kata-kata ngamplopi, mlastiki, madhahi bermakna memasukkan sesuatu ke

suatu barang atau tempat.
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(5) D + {N- -i} bermakna ‘melakukan perbuatan berulang’

(177) Sekar ngguntingi kertas. (SDP)
/sokar nguntinl kortas/
‘Sekar mengguntingi kertas.’
ngguntingi ‘melakukan perbuatan berulang’

(178) Saben esuk Bapak madungi kayu neng alas. (SDP)
/saben gsu? bapa? madUnl kayu non alas/
‘Setiap pagi bapak memalu kayu di alas!’
madungi ‘melakukan perbuatan berulang’

Perubahan kelas katag@ari nomina menjadi verba di atas dapat

diketahui dengag#cs keanggotaan kategorial damy dapat dilakukan pengecekan

ut me

dmina di vegba dinamakan verba
su nomina. Akan tetapi

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan

dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {N- -i} uyah (N) nguyahi (V)
2. {N- -i} tali (N) naleni (V)

3. {N-. -i} paku (N) makoni (V)

4, {N-... -i} klambi (N) nglambeni (V)
5. {N-..-i} kathok (N) ngathoki (V)
6. {N-..-i} bebed (N) mbebedi (V)
7. {N-..-i} sapu (N) nyaponi (V)

8.  {N-...-i} sulak (N) nyulaki (V)

9.  {N-..-i} seblak (N) nyeblaki (V)
10.  {N-...-i} amplop (N) ngamplopi (V)
11, {N-..-i} plastik (N) mlastiki (V)
12, {N-...-i} wadhah (N) madhahi (V)
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13, {N-..-i} gunting (N) ngguntingi (V)
14.  {N-..-i} wadung (N) madungi (V)

(6) D + {N- -i} bermakna ‘mempunyai makna membawahi’

(179) Pak Samin yen srawung karo tonggone sajak nglurahi, mula podho wedi
(SDP)
/pa? samin yEn srawumn karo tangane saja? nlUrahi, mula pODO wedi /
‘Pak Samin kalua bergaul dengan tetangga seperti lurah, maka semua
takut.’
nglurahi ‘bersikap membawahi’

(180) Dheweke ngetuani kancg ne ing kelase. (SDP)
Sl C =/

i%yverba di atas dapat

ilakukan pengecekan

digabung dengan konfiks /N- -i} berubah menjadi verba denominal, kata-kata
ini sudah berubah menjadi verba denominal. Kata-kata nglurahi, ngetuani

bermakna memberi sesuatu seperti pada bentuk dasarnya.

(7) D + {N- -i/-ni} bermakna ‘kausatif lokatif preposisif atau menjadikan sasaran
melakukan perbuatan atau tindakan yang dinyatakan oleh Vn bentuk jadian’

(181) Mbakyune Asmarani nyusoni anake neng pawon. (Asm, SB, hal. 101)
/mba?yune asmarani flusoni ana?e norn pawon/
‘Kakak perempuannya Asmarani menyusui anaknya di dapur.’
nyusoni ‘menyusui anaknya yang masih bayi’

(182) Bu Suti nyikuti adiku jalavan rewel. (SDP)
/bu suti fi?uti adi?u jalaran rewel/
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‘Bu Suti menyiku adik saya karena rewel.’
nyikuti ‘menyikut orang lain’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan

pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1.  {N- -i/-ni} susu (N) nyusoni (V)
2. {N- -i/-ni} sikut (N) nyikuti (V)

Konfiks {N- -i/-ni,giersebut mengubah dasar nomina menjadi

verba. Proseg#crubahan dari dasar nonifa menjadi verba dinamakan

(184) Ngesti Ratu nyopir. Vi Bandara Soekarno Hatta. (PPP, SB,
hal. 158)
/masti ratu nopiri bmw dumuju bandara soekarno hatta/
‘Ngesti Ratu mengendarai BMW menuju bandara Soekarno Hatta.’
nyopiri ‘menyopir’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar  Verba Denominal
1.  {N-. -i/-ni} kanca(N) ngancani (V)
2. {N-. -i/-ni} sopir (N) nyopiri (V)

Konfiks {N- -i/-ni} tersebut mengubah dasar nomina menjadi verba.

Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
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denominal. Kata kanca dan ratu termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan konfiks {N- -i/~ni} berubah menjadi verba denominal, kata-

kata ini sudah berubah menjadi verba denominal ngancani dan ngratoni.

(9) D+ {N- -i/ni} ‘melakukan pekerjaan profesi’.

(185) Bu Wati mbidhani bayene adhiku. (SDP)
/bu wati mbiDani bayena aDi?u/
‘Bu Wati menjadi bidan bayinya adik saya.’
mbidani ‘melakukan pekerjaan menjadi bidan’

(186) Budi kae senengg 2
/budi kao sengffano nguroni/

‘Budi itu sul@nya menggurui,’
%ai

V)

denominal. Kata bidan, suk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan konfiks {N- -i/-ni} berubah menjadi verba denominal,
kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal. Kata mbidani,
ngguroni termasuk kelas kata verba bermakna ‘menjadi bidan, menjadi guru’.

Verba mbidhani pada kalimat (185) termasuk verba transitif mengisi
fungsi P. Dari segi semantiK termasuk Vtr keadaan. Verba mbidhani pada
kalimat (185) merupakan verba yang monotransitif yakni verba yang
memiliki dua argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi
fungsi O. Verba itu berbeda dengan ngguroni pada kalimat (186) yang
termasuk intransitif, yakni verba yang tidak memerlukan argumen pengisi

fungsi O.
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Verba mbidhani dan ngguroni berasal dari nomina bidhan dan guru.
Kata bidhan dan guru termasuk jenis kata benda yang berupa profesi.
Meskipun verba mbidhani dan ngguroni berasal dari nomina yang berasal
dari profesi namun keduanya memiliki perbedaan, yakni verba mbidhani

termasuk transitif, sedangkan ngguroni termasuk verba intransitif.

(10) D + {N- -i/-ni} bermakna ‘melakukan ukur atau mengukur sesuai dengan
bentuk dasarnya’.

(187) Dina Minggu padha ngzlom dalan. (SDP)
/dina mmgu pOdQ. nilag

‘Hari mingg

= ngiloni ¢

ngukur Jalan

No. ; ] Verba Denominal
1. D+ {N-F¥i/-7 ] ngiloni (v)
D+ {N-.. -i/-ni}  jdm (N) ngejami (V)

Konfiks {N- -i/-ni} tersebut mengubah dasar nomina menjadi verba.
Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata kilo dan jam termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan konfiks {N- -i/-ni} berubah menjadi verba denominal

ngiloni dan ngejami,

(11) D+ {N- -i/-ni} bermakna ’bertingkahlaku seperti’

(189) Dini kuwi bocahe manis tur njawani.(SDP)
/dini kuwi bocahe manls tUr njawani/
‘Dini itu anaknya manis dan njawani.’
njawani ‘bertingkah laku seperti orang Jawa’
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(190) Bu Tati kae pancen myayeni tenan. (SDP)
/bu tati kae pancen myayeni tonan/
‘Bu Tati itu memang seperti pyayi betul.’
myayeni ‘bertingkah laku seperti pyayi’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba tersebut dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {N- -i/-ni} wa (N) njawani (V)
2. D+ {N-gi v myayeni(V)

fungsi P. Dari segi 1K termasuk 3 keadlaan. Verba myayeni pada
kalimat  (190)
memiliki dua argumen, yaitu argimen pengisi fungsi S dan argumen pengisi
fungsi O. Verba itu berbeda dengan nmjawani pada kalimat (189) yang
termasuk intransitif, yakni verba yang tidak memerlukan argumen pengisi
fungsi O.

Verba njawani dan myayeni berasal dari nomina jawa dan pyai.
Kata Jawa termasuk jenis kata benda yang berupa suku bangsa. Sedangkan

pyai berasal dari nomina yang berasal dari strata tingkatan suku Jawa.

(12) D+ {N- -i/-ni} bermakna ‘memasang sesuatu’.

(191) Mbak Dewi mbeniki klambine. (SDP)
/mba? dewi mbani?i klambine/
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‘Mba Dewi mengancingi bajunya.’
mbeniki ‘memasangkan kancing’

(192) Bu Ratmi ngguloni klambine Toto. (SDP)
/bu ratmi ngulOni klambine toto/
‘Bu Ratmi membuat kerah bajunya Toto.’
ngguloni ‘memasangkan kerah di baju’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan

Verba Denominal

Bentuk Dasar
] pbeniki(V)

i/-ni} W@

(13) D + {N- -i/-ni
lain’

(193) Bu Dewi nyusoni putrar

/bu dewi fiusOni putrane/

‘Bu Dewi menyusui putranya.’
nyusoni ‘memberi susu kepada anaknya’

(sDP)

(194) Bu Tati ngipasi putrane jalaran panas. (SDP)
/bu tati nipasi putrane jalaran panas/
‘Bu Tati mengipas putranya karena panas.’
ngipasi ‘menggerakkan kipas kepada anaknya berulang kali’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {N- -i/-ni} susu (N) nyusoni (V)
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2. D+ {N- -i/-ni} kipas (N) ngipasi (V)

Konfiks {N- -i/-ni} tersebut mengubah dasar nomina menjadi verba.
Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata susu, kipas termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan konfiks {N- -i/-ni} berubah menjadi verba denominal,
kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal. Kata-kata nyusoni,
ngipasi termasuk kelas kata verba bermakna memberi susu, menggerakkan

kipas.

(14) D + {N- -i/-ni}#permakna ‘kausatif patientif’

van Py dibu
paya mudall dicabuti bulunya.’

e

dengan teknik opos¥®]

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {N--i/-ni} wedang (N) medangi (V)
2. D+ {N--i/-ni} jamu ( N) njamoni (V)

Konfiks {N- -i/-ni} tersebut mengubah dasar nomina menjadi verba.
Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata wedang dan jamu termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan konfiks {N- -i/ni} berubah menjadi verba denominal
medangi dan njamoni termasuk kelas kata verba bermakna memberi

minuman, memberi jamu.
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(15) D + {N- -i/~ni} ‘pasientif instrumental (berbuat dengan alat sesuai dengan
bentuk dasar pada sasaran)’

(197) Bu Karni nyeblaki meja. (SDP)
/bu karni fiabla?l mejO/
‘Bu Karni membersihkan meja.’
nyeblaki ‘membersihkan tempat dengan seblak’

(198) Bu Darini nyepreini kasur kamar ngarep. (SDP)
/bu darini fiapreini kasUr kamar naroap/
‘Bu Darini memasang sprei kasur kamar depan.’
nyepreini ‘memasang sprei’

» /mba? di
‘Mbalsglt

Proses perubahan dari omina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata seblak, sprei, sulak termasuk kata nomina. Akan tetapi
setelah digabung dengan konfiks {N-  -i/ni} berubah menjadi verba
denominal, kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal nyeblaki,
nyepreini, nyulaki.

Verba nyeblaki pada kalimat (197) termasuk verba transitif mengisi
fungsi P. Dari segi semantiK termasuk Vtr keadaan. Verba nyeblaki pada
kalimat (197) merupakan verba yang monotransitif yakni verba yang
memiliki dua argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi
fungsi O. Verba itu berbeda dengan nyepreini pada kalimat (198) yang

termasuk bitransitif, yakni verba yang memiliki tiga argumen yakni argumen

pengisi S, argumen pengisi O, dan argumen pengisi K.
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Verba nyeblaki, nyepreini, dan nyulaki berasal dari nomina seblak,
sprei, dan sulak. Kata sulak, sprei, dan seblak termasuk jenis kata benda

yang berupa peralatan untuk kebersihan.

d) Produktivitas
Konfiks {N- -i/-ni} dalam pembentukan verba denominal produktif. Pola
atau kaidah pembentukan verba denominal dengan proses konfiks {N- -i/-ni}
bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya terbuka dalam sistem itu, mencakup

jumlah yang banyak, dan sistematik. Konfiks {N- -i/ni} dalam pembentukan

(c) Bisa d erapl%'m 3 crbukai@alam sistem itu

(d) Jumla nyq@k

at dari ®Biteria te

- -I/-ni}
No.
1
2 | nglambeni memakaikan baju
s [muas et G penganan
4 | ngamplopi memasukkan sesuatu
5 | ngguntingi melakukan perbuatan berulang
6 | nggendhengi memasang sesuatu seperti bentuk dasar
7 | nyusoni memberikan sesuatu
8 | nglurahi membawahi
9 | ngguroni melakukan pekerjaan profesi
10 | ngiloni ]r:)r;enriugﬁlzu;sar sesuatu  sesuai dengan
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11 | njawani

berperilaku seperti orang jawa

12 | ngguloni

memasang krah

13 | ngipasi

menggerakkan sesuatu untuk orang lain

14 | njamoni

melakukan sesuatu untuk orang lain

{kausatif patientif}
15 | moulaki melakukan  sesuatu  dengan alat
Yy (patientif instrumental)
Tabel 41
Konfik ermh grba Denominal
No. Makna
R beri garam
7 |7 beri tali
3 |/ 1 paku
4 |7 memakaikan baju
5 | N akaikan sesuatu
6 | {N- -i/-ni} mpebed@@) memakaikan sesuatu
’ -
v .
7 | V- -i/-ni} sapu vapeni (V) melakukan perbuatan
g | IN--i/ni} | ok (N) nyulaki (V) melakukan perbuatan
g | {N--iFni} | ik (N) nyeblaki (V) | melakukan perbuatan
10 | {N- -i/-ni} amplop (N) | ngamplopi (V) | memasukkan sesuatu
11 | {N- -i/-ni} plastik (N) | mlastiki (V) memasukkan sesuatu
12 | {N- <i/-ni} | ahah (N) | madhahi (V) | memasukkan sesuatu
{N- -i/-ni} melakukan  berualang
13 gunting (N) | ngguntingi (V) ali
ali
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14 {N- -i/-ni} wadung (N) | madungi (V) melakukan berulang

15 {N- -i/-ni} sarung (N) nyarungi (V) memakaikan sesuatu

16 {N- -i/-ni} samak (N) nyamaki (V) memberi sesuatu

17 | {N- -Ini} | cabuk (N) | nyabuki (V) | memakaikan sabuk

18 {N- -i/ni} santen (N) nyanteni (V) memberi santan

19 {N- -i/-nif Jjamu (N) njamoni (V) memberi jamu

20 {N- ) nguront (V) bertingkah laku seperti
: &

21 | IV m@inbawahi

2 |7 memberi garis

23 |7 an perbuatan

24 |1 ukan perbuatan

25 |1 gl kukan perbuatan

26 | (N~ -i/nif melakukan perbuatan

27 | 1V -i-nif melakukan perbuatan

28 {N- -i/-ni} gong (N) ngegongi (V) | melakukan perbuatan

29 {N- -i/-ni} ratu (N) ngratoni (V) | menempati wilayah

30 {N- -i/-ni} sindhen (N) | nyindheni (V) | menyanyi diiring

31 | (N Vi ghatang (N) | ndhalangi (V) | melakukan perbuatan

e) Dasar Pembentukan Verba Denominal dengan Afiksasi (V- -i}
Ada beberaka bentuk nomina yang bisa dijadikan dasar pembentukan

verba denominal dengan proses afiksasi {N- -i/-ni} yaitu:
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(1) benda benda yang dikenakan di badan, bermakna memakaikan sesuatu pada

orang lain.

klambi
kathok
kaos
Jjaket
blangkon
Jjungkat
jarik
sikat
sepatu
setut

(4) sesuatu yang berhubungan deng?

profesi:

guru
bidhan
tukang
sopir
kernet
pilot
pramugari
kusir

> nglambeni
> ngathoki

2 ngaosi

2 njaketi

> mblangkoni
2 njungkati

> njariki

2 nyikati

=2 nyepatoni
2 nyetuti

bermakna memberi sesuatu

gfmakna menjalankan

n profesi, bermakna melakukan pekerjaan

2 ngguroni

> mbidhani

2 nukangi

> nyopiri

> ngerneti

> miloti

> mramugareni
> ngusiri

(5) sesuatu yang berhubungan dengan ukuran, bermakna mengukur sesuatu:

centi
meter

kilo

= nyenteni
> meteri
2 ngiloni
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detik 2 ndetiki
jam > ngejami
dina 2 ndinani

(6) sesuatu yang berhubungan dengan suku budaya, bermakna melakukan
perbuatan seperti yang disebut dalam bentuk dasar.

Jjawa 2 njawani
pyayi > myayeni
kutha =2 nguthani
desa = ndesani

(7) sesuatu yang berhubungan_ den®

sesuatu:

jarang

(9) sesuvatu yang berhubungan dengan benda-benda rumah, bermakna melakukan

tindakan :
sprei =2 nyepreini,
sulak 2 nyulak
seblak =2 nyeblaki

2) Konfiks {/V--a} Pembentuk Verba Denominal
a) Bentuk Konfiks {/V- -a}
Konfiks {N- -a} apabila melekat pada bentuk dasar nomina akan menjadi
kata kerja imperatif atau verba denominal imperatif, seperti kata paku, gunting,

gambar, bila mendapat imbuhan konfiks {N- -a} menjadi makua, ngguntinga,
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nggambara. Imbuhan konfiks {N- -a} mempunyai makna ‘memerintah ‘supaya’

dan walaupun’.

b) Fungsi Konfiks {/V- -a}
Verba denominal bentuk {N- -a} termasuk verba aktif transitif dengan
bentuk dasar yang berwujud morfem pangkal, verba, adjektiva, dan nomina.

Konfiks {N- -a} selalu berkorelasi dengan perbuatan dipandang dari segi pelaku.

¢) Makna Konfiks {NV- -a}

erba denomina bentuk {N- -a}
bermakna:

(1) D+ /N--a/4b a a akulkan perbuatan seperti

(201)

/mgambarD saiki wae ben sesU? ora koDubrasan/
‘Menggambarlah sekarang saja, biar besok tidak tergesa!’
nggambara ‘menggambarlah’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar  Verba Denominal
1. {N--a}+D  paku (N) makua (V)

2. {N--a}+D gunting (N) ngguntinga (V)

3. {N--a}+D gambar (N) nggambara (V)
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Imbuhan konfiks {N- -a} tersebut mengubah dasar nomina menjadi
verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata-kata paku, gunting, gambar termasuk kata nomina. Akan
tetapi setelah digabung dengan konfiks {N- -a} berubah menjadi verba
denominal makua, ngguntinga, nggambara.

Verba makua pada kalimat (200) termasuk verba transitif mengisi
fungsi Subjek. Verba ngguntinga dan nggambara pada kalimat (201) dan
(202) termasuk verba imperatif pengisi subjek.

Verba Makua, nggutinga dan nggambara berasal dari nomina paku,

2 ndherek! (SDP)
e nDerg?/
kan kamu ikut!’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, yakni.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. {N--a}+D dhalang (N) ndhalanga (V)
2. {N--a}+D sindhen (N) nyindhena (V)

Imbuhan konfiks {N- -a} tersebut mengubah dasar nomina menjadi
verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata-kata paku, gunting, gambar termasuk kata nomina. Akan

tetapi setelah digabung dengan konfiks {N- -a} berubah menjadi verba
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denominal. Kata-kata makua, ngguntinga, nggambara bermakna memakulah.

mengguntinglah, menggambarlah.

Tabel 42
Konfiks {NV- -a} Pembentuk Verba Denominal
No. | Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. | {N--a}+D gambar(N) nggambara (v)
2. | {N--a}*+D pacul(N) macula(v)
3. | {N--a}+D rokok (N) ngrokoka (v)
4. 7 madunga(v)

11.

Imbuhan konfiks /N- -a/ tersebut mengubah dasar nomina menjadi

gunting (N,

12.

verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata dhalang, sindhen, pacul, rokok, wadung, sapu, copet, sate,
soto, wedang, kopi, gunting, pit termasuk jenis nomina. Akan tetapi kata-kata
tersebut setelah digabung dengan konfiks {N- -a} berubah menjadi
ndhalanga, nyindhena, macula, ngrokoka, madunga, nyapua, nyopeta,
nyatea, nyotoa, medanga, ngopia, ngguntinga, ngepita termasuk jenis kata

verba.
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d) Produktivitas
Konfiks {N- -a} dalam pembentukan verba denominal cukup produktif.
Pola atau kaidah pembentukan verba denominal dengan proses konfiks {N- -a}
bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya terbuka dalam sistem itu, mencakup
jumlah yang cukup banyak, dan sistematik. Konfiks {N- -a} dalam pembentukan
verba denominal cukup produktif dengan alasan seperti berikut:
(a) Pola dan kaidahnya sitematik
(b) Bisa menjadi konfiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi syarat

(c) Bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem

1elakukan sesuatu

melakukan sesuatu

melakukan sesuatu

{N--a}+D " koka (V) melakukan sesuatu

5 | V- -ajf D wadung (N) | madunga (V) melakukan sesuatu

6 {N--a}+D sapu (N) nyapua (V) melakukan sesuatu
7 {N--a}+D copet (N) nyopeta (V) melakukan sesuatu
8 {N--aj}+D soto (N) nyotoa (V) melakukan sesuatu
9 {N--a}+D wedang (N) | medanga (V) melakukan sesuatu
10 {N--a}+D kopi (N) ngopia (V) melakukan sesuatu
11 {N--aj+D gunting (N) | ngguntinga (V) | melakukan sesuatu
12 | {N--a}+D pit (N) ngepita (V) melakukan sesuatu
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3) Konfiks {N- -ana} Pembentuk Verba Denominal
a) Bentuk Konfiks {N- -ana}
Konfiks {N- -ana} mempunyai dua alomof yaitu {N- -ana} dan {N- -
nana}
b) Fungsi Konfiks {N- -ana}
Konfiks {N- -ana} berfungsi sebagai pembentuk verba aktif transitif
dengan bentuk dasar yang berwujud morfem pangkal, verba, adjektiva, dan
nomina. Konfiks {N- -ana} selalu berkorelasi dengan perbuatan dipandang dari

segi pelaku.

(206)

nalenana ‘talilah’

(207) Dwi nyrebetana meja kana, ben ora ngantuk! (SDP)
/dwi firabetOn) mejO kOnD ben ora nantU?/
‘Dwi, serbetkanlah meja sana biar tidak mengantuk!’
nyrebetana ‘serbetilah’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1.  {N-} D+ {-ana}  sapu (N) nyaponana (V)
2. {N-} D+ {-ana} tali(N nalenana (V)

3. {N-} D+ {-ana}  srebet (N) nyrebetana (V)
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Konfiks {N- -ana} tersebut mengubah dasar nomina menjadi verba.
Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata-kata sapu, tali, srebet termasuk kata nomina. Akan tetapi
setelah digabung dengan konfiks {N- -ana} berubah menjadi verba
denominal, kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal. Kata-kata
nyaponana, nalnana, nyrebetana termasuk kelas kata verba bermakna

imperatif.

minal deg fiks {N- -ana}
il

3
P

Al S o AR
Verba'Depoininal
l\.\.:\_ \ a

erba apona

ngs1 PedFar: segi $€ mpe

at (200 %mag

mengisi

ermasuk
pada kali “bitransj
memiliki t158ng
fungsi O, dan arg
Verba nyapondig #m ; dan 7alenana  berasal dari nomina
sapu, tali, dan sulak. Kata sapu dan sulak termasuk jenis kata benda yang

berupa peralatan kebersihan. Sedangkan tali merupakan jenis kata benda yang

berupa peralatan rumah tangga.

(2) Meskipun seperti pada bentuk dasarnya

(208) Nyulakana saben dina ya tetep reged. (SDP)
/fula?InD sabon dinD yO totop rogad/
‘Meskipun dibersihkan setiap hari ya tetap kotor.’
nyulakana ‘meskipun disulaki’

(209) Ngguntingana saben byar yo tetep wae ora ketrima. (SDP)
/mguntindn) sabon byar yo totop wae ora kotrimO/
‘Meskipun menggunting setiap saat ya tetap saja tidak diterima.
ngguntinga ‘meskipun menggunting.’

b
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, yakni.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {N--ana} sulak (N) nyulakana (V)

2. D+ {N--ana} jarik (N) njarikana (V)

3. D+ {N--ana} bebed (N) mbebedana (V)

4 D + {N--ana} gunting (N) ngguntingana (V)

Imbuhan konfiks {N- -gmg! tersebut mengubah dasar nomina menjadi

verba. Proses pembahan dari dasar nomina meépjadi verba dinamakan verba

jana, mbebedana,

pembentukan verba denominal cukup produktif dengan alasan seperti berikut:
(a) Pola dan kaidahnya sitematik
(b) Bisa menjadi konfiks bagi beberapa bentuk dasar yang memenubhi syarat
(c) Bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem
itu
(d) Jumlahnya cukup banyak
Dilihat dari kriteria tersebut, konfiks {N- -ana} di dalam proses
pembentukan kata derivasional cukup produktif.
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Tabel 45
Konfiks {N- -ana} Pembentuk Verba Denominal

No. Dasar Konfiks Konfiks {N- —a} Makna

=+ -
D+ {N--ana; ngguntingana(V) ;réesfiiuukan

=+ - -
D+ {N--ana; nyaponana (V) ;r;:llla;iuukan

D+ {N--ana; nalenana (V) ;r;:lljl;iuukan

D+ {N- -ana} njarvikana (V) g:}zllfiiuukan
melakukan
sesuatu
melakukan
sesuatu
melakukan
sesuatu
melakukan
sesuatu
elakukan
sesuatu
melakukan
sesuatu

1 | gunting (N)

2 | sapu (N)

3 | tali (N)

4 | jarik (N)

srebet (N)

denominal aktif. Konfiks /N- -ake! mempunyai dua alomorf yakni {N- -ake} dan
{N- -kake}. Konfiks tersebut akan berbentuk {N- -ake} bila bergabung dengan
kata yang diakhiri dengan konsonan seperti udan = ngudanake. Berbentuk {N- -
kake}, bila bergabung dengan kata yang berakhir vokal, seperti sapu ->
nyapokake.

b) Fungsi Konfiks {N- -ake}
Pembentuk Verba aktif.

¢) Makna Konfiks {N- -ake}
Konfiks {N- -ake} mengandung makna sebagai berikut.
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(1) D+ {N- -ake} bermakna ‘kausatif lokatif preposisif atau menjadikan sasaran
melakukan perbuatan atau tindakan yang dinyatakan oleh bentuk dasarnya’.

(210) Suster nyusokake bayi kuwi marang ibune. (SDP)
/sustar fiusO?ake bayi kuwi maran ibune/
‘Suster menyusukan bayi itu ke ibunya.’
nyusokake ‘menyusukan kepada ibunya’.

(211) Bu Suti ngopekake soal kanggo para siswa. (SDP)
/bu sUti nope?ake soal kango pOrO siswO/
‘Bu Suti mengopikan soal buat para siswa.’
ngopekake ‘mengopikan soal untuk siswanya’

nina menjadi verba.

dinamakan verba

lain.

(2) D + {N- -ake} bermakna ‘memasukkan sesuatu ke sebuah tempat’.

(212) Pak Tarno ngandhangake jaran cacahe wolu. (SDP)
/pa? tarno nanDanake jaran cacahe wOlu/
‘Pak Tarno mengandangkan kuda berjumlah delapan.’
ngandhangake ‘memasukan kuda ke kendhang

(213) Bu Suti ngekosake wuragile ning Yogya. (SDP)
/bu suti nokosake wuragile nln yogyd/
‘Bu Suti memasukkan ke kos ragilnya di Jogja.’
ngekosake ‘memasukan ke kos’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar  Verba Denominal
1. {N-} D+ [-ake] kandhang (n) ngandhangake (V)
2. {N-} D+ [-ake] kos (n) ngekosake (V)

Konfiks {N- -ake} tersebut mengubah dasar nomina menjadi verba.
Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba

denominal. Kata kandhang dan kos termasuk kata nomina. Akan tetapi

rénsitif ¥

gs1o argu 1 fungSip O, dan argumen

rumah  hewan, sedangkan ngekosake termasuk tempat untuk berlindung

manusia atau rumah yang berupa kos untuk tempat tinggal manusia.

(3) D + {N- -ake} bermakna membuatkan sesuatu

(214) Mbak Sami ngrujakake kanca-kancane. (SDP)
/mba? sami ntuja?ake kOncO-kancane/
‘Mbak Sami membuatkan rujak teman-temannya.’
ngrujakake ‘membuatkan rujak’

(215) Bu Suti nglotisake anake sing lagi mbobot. (SDP)

/bu suti nlotlsake ana?e sIn lagi mbObOt/
‘Bu Suti membuatkan lotis anaknya yang lagi mengandung.’
nglotisake ‘membuatkan lotis’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {N--ake} rujak (N) ngrujakake (V)
2. D+ {N--ake} lotis (N) nglotisake (V)

Konfiks {N -ake} tersebut mengubah dasar nomina menjadi verba.

Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba

denominal. Kata rujak dan lotis nomina. Akan tetapi setelah digabung dengan

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan

dengan teknik oposisi dua—dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {N--ake} salep (N) nyalepake (V)
2. D+ {N--ake}  boreh (N) mborehake (V)

Konfiks {N- -ake}! tersebut mengubah dasar nomina menjadi verba.
Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata salep dan boreh termasuk nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan konfiks {N- -ake} berubah menjadi verba denominal

nyalepake dan mborehake.
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(5) D+ {N- -ake} bermakna ‘melakukan tindakan untuk orang lain’

(218) Mbak Wati nggembokake lawange pager tanggane. (SDP)
/mba? wati ngombQO?ake lawane pagor tangane/
‘Mbak Wati menguncikan pintu pagar tetangganya.’
nggembokake ‘menguncikan’

(219) Pak Darman nguncekake lawang sedulure (SDP)
/pa? darman nunce?ake lawan sadulUre/
‘Pak Darman menguncikan pintu saudaranya.’
nguncekake ‘menguncikan’

Perubahan kelas katag@ari nomina menjadi verba di atas dapat

(6) D + {N- -ake} bermakt

(220) ibu njarikake putrane sing cilik dhewe. (SDP)
/ibu njarI?ake putrane sIn cill? Dewe/
‘Ibu memakaikan jarik anaknya yang paling kecil.’
njariki ‘memakaian jarik.

(221) Bu Wati mbebedake wuragile sarung. (SDP)
/bu wati mbabadi wuragile sarUn/
‘Bu Wati memakaikan kain bebet anak ragil dengan sarung.’
mbebedake ‘memakaikan kain bebed’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {N--ake} Jjarik (N) njarikake (V)
2. D+ {N--ake} bebed (N) mbebedake (V)

Konfiks D + {N- -ake} tersebut mengubah dasar nomina menjadi
verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata jarik dan bebed termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan konfiks {N- -ake} berubah menjadi verba denominal
njarikake dan mbebedake.

ng

AN

No. Konfiks B¢ Verba Denominal
1. D+ {N--ake} kemul (N) ngemulake (V)
2. D+ {N--ake} sarung (N) nyarungake (V)

Konfiks {N- -ake} tersebut mengubah dasar nomina menjadi verba.
Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata kemul dan sarung termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan konfiks {N- -ake} berubah menjadi verba denominal
ngemulake dan nyarungake.

Verba ngemulake pada kalimat (222) termasuk verba transitif
mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk Vtr keadaan. Verba

ngemulake dan mbantalake pada kalimat (222) dan (223) merupakan verba
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yang bi transitif yakni verba yang memiliki tiga argumen, yaitu argumen

pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O, dan argumen pengisi K.
Verba ngemulake dan mbantalake berasal dari nomina kemul dan

bantal. Kata kemul dan bantal termasuk jenis kata benda yang berupa

peralatan tidur.

d) Produktivitas
Konfiks {N- -ake} dalam pembentukan verba denominal produktif. Pola

atau kaidah pembentukan verba denominal dengan proses konfiks {N- -ake} bisa

Konfiks {N- -ake}

No. Veiba Denominal Makiia
1| nyusokake 32?;;;?:1 perbuatan menyusukan pada
2 | ngandhangake memasukkan sesuatu ke suatu tempat
3 | ngrujakake membuatkan sesuatu untuk orang lain
4 | nyalepake mengoleskan sesuatu untuk oranglain
5 | nggembokake melekukan sesuatu untuk orang lain
6 | njarikake memakaikan sesuatu untuk orang lain.
7 | nylimutake memasangkan sesuatu untuk orang lain
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e¢) Dasar Pembentuk Verba Denominal dengan {N- -Ake}
Ada beberapa bentuk dasar nomina yang bisa dijadikan dasar
pembentukan verba denominal dengan proses afiksasi D + {N- -ake} yaitu:
(1) sesuatu yang berhubungan dengan minuman,

susu - nyusokake
kopi - ngopekake

(2) sesuatu yang berhubungan dengan tempat,

kandhang - ngandhangake
kos -2 ngekosake

(6) sesuatu yang berhubungan dengan pakaian

Jarik - njarekake
bebed - mbebedake

(7) benda-benda yang berhubungan dengan tidur

kemul - ngemulake
sarung > nyarungake

5) Konfiks {dak- -ne} Pembentuk Verba Denominal
a) Bentuk Konfiks {dak- -ne}
Verba bentuk [dak- -ne] mempunyai varian bentuk [dak- -ne] termasuk

verba pasif.
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b) Fungsi Konfiks /dak- -ne}
Membentuk verba pasif

¢) Makna Konfiks {dak- -ne}

Makna konfiks {dak- -ne} adalah ‘suatu perbuatan yang dilakukan oleh
orang pertama tunggal’. Jika bentuk dasarnya nomina bermakna ‘saya lakukan
untuk orang lain’. Makna konfiks {dak- -ake}sama dengan makna konfiks {dak- -
ne}! namun ada perbedaan dari keduanya yakni, konfiks {dak- -ake} dipakai dalam

ragam formal sedangkan /dak- -ne} dipakai dalam ragam informal. Selanjutnya

(1) D + {dak- -ne} Bermakna ‘pelaku pe gma (saya) melakukan tindakan untuk

T
Hhon '@
A

(225)

/bumbune dd7uloSngfbes
‘Bumbunya saya ulegkan
dakulegne ‘saya ulegkan’

biar cepat.’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar  Verba Denominal
1. D+ {dak--ne}  becak (N) dakbecakne(V)

2. D+ {dak- -ne}  gunting (N) dakguntingne (V)
3. D+ {dak- -ne} uleg (N) dakulegne (V)

Konfiks {dak- -ne} tersebut mengubah dasar nomina menjadi

verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan
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verba denominal. Kata becak, gunting, uleg termasuk kata nomina. Akan
tetapi setelah digabung dengan konfiks {dak- -ne} berubah menjadi verba
denominal dakbecakne, dakguntingne,dan dakulegne.

Verba dakbecakne pada kalimat (224) termasuk verba transitif
mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk Vtr tindakan. Verba
dakbecakne dan dakguntingne pada kalimat (224) dan (225) merupakan
verba yang bitransitif yakni verba yang memiliki tiga argumen, yaitu
argumen pengisi fungsi S, argumen pengisi fungsi O, dan argumen

pengisi K. Verba itu berbeda dengan dakulegne pada kalimat (226) yang

h pengisi S dan pengigy fungsi

dakpaculne ‘saya cangkulkan’

(228) Mejane daksulakne ben ndang resik. (SDP)
/mejane da?sula?ne ben ndan rasi?/
‘Mejanya saya membersihkan dengan kemucing supaya segera
bersih.’
daksulakne ‘saya bersihkan dengan kemucing’

(229) Latare daksapune ben ketok resik. (SDP)
/latare da?sapune ben ketD? rosI?/
‘Halamannya saya sapukan biar kelihatan bersih.’
daksapune ‘saya sapukan’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar  Verba Denominal
1. D+ {dak--ne} pacul (N) dakaculne(v)

2. D+ {dak- -ne}  sulak (N) daksulakne (v)

3. D+ {dak--ne} sapu (N) daksapune (v)

menjadi  verba.
dinamakan verba dengmina

Akan tetapi se

Imbuhan konfiks

menjadi  dakpe

{dak- -ne} tersebut mengubah dasar nomina

Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba
ylak, sapu termasuk kata nomina.

ah digabung dengan imbuhanSkonfiks /dak- -ne} berubah

al

No. | Das makna

U remul elakulgan tindakan untuk

2 sapu mican  tindakan untuk

3 | ountine | elakukan tindakan untuk

& g1 ot orang lain

4 | tali {dak- -ne} + D | daktalekne melakukan tindakan untuk
orang lain

5 | timba {dak- -ne} + D | daktimbakne melakukgn tindakan - untuk
orang lain

6 | wadung | {dak- -ne} + D | dakwadungne melakukgn tindakan - untuk
orang lain.

7 | pacul tdak--ne} + D | dakpacuine melakukgn tindakan untuk
orang lain

8 | bedhil | {dak--ne} + D | dakbedhilne | mCiakukan tindakan untuk
orang lain

9 | obat {dak- -ne} + D | dakobatne melakukgn tindakan untuk
orang lain

10 | klambi | {dak- -ne} + D | dakklambelne | ™E12kukan tindakan untuk
orang lain

11| lwku | {dak--ne} + D | daklukokne | Melakukan tindakan untuk
orang lain
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6) Konfiks /{dak- -ake! Pembentuk Verba Denominal
a) Bentuk Konfiks {dak- -ake}
Verba bentuk {dak- -ake} mempunyai varian bentuk {dak- -ake} termasuk

verba pasif.

b) Fungsi Konfiks {dak- -ake}

Membentuk verba pasif

¢) Makna ko

‘Supaya nllamya bagus, ik flya g¢ mbarkan gajah.’
dakgambarake ‘saya gambarkan’

(233) Sambele dakulegake ben lembut. (SDP)
/sambale da?ulagake ben lombUt/
‘Sambalnya saya ulegkan biar lumat.’
dakulegake ‘saya ulegkan’
Verba daksarungake pada kalimat (230) termasuk verba transitif
mengisi fungsi P. Dari segi semantik termasuk Vtr keadaan. Verba
dakguntinkake dan dakulegake pada kalimat (231) dan (233) merupakan verba

yang monotransitif yakni verba yang memiliki dua argumen, yaitu argumen

pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O. Verba itu berbeda dengan
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daksarungake pada kalimat (230) yang termasuk bitransitif, yakni verba yang
memerlukan tiga argumen yakni argumen pengisi S, pengisi fungsi O, dan
argumen pengisi K.

Verba daksarungake, dakguntingake, dan dakulegake berasal dari
nomina sarung, gunting, dan uleg. Kata sarung termasuk jenis kata benda yang
berupa pakaian. Sedangkan gunting merupakan kata benda yang berupa alat.
Kata uleg merupakan kata benda yang berupa peralatan dapur.

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat diketahui

No. D Makna
1 kemul tindakan untuk
) sapi tindakan untuk
3 gunting clakukan tindakan untuk
4 cali melakukan tindakan untuk
g orang lain
5 timba {dak- -ake} daktinrz.bakake melakukgn tindakan untuk
‘saya timbakan’ orang lain
6 wadung {dak- -ake! | dakwadungake melakukan tindakan untuk
‘saya palukan’ orang lain.
7 pacul {dak- -ake}! | dakpaculake ‘saya melakukan tindakan untuk
cangkulkan’ orang lain
2 bedhil {dak- -ake} dakbedhil.ake melakukan tindakan untuk
‘saya bedilkan’ orang lain
9 obat {dak- -ake}! | dakobatake ‘saya melakukan tindakan untuk
obatkan’ orang lain
10 | klambi {dak- -ake} dakklambe.kake melakukan tindakan untuk
‘saya pakaikan’ orang lain
1| uku {dak- -ake} da(clukokake ‘saya | melakukan tindakan untuk
bajakkan’ orang lain
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7) Konfiks {dak- -i} Pembentuk Verba Denominal
a) Bentuk Konfiks {dak- -i}
Imbuhan {dak- -i} yang melekat pada bentuk dasar nomina akan membentuk
verba nomina pasif. Imbuhan tersebut mempunyai makna orang pertama melakukan

tindakan terus-menerus. gunting, sapu -> dakguntingi, daksaponi.

b) Fungsi Konfiks {dak- -i}

Fungsi membentuk verba pasif.

¢) Mana Konfiks {dak- -i}

/aku mofian kuTO da?sopiri Dewe/
‘Saya ke kota nyopir sendiri.’
daksopiri ‘saya supiri’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba tersebut dapat diketahui
dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan dengan

teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {dak--i} idu dakidoni (v)
2. D+ {dak--i}  tali (N) daktaleni (v)

3. D+ {dak--i}  sopir (N) daksopiri (v)
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Konfiks {dak- -i} tersebut mengubah dasar nomina menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal. Kata
sapu,tali,sopir termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung dengan
imbuhan konfiks {dak- -i} berubah menjadi dakidoni, daktaleni, daksopiri kata-

kata ini sudah berubah menjadi verba denominal pasif.

Tabel 49
Konfiks {dak--i} Pembentuk Verba Denominal

8 | sarung

9 | kathok {dak- -i} + D dakkathoki “saya pakaikan celana’

10 | sabuk {dak- -i} + D daksabuki ‘saya sabuki’

11 | pacul {dak- -i} + D dakpaculi ‘saya cangkuli’

12 | obor {dak- -i} + D dakobori ‘saya obori’
13 | kanca {dak- -i} + D dakancani ‘saya temani’
14 | tali {dak- -i} + D daktaleni ‘saya tali’

15 | anduk {dak- -i} + D dakandhuki ‘saya handuki’

16 | sopir {dak- -i} + D daksopiri ‘saya sopiri’
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Verba dakidoni pada kalimat (234) termasuk verba intransitif mengisi
fungsi P. Dari segi semantik termasuk Vtr keadaan. Verba daktaleni dan
daksopiri pada kalimat (235) dan (236) merupakan verba yang monotransitif
yakni verba yang memiliki dua argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S dan
argumen pengisi fungsi O. Verba itu berbeda dengan dakidoni pada kalimat
(234) yang termasuk intransitif, yakni verba yang tidak memerlukan argumen
pengisi fungsi O.

Verba dakidoni dan daksopiri berasal dart nomina idu dan sopir. Kata

sopir termasuk jenis kaladoenda™y: peigpa profesi.  Sedangkan idu termasuk

-i} dan {kok-..i}

(237) Sanadyan kosaponi s@ben @ifia, manging panggah wae reged. (SDP)
/sanadyan kosapOni saban dinD nanln pangah wae ragad/
‘Walaupun kamu sapu tiap hari tetap saja kotor.’
kosaponi ‘meski kau sapu’

(238) Koserbeti piringe ben resik! (SDP)
/koserbati pirine ben rasl?/
‘Kamu lap piringnya biar bersih!’
koserbeti ‘kauserbeti’
Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat diketahui

dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan dengan

teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1.  D+{kok--i}  sapu kosaponi(V)
2. D+{kok--i}  serbet (N) koserbeti (V)

Imbuhan konfiks {ko- -i} tersebut mengubah dasar nomina menjadi

verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba

denominal. Kata-kata sapu dan serbet termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah

digabung dengan imbuhan konfiks {kok- -i}berubah menjadi kosaponi, koserbeti,

kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal pasif .

klambi

2

Koklambeni ‘kau pakaikan baju

8 | sarung {ko- -i} + D | kosarungi ‘kau sarungi’

9 | kathok {ko- -i} + D | kokathoki ‘kau celanai’
10 | sabuk {ko- -i} + D | kosabuki ‘kau sabuki’

11 | pacul {ko- -i} + D | kopaculi ‘kau cangkuli’
12 | obor {ko- -i} + D | kokobori ‘kau obori’

13 | kanca {ko- -i} + D | kokancani ‘kau temani’
14 | tali {ko- -i} + D | kotaleni ‘kau taleni’

15 | anduk {ko- -i} + D | kokandhuki ‘kau handuki’
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9) Konfiks {kok- -ake} Pembentuk Verba Denominal
a) Bentuk Konfiks {kok- -ake}
Bentuk Verba {kok- -ake} bervariasi dengan bentuk verba {kok- -ake,.

b) Fungsi Konfiks {kok-- -ake}

Fungsi membentuk verba pasif.

/kos3 stakeﬁine be
‘Kam@ serbe i

Perubaha A1 NO agnjadi verba di atas dapat diketahui

dilakukan pengecekan dengan

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1.  D+{kok- -ake} sapu (N) kosapokake (V)
2. D+{kok- -ake} serbet (N) koserbetake (V)

Imbuhan konfiks {kok- -ake} tersebut mengubah dasar nomina menjadi
verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata-kata sapu dan serbet termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan imbuhan konfiks {ko- -ake} berubah menjadi kosaponake dan

koserbetake, kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal pasif.



Tabel 51
Konfiks {ko- -ake } Pembentuk Verba Denominal
No. | Dasar Konfiks Vn Makna
1 | kemul {ko- -ake} + D | kokemulake kau slimuti
2 | sapu {ko- -ake} + D | kosapokake kau sapu
3 | pacul {ko- -ake} + D | kopaculake kaucangkuli
4 | kalung {ko- -ake} + D, | kokalungake | kaukalungi
5 | pecut koecuta K kaucambuki
6 s-ulak ausulakkan
7 | klambi foklan fce | kaupakaikan baju
8 | sar katsarungkan
o | %o BB kau akaikan celana
peiiick
10 | sab kamikatpinggangkan
11 | pacu cangkulkan
12 | obor kauterangkan
13 | kanca { kautemani
14 | tali {ko- -ake} + D | kotalekake kautalikan
15 | anduk {ko- -ake} + D | kokandhukake | kauandhukkan
16 | sapu {ko- -ake} + D | kosapokake kausapukan
17 | gunting | {ko- -ake} + D | koguntingake | kauguntingkan
18 | pacul {ko- -ake} + D | kopaculake kaucangkulkan

10) Konfiks {di- -ake} Pembentuk Verba Denominal
a) Bentuk Konfiks {di- -ake}

Konfiks {di- - ake} mepunyai dua alomof yaitu {di- -ake} dan {di- -kake}

216
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b) Fungsi Konfiks {di- -ake}
Imbuhan {di- -ake! pembentuk verba pasif. Verba bentuk {di- -ake}
digunakan jika pelaku tindakan orang ketiga baik tunggal maupun jamak untuk

dirinya sendiri.

c) Makna Konfiks /di- -ake}
Makna verba bentuk {di- -ake}! sebagai berikut.
(1) Subyek didalam keadaag 1 i

dhahake tenggok. ZZP)

‘ B,

Kan pada bentuk dasarnya.

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat diketahui
dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan dengan

teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

0. Verba Denominal Bentuk Dasar
diwadhahake (v) wadhah (N)
diptrekake (v) patri (N)
dikandhangake (v) kandhang (N)

w2

Imbuhan konfiks {di- -ake} tersebut mengubah dasar nomina menjadi
verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba

denominal. Kata wadhah, patri, kandhang, termasuk kata nomina. Akan tetapi
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setelah digabung dengan imbuhan konfiks {di- -ake} berubah menjadi
diwadhahake, dipatrekake, dikandhangake, kata-kata ini sudah berubah menjadi

verba denominal pasif.

(2) Subyek dikenai tindakan seperti pada bentuk dasarnya

(244) Kaine Mbak Marni dijaitake ing Wedhi. (SDP)
/kaine mba? marni dijaitake In weD1/
‘Kainnya Mbak Marni dijaitkan di Wedi.’
dijaitake ‘dijaitkan’

. e Verba Denominal
1.  D+{di- -ake} jait (N) didijaitake (v)
2. D+{di- -ake}  benik (N) dibenikake (v)
3.  D+{di- -ake}  pondhok (N) dipondhokake (v)

Imbuhan konfiks {di- -ake! tersebut mengubah dasar nomina menjadi
verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata jait, benik, pondok, termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan imbuhan konfiks {di- -ake! berubah menjadi dijaitake,
dibenikake, dipondhokake, kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal

pasif.
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Verba dijaitake pada kalimat (244) termasuk verba transitif mengisi
fungsi P. Dari segi semantik termasuk Vtr keadaan. Verba dipondhokake pada
kalimat (245) merupakan verba yang monotransitif yakni verba yang memiliki
dua argumen, yaitu argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi fungsi O.
Verba dijaitake dan dipondhokake berasal dari nomina jait dan pondhok.
Kata jait termasuk jenis kata benda yang berupa alat menjait. Sedangkan

pondhok termasuk kata benda yang berupa rumah untuk tinggal manusia.

Konflks {di- -ake} Pembe

tuk Ve

@ba Denominal

’- diseigirake
cakake
diklambekake
7 | pacul dipaculake
8 | gunting {di- -ake} + D diguntingake
9 | wadung {di- -ake} + D diwadungake
10 | lap {di—akef + D dilapake
11 | kandhang {di—ake} + D dikandhangake
12 | wadhah {di—ake} + D diwadhahake
13 | jait {di—akef + D dijaitake
14 | patri {di—ake} + D dipatrekake
15 | tembang {di—ake} + D ditembangake
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11) Konfiks {di- -ana} Pembentuk Verba Denominal
a) Bentuk Konfiks {di- -ana}

Konfiks {di- -ana} mempunyai dua alomof yaitu {di- -ana} dan {di- -nane}

b) Fungsi Konfiks {di- -ana}
Imbuhan {di- -ana} pembentuk verba pasif. Verba bentuk {di- -ana}

digunakan jika pelaku tindakan orang ketiga baik tunggal maupun jamak untuk

dirinya sendiri.

(248)

/dijUnkatOnO pln sopulUh rambute krisnO kae yD anel rapine/
‘Meskipun disisiri sepuluh kali, rambut Krisna itu sulit rapinya.’
dijungkatana ‘meskipun disisiri’

Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat diketahui
dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan dengan

teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+{di- -ana} pager (N) dipagerana (V)

2.  D+{di- -ana} tali (N) ditalenana (V)

3. D+{di- -ana} jungkat (N) dijungkatana (V)
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Imbuhan konfiks {di- -ana} tersebut mengubah dasar nomina menjadi
verba. Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba
denominal. Kata pager, tali, jungkat, termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah
digabung dengan imbuhan konfiks {di- -ana} berubah menjadi dipagerana,

ditalenana, dijungkatana, kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal

pasif.
Tabel 53
Konfiks {di- -ana} Pembentuk Verba Denominal
No. | Dasar g ’ Vn
1 pager
2 | tali
3 | jungkq
4 | sapih
S5 | sulak
6 |jamu
7 | sabun
8 | pacul
9 | serbet {di- -ana} + D diserbetana ‘meskipun diserbet’
10 | lap {di- -ana} + D dilapana ‘meskipun dilap’
11 | lulur {di- -ana} + D dilulurana ‘meskipun dilulur’
12 | klambi {di- -ana} + D diklambenana ‘meskipun diberi pakaian’

12) Konfiks {di- -i} Pembentuk Verba Denominal
a) Bentuk Konfiks {di- -i}
Konfiks {di- -i} mempunyai dua alomof yaitu {di- -i} dan {di- -ni}
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b) Fungsi Konfiks {di-- -i}
Imbuhan {di- -i} berfungsi membentuk verba pasif.

¢) Makna Konfiks {di-- -i}
Makna Verba Bentuk {di- -i} sebagai berikut
(1) Verba bentuk {di- -i} bermakna melakukan tindakan berulang kali
Melakukan pekerjaan seperti bentuk dasarnya

(250) Mobil sing disupiri Aprivani nabrak kumpulane wong mlaku (PS no 5-4
Pebruari 2012, hal.5)

2 di atas dapat diketahui

kan pengecekan dengan

Verba Denominal
1. D + {di- -i} ¥ suph disupiri (V)
2. D +{di--i}  tali (N) ditaleni (V)

Imbuhan konfiks {di- -i} tersebut mengubah dasar nomina menjadi verba.
Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata supir, tali termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung dengan
imbuhan konfiks {di- -i} berubah menjadi disupiri, ditaleni kata-kata ini sudah
berubah menjadi verba denominal pasif. Kata-kata disupiri, ditaleni pelaku

tindakan orang ketiga.
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(2) Subyek diberi apa yang dinyatakan pada bentuk dasarnya.

3)

(252) Bocah-bocah pada digebuki nganggo gagang gedhang. (PPP,SB, hal. §1)
/bocah bocah pOdO digobU?i nango gagan goDan/

‘Anak-anak dipukul dengan pelepah pisang.’
digebuki ‘dipukul’

(253) Omah gentheng disaponi, abot enteng dilakoni (PS no 5-4 Pebruari 2012,
hal.43)
/omah gonTen disapOni abot enTen dilakOni/
‘Rumah genting disapu, berat ringan dijalani.’
disaponi ‘disapu’

(254) Pak Marsan wg@iii toko buku milih majegh, diduiti terus bali. (Asm, RT,
SB, hal. 5)

limbuhan konfiks {di- -i} terscbut mengubah dasar nomina menjadi verba.

Proses perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba denominal.
Kata gebuk, pacul, dhuit, termasuk kata nomina. Akan tetapi setelah digabung
dengan imbuhan konfiks {di- -i} berubah menjadi digebuki, disaponi, didhuiti,
kata-kata ini sudah berubah menjadi verba denominal pasif. Kata-kata digebuki,

dipaculi, lan didhuiti pelaku tindakan orang ketiga.

Verba bentuk {di- -i} bermakna dikenai tindakan berulang kali

(255) Wong ayu bali menyang ndeso didhayohi Pak Marsan. (Asm, RT, SB, hal.
42)
/wOn ayu bali mofian ndesD diDayOhi pa? marsan/
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‘Orang cantik pulang ke desa didatangi Pak Marsan.’
didhayohi ‘didatangi tamu’

(256) Keluargane padha diulemi. (Asm, RT, SB, hal. 35)
/koluargane pODO diulomi/
‘Keluarganya diberi undangan.’
diulemi ‘diundangi’

(257) Sing dipondhoki Jenar duwe anak prawan jenenge Kadinah. (Asm, RT,

SB, hal. 10)
/sIn diponDo?i jonar duwe ana? Prawan jonone kadinah/
“Yang dipondoki Jenar j anak perawan namanya Kadinah.’

i | sapu {di- -i} + D | disaponi ‘disapuni’

2 | dhuit {di--i}) + D | didhuiti “diduiti’

3 |tali {di- -i} + D | ditaleni ‘ditaleni’

4 | jarik {di- -i} + D | dijariki ‘dipakaikan jarik’

5 | klambi | {di--i} + D | diklambeni “diberi baju’

6 | kemul {di- -i} + D | dikemuli ‘diselimuti’

7 | uyah {di- -i} + D | diuyahi ‘di garami

8 | sulak {di- -i} + D | disulaki ‘disulaki’
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9 | serbet {di- -i} + D | diserbeti ‘diserbeti’

10 | kathok {di- -i} + D | dikathoki ‘dipakaikan celana’

11 | wedhak | {di- -i} + D | diwedhaki ‘dibedaki’

12 | pita {di- -i} + D | dipitani ‘dikasih pita’

13 | tali {di- -i} + D | ditaleni ‘ditali’

14 | kudhung | {di- -i} + D | dikudhungi ‘dikerudungi’

dasarnya’

(258) Esuk-esuk kedhayohan tamu saka Solo. (SDP)
/esU? esU? koDayOhan tamu sOkO sOID/
‘Pagi-pagi kedatangan tamu dari Solo.’
kedhayohan ‘kedatangan tamu’

(259) Mau esuk aku kodanan mula sirahku mumet. (SDP)
/mau esU? aku kodanan mulD sirahku mumat/
‘Tadi pagi saya kehujanan, sehingga kepala saya pusing.’
kodanan ‘kehujanan’

(260) Banyune kuyahan mula asin. (SDP)
/bafiune kuyahan mulD asln/
‘Airnya terkena garam sehingga asin.’
kuyahan ‘terkena garam’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat diketahui
dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan dengan

teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk dasar Verba Denominal
1. D+ {ka--an} dhayoh (N) kadhayohan (V)

2. D+ {ka- -an} wudan (N) kodanan (V)

3. D+ {ka--an} uyah (N) kuyahan (V)

Imbuhan konfiks {ka- -an! tersebut mengubah dasar nomina menjadi

verba. Proses perubahan dari_désar nomina menjadi verba dinamakan verba

denominal. Kata d, ata nomina. Akan tetapi setelah
digabung deng A bah menjadi kadhayohan,
kodanan, kuyahan, @l menjadi verba denominal pasif .

k@han pad ; verba transitif mengisi

fungsi P gPari sggh sema

Tabel 55
Konfiks {ka- -an} + D Pembentuk Verba Denominal

No. Dasar Konfiks Vn Makna

1 | dhayoh {ka- -an}! + D | kadhayohan tak sengaja kedatangan

tamu
2 | udan {ka- -an} + D | kodanan talsengaja kehujanan
3 | entut {ka- -an}! + D | kentutan taksengaja kena kentut
4 | tali {ka- -an}! + D | katalenan taksengaja kena tali

5 | tamu {ka- -an}! + D | katamon taksengaja ada tamu
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¢) Makna Konfiks {ka- -ake}
Makna Imbuhan {ka- -ake} bermakna:

(1) D + {ka- -ake} ‘orang lain melakukan pekerjaan’

(261) Lawange wis kakuncekake tanggane. (SDP)

/lawane wls kakunce?ake tangane/
‘Pintunya sudah dikuncikan tetangganya.’
kakuncekake ‘dikuncikan’

6 | kancing | {ka--an}! + D | kakancingan | taksengaja dikancing
7 | uyah {ka- -an}! + D | kuyahan taksengaja kena garam
8 | sapu {ka- -an}! + D | kasaponan taksengaja disapu.
9 | maling {ka- -an}! + D | kamalingan Lilglsilnggaja kemasukan
10 | copet {ka- -an}! + D | kacopetan mengalami keopetan
11 | wuh {ka- -an}! + D | kuyuhan terkena kencing
12 | ban { bannya kempes
13 | kudhung berkerudung

14) Kon

a)
Konfi

(262) Latare sing njembrung kae wis kasapokakake tanggane. (SDP)
/latare sIn njombrumn kae wls kasapD?ake tangane/

‘Halaman yang kotor itu sudah disapukan tetangganya.’
kasapokake ‘disapukan’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat diketahui
dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan dengan

teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Denominal
1. D+ {ka- -ake} kunci (N) kakuncekake (V)
2. D+ {ka- -ake} sapu (N) kasapokake (V)

Imbuhan konfiks D + {ka- -ake} tersebut mengubah dasar nomina

ata kunci dan sapy, termauk kata nomina. Akan tetapi
I -ake} berubah menjadi
berubah menjadi verba

erba kasapokake pada

nen pengisi fungsi O.

Tabel 56
Konfiks {ka- -ake} + D Pembentuk Verba Denominal

No. | Dasar Konfiks Vn Makna

1 sapu {ka- -ake} + D | kasapokake disapukan

2 seblak {ka- -ake} + D | kaseblakake dibersihkan

3 pacul {ka- -ake} + D | kapaculake dicangkulkan

4 tali lka- -ake} + D | katalekake ditalikan
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5 thuthuk | {ka- -ake} + D | kathuthukake | dipukulkan

6 kancing | {ka- -ake} + D | kakancingake | dikancingkan
7 wadung | {ka- -ake}! + D | kawadungake | dipalukan

8 sulak lka- -ake} + D | kasulakake disulaki

9 samak {ka- -ake} + D | kasamakake disamakkan
10 | bebed {ka- -ake} + D | kabebedake dibebedkan
11 | kudhung dikerudungkan
12 | serbet { diserbeti

13 | gunting diguntingkan
14 | serat iskan

15 | sabuy an
16 | samp disampokan
17 | sayur urkan

dengan proses afiksasi adalah seperti berikut ini.

(1) kendaraan: sepur, bis, truk, colt, pit, becak > nyepur, ngebis, ngetruk,

ngecolt, ngepit, mbecak.

(2) alat : sapu, pacul, bedil, gunting, tombak, parang, arit, tali, pecut, las, pel,

tik = nyapu, macul, mbedhil, nggunting, nombak, marang, ngarit, nali,

mecut, ngelas, ngepel, ngetik.

(3) pakaian: klambi, sarung, kathok, kupluk, topi, jarik, stagen, kudhung, jilbab >

klamben, sarungan, kathokan, kuplikan, topen, jarikan, stagenan, kudhungan,

Jilbaban.
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(4) pekerjaan: guru, lurah, bupati, tukang, buruh, rewang, garong-=> meguru,
nglurahi, mbupateni, nukang, mburuhke, ngrewangi, nggarong.

(5) perhiasan: gelang, kalung, suweng, benggel, ali-ali 2 gelangan, kalungan,
suwengan, benggelan, ali-alinan.

(6) bahan makan: glepung, lenga, endhog, kecap> ngglepung, nglenga,
ngendhog, ngecap.

(7) makanan: soto, sate, gule, tongseng , sego goreng, mi, bakso = nyoto, nyate,
nggule, nongseng, nyego goreng, ngemi, mbakso.

(8) tempat : rong, leng, Quigi ooremgmiigelcr o, ngomahake.

infiks, yaitu afiks yang diletakkan di

tengah atau diawal bentuk dasar: {-in-}, {~-um-}. {-el-}, {-er-}; (3) sufiks, yaitu afiks
yang diletakkan di akhir bentuk dasar; {-a!, {na-}, {-e}, {-ne}, {-ake}, {-i}; dan (4)
konfiks, yaitu afiks yang terdiri dari dua unsur ; {N-/~a}, (N-/-i), {N-/-na}, {N-/ -e},
(di-/i), (di-/-ake), (di-/-a), (di-/ -ana), (di-.-na). Berikut ini uraian secararinci tentang
hal itu.
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a. Prefik Pembentuk Verba Deadjektival
1) Prefiks {N-! Pembentuk Verba Deadjektival
a) Bentuk Prefiks /N-}

Prefiks Nasal {N-! atau suara hidung dalam bahasa Indonesia sama dengan
prefiks {meng-}, wujud {N-} mempunyai lima alomorf yaitu, { m-, N-, ng-, ny-, dan
nge-}. Verba bentuk {N-! termasuk verba aktif transitif atau intransitif. Berdasarkan
kualitas tindakannya prefiks {N-} termasuk kata kerja biasa.

Prefiks /N-! mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses perubahan dari

Verba deadjektival deng® -} bisa dengan morfem dasar berawal

konsonan maupun vokal. Pembentukan verba deadjektival dengan prefiks {N-}
memperlihatkan kaidah seperti berikut:
(1) Apabila {N-} diikuti oleh morfem dasar berawal dengan fonem /p/, /w/, /m/, /t/,
/th/, ln/, /k/, /s/, /c/, dan /ny/ maka akan luluh menjadi satu dengan {N-}.
(a) {N-} akan berbentuk /m-/ apabila morfem dasar berawal dengan konsonan /b,
p, dan w/. Seperti tampak berikut.

bolong 2 mbolong

biru - mbiru

pucuk =2 mucuk ‘menuju pucuk’
wedi = medi, medeni ‘menakutkan’
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dari beberapa bentuk kata di atas dapat dilihat bahwa {N-}! apabila morfem

dasar berawal dengan /p, w/ maka akan luluh (mbolong, mbiru, mucuk, memedi).

(b) {N-} akan berbentuk /{N-}/ apabila morfem dasar berawal dengan konsonan /
t, th, d, dh/. Seperti tampak berikut.

tipis - nipis ‘semakin menipis’
tutup 2 nutup ‘menutup’

thukmis => nukmis ‘mata keranjang’
duwe > nduwe ‘mempunyai’
dawa - ndawa ‘meman;iag
dhuwur > nd 1

dari beberapasike i, atas aWamy/V-/ apabila morfem dasar

berawal dengan Konsonas nutup, nukmis, ndawa,
ndhuwur)
(c) {N-} a | dengan vokal /e, a,
u, 1, o/ k begikut

edan

eyup

elus

emarn

asor g0 0

abang > ngaba® m@Mbuat®nerah’
ura - ngura ‘berkeliaran’

usreg - ngusreg ‘berbuat gaduh’
ijo - ngijo ‘membuat hijau’

isin -> ngisin, ngsin -isini

oling - ngoling ‘menjadi miring’
owah - ngowah, ngowahi ‘mengubah’

(2) Morfem dasar berawal dengan konsonan/ k, g, r, 1, y/

kliru -> ngliru ‘berbuat seolah olah benar’
kulon - ngulon ‘menuju barat’

guyup - ngguyup, ngguyupake ‘merukunkan’
gandhul - nggandhul ‘menggandul’

ribut -> ngribut, ngributi ‘

rusak - ngrusak ‘merusak’

remuk - ngremuk ‘meremukkan’
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lali —> nglali ‘berbuat seolah olah lupa’

dari beberapa bentuk kata di atas dapat dilihat bahwa {N-} apabila morfem
dasar berawal dengan konsonan / k / maka akan luluh ( ngulon, ngleru, ngiwa,
nguno).
(3) {N-} akan berbentuk /ny-/ apabila morfem dasar berawal dengan konsonan /s,

c, j /. Seperti tampak berikut.

suwek 2 nyuwek ‘merobek’
suwe = nyuwe, membuat lama
cilik 2 nyilik ‘menjghkecil’
cuwil piry ]

sifat menunjukkan relasi O netral seperti berikut ngireng, nguning, ngabang, ngijo,
mutih. Kualitas tindakan prefiks {N} kata kerja transposisi dari kata sifat termasuk

kualitas tindakan biasa: ngabang, nijo, ngireng.

¢) Makna Prefiks {N}
(1) D+ {N}-> ‘melakukan perbuatan atau berperilaku sesuai dengan apa yang
dinyatakan pada bentuk dasar.

(263) Paribasan dadiya banyu moh nyawuk, dadiya godhong moh nyuwek (PS no
5-4 Pebruari 2012, hal.50)
/paribasan dadiyD bafiu mOh fiawU? dadiyO gODOm mOh fiuwe?/
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‘Paribahan jadilah air tidak mau mengambil, jadilah daun tidak mau
menyobek.’
nyuwek ‘merobek’

(264) Kroso alot yen arep medhot. (PS no 10, 11 maret 2012 hal. 37.)
/krDs) aldt yen arop moDOt/
‘Terasa berat kalau mau memutus.’
medhot‘memutus’

(265) Laku srawung lan laku nyepi kang prayoga dilakoni ing jaman saiki. (PS no
10, 11 maret 2012 hal. 37)

/laku srawUn lan Jg
‘Cara bergaul dgf prlhatln yang balk dllaksan an sekarang ini.’
nyepi ‘menyepj

No. Pré C 8% Verba Deajektival
1. {N} ¥ (Ady) nyuwek (V)

2. D+ {N} pedhot (Ady) medhot (V)

3. D+ {N}! sepi(Adj) nyepi (V)

4 D + {N}  cedhak (Ad)) nyedhak (V)

Berdasarkan tes keanggotaan kategorial dan membandingkan antara
bentuk jadian dengan bentuk dasar denga n teknik oposisi dua dua di atas dapat
diketahui bahwa proses afiksasi {N} dapat mengubah kata adjektiva menjadi kata
kerja, perubahan seperti itu disebut verba deadjektival. Selain mengubah kategori
kata dari adjektiva (Adj) menjadi verba (V) proses derivasi itu mengubah

identitas kata yakni (adj) : nyuwek, medhot, nyepi, nyedhak.
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Prefiks {N} di atas mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.
Wujud nasal yaitu {ny-, m- ng-, n-, nge-}. Nasal beralomorf {ny-}apabila
digabung dengan bentuk dasar yang diawali dengan huruf {c, s}nasal beralomorf
{m-} apabila digabung dengan bentuk dasar yang diawali dengan huruf {p, w }
Nasal beralomorf {ng-} apabila digabung dengan bentuk dasar yang diawali
dengan huruf g, vokal, dan k, Nasal beralomorf {N} apabila digabung dengan
bentuk dasar yang diawali dengan huruf t, th. Apabila {N} digabung dengan

)

ngrusak ‘merusa

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Deadjektival
1. D+ {N}!  kalah (Adj) ngalah (V)
2. D+ {N}!  rusak (Adj) ngrusak(V)
Berdasarkan tes keanggotaan kategorial dan membandingkan antara

bentuk jadian dengan bentuk dasar dengan teknik oposisi dua dua di atas dapat
diketahui bahwa proses afiksasi {N-} dapat mengubah kata adjektiva menjadi

kata kerja, perubahan seperti itu disebut verba deadjektival. Selain mengubah
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kategori kata dari adjektiva (adj) menjadi verba (V) proses derivasi itu

mengubah identitas kata yakni (adj) : ngalah, ngrusak.

(3) D+ {N-} mempunyai makna ‘ukuran yang konkret maupun abstrak’

(269) Mardinem narik-narik tangane Asmarani ngajak ngadoh soko gurune.
(Asm, RT, SB,hal. 2)
/mardinom narl? narl? tanane asmarani naja? nadOh sJOkO gurune/
‘Mardinem menarik tangan Asmarani mengajak menjauhi gurunya.’
ngadoh ‘menjauh’

/wOn loro we sDyJgiera?/
‘Dua oraggh Ll '-,
nyerak N L

s kata @ari adjdktiva memfadi ve

2 tersebut di atas dapat

diketahuifidengan gorial daisl dapat dilakukan pengecekan

dengan tekfik opo Poerikut
. DCN LUk DasgVerb Deajektival
Aay - ngag®h (V)
ak (V)

bentuk jadian dengan bentuX das® an teknik oposisi dua dua di atas dapat
diketahui bahwa proses afiksasi {N-} dapat mengubah kata adjektiva menjadi
kata kerja, perubahan seperti itu disebut verba deadjektival. Selain mengubah
kategori kata dari adjektiva (adj) menjadi verba (V) proses derivasi itu mengubah

identitas kata yakni (Vadj) : ngadoh, nyerak

(4) D + {N-} adjektiva warna, ‘melakukan pekerjaan mewarna atau menjadikan
sesuatu seperti bentuk dasarnya’

(271) Bapak Budi lagi ngireng sepatune. (SDP)
/bapa? budi lagi niron sopatuna/
‘Bapak Budi baru membuat hitam sepatunya.’
ngireng ‘menjadikan warna hitam’
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(272) Bocah-bocah padha ngabang raine. (SDP)
/bocah bocah pODO naban raine/
‘Anak-anak membuat merah wajahnya.’
ngabang ‘membuat merah’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

i
+ {N-}  abang (
A

o)
Prefills {N-} t Mgy

dasarnya. Verbe

transitif.

(5) D + {N-} bermakna ‘melakukan kegiatan seperti pada bentuk dasarnya’.

(273) Bagian eksekutip liyo, perlu nambah kawruh bab pemasaran. (PPP, SB,
hal. 5)
/bagian g?sokutip liyO porlu nambah kawrUh bab pomasaran/
‘Bagian eksekutif yang lain perlu menambah pengetahuan bab pemasaran.’
nambah ‘menambah’

(274) Marsan ngalah, atine Asmarani pancen wangkal. (Asm, RT, SB, hal. 6)
/marsan ralah atine asmarani pancen wankal/
‘Marsan mengalah hatinya, Asmarani memang keras kepala.’
ngalah ‘mengalah’
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Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D + {N-} alem (Adj) ngalem(V)
2. D + {N-} kalah (Ad)) ngalah (V)

Prefiks /N-} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses

berubah memjadi 0

(276) Sawise tiba, tangane Sawitri mbengkong. (SDP)
/sawise tibO tanane sawitri mbenkOn/
‘Setelah jatuh, tangan Sawitri bengkong.’
mbengkong ‘menjadi bengkong’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+{N-} padhet (Ad)) madhet (V)
2. D+{N-} bengkong (Adj) mbengkong (V)
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Prefiks {N-} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.
Kata-kata padhet, bengkong termasuk kata adjektiva. Akan tetapi setelah
digabung dengan prefiks {N-! berubah menjadi verba deadjektival, kata-kata ini
sudah berubah menjadi verba deadjektival. Kata-kata madhet, mbengkong

termasuk kelas kata verba bermakna menjadi padat .

7) D+/N-} ‘berlaku sehagai’
(7) DHN-/ .
(277) Asmarani isih telgpdiidi

‘Asmarani mas

Verba Deajektival
1. D+{N-} : mbisu(V)
2. D+{N-} lelet (Ad)) nglelet(V)

Prefiks {N-} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.
Kata bisu, lelet termasuk kata adjektiva. Akan tetapi setelah digabung dengan
prefiks {N-}! berubah menjadi mbisu, nglelet verba deadjektival, kata-kata ini

sudah berubah menjadi verba deadjektival
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Tabel 57
Makna Verba Deadjektival dengan Prefiks Nasal {/V-}
Verba
No. Deadjektival Makna

1 | nyuwek melakukan perbuatan sesuai dengan bentuk dasar
2 | nglali memiliki watak yang sesuai dengan bentuk dasar
3 | ngadoh Melakukan perbuatan menjauh
4 | ngireng
5 | madhet

d) Prpgdukti
Produkt

beberapa tingkata
kata, yaitu:

(a) produktif

(b) cukup produktif

(c) kurang produktif

(d) tidak produktif

Dilihat dari kriteria tersebut, prefiks Nasal {N-! di dalam proses pembentukan

verba deadjektival cukup produktif. Beberapa bentuk prefiks nasal pembentuk kata
verba deadjektival yakni:

No. Adjektiva  Verba

1. suwek nyuwek
2. adoh ngadoh
3. cedhak nyedhak
4. eyup ngeyup
5. adhem ngadhem



6. alus

7. isis

8. sudhut
0. bengkong
10.  cakil
11. ceko
12.  abot
13.  kasar
14.  putih
15. ireng
16. ijo

(2) Sesuatu yang berhubung

cethil
lali
suda
kesed
alem

- nyethil
> nglali
- nyuda
- ngesed
- ngalem

(3) Sesuatu yang berhubungan dengan jarak

adoh
cedhak
cerak
dawa

- ngadoh
- nyedhak
- nyerak
- ndawa
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ngalus
ngisis
nyudhut
mbengkong
nyakil
nyeko
ngabot
ngasar
mutih
ngireng
ngijo




(4) Sesuatu yang berhubunbgan dengan ukuran

abot

entheng

- ngabot
- ngentheng

(5) Sesuatu yang berhubungan dengan warna:

putih
kuning
abang
biru
ireng

> mutih

- nguning
- ngabang
> mbiru
-> ngireng

Tabel 58

+ ol i'm!!;'/f} Verba De:

A /1

=

hoabang gaembulg merah’

7 | dhuwur {N-} +D ndhuwur ‘menuju atas’

8 | sor {N-} + D ngisor ‘menuju bawah’

9 | tutup {N-} + D nutup ‘menutup’

10 | telat {N-} + D nelat ‘sengaja terlambat’

11 | dawa {N-} + D ndawa ‘menjadikan panjang’
12 | cuwil {N-} + D nyuwil

13 | suwek {N-} + D nyuwek ‘menyobek’

14 | suda {N-} + D nyuda ‘mengurangi’
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15 | cacad {N-} +D nyacad ‘mencela’

16 | ciut {N-} + D nyiut ‘menciut’

17 | tamban | N7 TD nambah ‘menambah’

18 | ringkes {N-} + D ngringkes ‘meringkas'

19 | rata {N-} + D ngrata ‘meratakan’

20 | byar {N-} +D ngebyar ‘melek sampai pagi’
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(1) D (N) + {maN-, mang-} - ‘menuju ke arah ‘menyang’ seperti yang disebutkan

pada bentuk dasar, dan melakukan pekerjaan seperti pada bentuk dasarnya.

(279) Kucinge mlayu mangisor. (SDP)

/kucine mlayu manisOr/
‘Kucingnya berlari kebawah.’
mangisor ‘menuju kebawah’

(280) Parja menggok mangiwa arep dolan menyang omahe Parmi. (SDP)

/parjO mengO? maniwO arop dolan menan omahe parmi/
‘Parjo belok kekiri mau bermain kerumah Parmi.’
mengiwa ‘menuju kiri’
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(281) Emprite saya mabur mendhuwur. (SDP)
/amprlte sOyO mabUr manDuwUr/
‘Empritnya semakin terbang tinggi/
mendhuwur ‘menuju ke atas’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

(1) {ma-} (-N) bermakna ‘menuju’

No. Verba Deajektival

1. ' nangisor (V)

2 angiwa (V)

3 dhuwur (V)

Pre jektiva menjadi verba.
Proses p ba dinamakan verba
deadjekitwal. Kat djektiva. Akan tetapi
setelah digabung @ menjadi mangisor, mangiwa,
mendhuwu ' sudahfberubah menjadi verba

gfouah pekerjaan

No. Prefiks Verba Deajektival
1. D+ {maN-} ungkul (Adj) manungkul (V)
2. D+ {maN-} tekung (Adj) manekung (V)

Tabel 59
Makna Verba Deadjektival dengan Prefiks /maN-}

No. | Verba Deadjektival Makna

1 | mangisor menuju ke arah atau menyang

2 | manungkul melakukan sebuah pekerjaan
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d) Produktivitas
Produktivitas berkaitan dengan fenomena yang nyata dari pembentukan kata
dengan proses afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan. Produktivitas di sini berarti
pembentukan kata dengan proses afiksasi yakni prefiks {maN-} di dalam penerapan
pola atau kaidah produktif, diterapkan secara terus-menerus, bersifat terbuka dalam
sistem tersebut berkaitan dengan jumlah yang banyak atau besar. Ada beberapa

tingkatan yang berhubungan dengan masalah Produktivitas pembentukan kata, yaitu:

(a) produktif
(b) cukup progit®

verba deadjeckti

3) Prefiks {dak-} Pembentuk Verba Deadjektival
a) Bentuk Prefiks {dak-}
Verba bentuk {dak-} memiliki varian {tak-} termasuk verba pasif. Verba
bentuk {dak-} dipergunakan jika pelaku tindakan orang pertama tunggal. Bentuk
{dak-} tidak mengalami perubahan bentuk ketika bertemu dengan bentuk dasar yang

dimulai dengan vokal maupun konsonan.

b) Fungsi Prefiks {dak-} pembentuk verba pasif.

Fungsi membentuk verba pasif.
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¢) Makna Prefiks {dak-}

(1) D + {dak-} = bermakna ‘dibuat seperti yang dinyatakan pada bentuk dasar’

(282)

(283)

Mejane arep dakabang. (SDP)
/mejane arop da?aban/

‘Mejanya akan saya buat merah.’
dakabang ‘saya buat merah’

Tapene wis dakijo. (SDP)
/tapene wls da?ijo/

‘Tapenya sudqlssgi
#fbuat hijau’

ba tersebut di atas dapat

t dilakukan pengecekan

dengan prefiks /dak-! berubah menjadi dakabang dan dakijo, kata-kata ini sudah

berubah menjadi verba deadjektival pasif transitif.

(2) D+ {dak-} bermakna ‘melakukan pekerjaan dengan sengaja’. Jika bentuk dasar

verba bentuk {dak-} berupa nomina yang mengacu alat, maka verba bentuk {dak}

bermakna melakukan pekerjaan dengan alat seperti pada bentuk dasarnya.

(284) Dakgundhul sik, kaya sing dakomongke. (SDP)

(285)

/da?gunDUI sI? kOyO sIn da?OmOnke/
‘Saya gundul dulu, seperti yang saya omongkan.’
dakgundhul ‘saya gundul’

Daksregep sinau, ben munggah kelas. (SDP)
/da?sragap sinau ben mungah kelas/
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‘Saya rajin belajar supaya naik kelas.’
daksregep’saya belajar dengan rajin’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D + {dak-}  gundhul(Adj) dakgundhul (V)
2. D + {dak-}  sregep (Ad)) daksregep(V)

2 OUat sesuatu scperemmgda bentuk dasarnya’.

(3) D + (dak-) bermakng

(287)

erba tersebut di atas dapat

dapat dilakukan pengecekan

No. Prefiks Bentuk Dasar  Verba Deajektival
1. D + {dak-}  suwek (Ad)) daksuwek (V)
2. D + {dak-}  tutup (Adj) daktutup(V)

Prefiks {dak-} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar nomina menjadi verba dinamakan verba deadjektival. Kata
suwek, tutup termasuk kata adjektiva. Akan tetapi setelah digabung dengan
prefiks {dak-} berubah menjadi daksuwek, daktutup. kata-kata ini sudah berubah

menjadi verba deadjektival pasif transitif.
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Tabel 60
Makna Verba Deadjektival dengan Prefiks {dak-}

No. | Verba Deadjektival Makna
dibuat seperti apa yang dinyatakan
I | dakabang pada bentuk dasar
2 | daksregep melakukan pekerjaan dengan sengaja

melakukan sesuatu seperti pada

3 | daktutup bentuk dasarnya

besar. Ada beberapa

bentukan kata, yaitu:

(d) tidak produktif
Dilihat dari kriteria di atas, prefiks /dak-} di dalam proses pembentukan verba

deajektival kurang produktif. Beberapa prefiks {dak-} pembentuk kata verba

deadjektival yakni:
No. Adjektiva Verba
1. buka dakbuka
2. tutup daktutup
3. suwek daksuwek
4, tambah daktambah
5. suda daksuda
6. eman dakeman
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Tabel 61
Verba Deadjektival dengan Prefiks {dak-}

Prefiks Bentuk Dasar Verba Deadjektival
D + {dak-} alem dakalem (V) ‘kusanjung’
D + {dak-} suwek daksuwek (V) ‘kusobek
D + {dak-} suda daksuda (V) ‘kukurangi’
D + {dak-} tambah daktambah (V) ‘kutambah’
D + {dak-} eman dakeman (V) ‘kusayangi’
D + {dak-} cacad dakcacad (V) ‘kucela’
D + {dak-} rusak dakrusak (V) ‘kurusak’
D + {dak-} L0 ; dalcabang (V) “kumerah’
D + {dak-} dakpwtih (V) ‘kubuat putih’

Wujudaya da 3P Verba bentuk {ko-}
ol-} dipergunakan jika

pelaku tindakanforang i ; i mengalami perubahan
bentuk ketika b@rtemu @gan L ntuk 2 imulal dengan vokal maupun
konsonan.

b) Fungsi

¢) Makna Prefiks {kok-}
Makna prefiks {kok-}sebagai berikut.
(1) D + {ko-} > bermakna ‘dibuat seperti yang dinyatakan pada bentuk dasar’

(288) Temboke apa wis kokijo? (SDP)
/tembO?e OpO wls kD?ijo/
‘Temboknya apa sudah kau buat hijau?’
koijo ‘kau hijau’

(289) Pagere apa wis kokabang? (SDP)
/pagore OpO wls kD?aban/
‘Pagarnya apa sudah kamu jadikan merah?’
koabang ‘kau jadikan merah’
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(290) Tapene wis dakijo. (SDP)
/tapene wls da?ijo/
‘Tapainya sudah saya buat hijau.’
dakijo ‘saya buat hijau’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar  Verba Deajektival
1. D + {ko-}  ijo (Ad)) kokijo (V)
Ding i koabang (V)

‘Rambut kamu itu sebat®nya Wmu Fundul lagi!’
kogundhul ’kau lakukan sesuatu’

(292) Klambine apa wis kosuwek? (SDP)
/klambine OpO wls kDsuwe?/
‘Bajunya apa sudah kamu sobek?”’
kosuwek ’kau lakukan sesuatu’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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No. Prefiks Bentuk Dasar  Verba Deajektival
1. D + {ko-}  gundhul(Adj) kokgundhul (V)
2. D + {ko-}  suwek(Adj) kosuwek(V)

Tabel 62
Makna Verba Deadjektival dengan Prefiks {ko-}
No. | Verba Deadjektival Makna
g dibuat seperti apa yang dinyatakan
I | kokijo pada hentuk dasar

2 kosuwek

o dari pembentukan kata

luktivitas di sini berarti

(c) kurang produktif
(d) tidak produktif

Di dalam proses pembentukan verba deajektival dengan Prefiks {ko-} kurang
produktif. Beberapa prefiks {ko-} pembentuk kata verba deadjektival yakni:

No. Adjektiva Verba
1. bukak kokbukak
2. tutup kotutup

3. suwek kosuwek
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Tabel 63
Verba Deadjektival dengan Prefiks {ko-}

Prefiks Bentuk Dasar Verba Deadjektival
D + {ko-} suwek kosuwek ‘kau sobek’
D + {ko-} suda kosuda ‘kau kurangi’
D + {ko-} tambah kotambah ‘kau tambah’
D + {ko-} cacad kocacad ‘kau cela’
D + {ko-} tutup kotutup ‘kau tutup’
D + {ko-} buka kobuka ‘kau buka’
D + {ko-} cuwil kocuwil
D + {ko-} gahang ‘kau merah’

kobumger ‘kau bundari’

Fungsi prefiks {di-} adalah membentuk verba pasif.

¢) Makna Prefiks /di-}

(1) Prefiks {di-} yang terbentuk dari D + {di-} bermakna ‘melakukan pekerjaan
dengan sengaja’. Jika bentuk dasar verba bentuk {di-} berupa adjektiva yang
mengacu alat, maka verba bentuk {di-} bermakna melakukan tindakan seperti
pada bentuk dasarnya.

(293) Koran nuli dibeber. (Asm, RT, SB, hal. 54)
/koran nuli dibeber/
‘Koran kemudian dijejer.’
dibeber ‘dijejer’
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(294) Lawang pesawat banjur ora suwe enggal ditutup. (PS no 5-4 Pebruari
2012, hal.43)

/lawan pesawat banjur ora suwe engal ditutUp/
‘Pintu pesawat tidak berapa lama lalu segera ditutup.’
ditutup ‘ditutup’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar  Verba Deajektival
1. D i ) AUy dibeber (V)
ditutup (V)

tutup (Ad)

1 didhem melak.ukan perbuatan  dengan
sengaja

) disuda melakukan sesuatu seperti pada
bentuk dasarnya

(2) Prefiks {di-} yang terbentuk dari D + {di-} bermakna ‘dikenai tindakan seperti

bentuk dasarnya’.

(295) Layang disawang banjur disuwek amplope. (Asm, RT, SB, hal. 68)
/layan disawan banjUr disuwe? amplope/
“‘Surat dilihat kemudian disobek amplopnya.’
disuwek ‘disobek’
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Wong yen kadhung nesu, barang-barang apik katut dirusak. (PPP, SB,
hal. 3)

/wIn yen kaDUn noasu baran baran apl? katUt dirusa?/

‘Orang yang terlanjur marah, barang-barang bagus ikut dirusak.’
dirusak’dirusak’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan

dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

C « ISR
.

Ad dMonjong (V) “dibuat lonjong’

D + {di-} | ireng (Ad)) diireng (V) ‘dibuat hitam

(3) D + (di-) = bermakna ‘diberi sesuatu seperti pada bentuk dasarnya’.
(297) Mbakyune angger dialem sithik atine mongkok. (Asm, RT, SB, hal. 7)

(298)

/mba?yune angor dialom siTI? atine mOnkO?/
‘Mbakyunya kalau disanjung sedikit saja hatinya bombong.’
dialem ’disanjung’

Dalan deso dielus lurunge dening stom giles. (Asm, RT, SB, hal. 97)
/dalan deso dialus lurUne denln stom gilas/

Jalan desa dihaluskan lorongnya digilas pakai stom.’

dialus ‘dihaluskan’
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Perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+{di-} alem (Adj) dialem (V)
2.  D+{di-} alus (Adj) dialus(V)

Prefiks {di-} tersebut mengubah dasar adjektival menjadi verba. Proses

perubahan dart dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.

T a0 Alan tetapi setelah digabung dengan

Kata alem dan elus termas

prefiks /di-} berubah menjadi dialem dan dielus, kata-kata ini sudah berubah

menjadi verb aie i W/ialem dan dielus ‘diberi

Prefiks {di-; dalam pembe cad) kurang produktif dengan alasan
seperti berikut:
(a) Pola dan kaidahnya kurang sitematik
(b) Hanya bisa menjadi prefiks bagi beberapa bentuk dasar yang memenuhi
Syarat
(c) Tidak bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya kurang terbuka dalam
sistem itu

(d) Jumlahnya kurang banyak



Tabel 66
Makna Verba Deadjektival dengan Prefiks {di-}

No. | Verba Deajektival Makna
1 | dibunder melakukan pekerjaan yang di sengaja
2 | diwalik dibuat sesuatu
3 | dialem diberi sesuatu

didhuwur ‘dibuat tinggi’

8 | wor {di-} + D | diwor ‘dicampur’

9 | tutup {di-} + D | ditutup ‘ditutup’

10 | telat {di-} + D | ditelat ‘dibuat terlambat’
11 | dawa {di-} + D | didawa ‘di panjangkan’
12 | cuwil {di-} + D | dicuwil ‘dicuil’

13 | suwek {di-} + D | disuwek ‘disobek’

14 | suda {di-} + D | disuda ‘dikurangi’

15 | cacad {di-} + D | dicacad ‘dicela’
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(1) Jika D bermula dengan™ok®

2 keyub
-2 kaedan
2 kaasin
-2 kaabang

eyub
edan
asin
abang

16 | ciut {di-} + D | diciut ‘diciutkan’

17 | tambah | {di-} + D | ditambah ‘ditambah’

18 | ringkes | {di-} + D | diringkes ‘diringkas’

19 | rata {di-} + D | dirata ‘dirata’

20 | reng {di-} + D | diireng ‘dihitam’

21 | lus {di-} + D | dielus ‘dibelai’
diadhem ‘didinginkan’

adigpeleSapan. Seperti tampak berikut.

2 keyub ‘dieyupi’’

2 kedan(-an) ‘tergila-gila’
2 kasin ‘diasin’

2 kabang ‘dimerah’.
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(2) Jika D bermula dengan konsonan tidak mengalami perubahan bentuk seperti

tampak berikut.

suwek
bolong
bunder

2 kasuwek ‘disobek’
2 kabolong ‘dilubang’
2 kabunder dibundar’
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b) Fungsi Prefiks {ka-}
Fungsi prefiks {ka-! pembentuk verba pasif dengan pelaku tindakan orang
ketiga
¢) Makna Prefiks {ka-}
Makna Prefiks {ka-} sebagai berikut.
(1) D+ {ka-} > ‘dikenai tindakan dengan alat yag dinyatakan pada bentuk dasar

(299) Klambine Jendral Sudirman kabuka dening para prajurit.
/klambine jendral sudlrman kabukO denln pOrO prajurit/
‘Bajunya Jendra Sudirmandibuka oleh para prajurit.’
Kabuka *dibukg '

(300)

(301)

No. Prefiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+ {ka-} buka (Ad)) kabuka(V)
2. D+ {tka-} tutup(Adj) katutup(V)

3. D+ {tka-} bunder (Adj) kabunder(V)

Prefiks {ka-} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.
Kata-kata buka, bolong, bunder termasuk kata adjektiva. Akan tetapi setelah
digabung dengan prefiks {ka-! berubah menjadi kata kabuka, kabolong.
kabunder. Kata itu sudah berubah menjadi verba deadjektival pasif.
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(2) D + {ka-} > bermakna ‘melakukan pekerjaan dengan sengaja, tertulis.

(302) Critane kasambung maneh sesuk sore. (SDP)
/critane kasambUm mangh sesU? sore/
‘Ceritanya disambung lagi besok sore.’
kasambung ‘disambung’

(303) Dheweke kapedhot katresnan nalika ana Semarang. (SDP)
/Dewe?e kapaDOt katresnan nalikD OnO samaran/
‘Dia putus cinta saat di Semarang.’
kapedhot ‘diputus’

Prefiks /ka-} tersebut mengubah dasar adjektival menjadi verba. Proses

perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.
Kata-kata sambung dan pedhot termasuk kata adjektiva. Akan tetapi setelah
digabung dengan prefiks {ka-} berubah menjadi kasambung dan kapedhot. Kata

itu sudah berubah menjadi verba deadjektival pasif.

7) Prefiks {mi-} Pembentuk Verba Deadjektival
a) Bentuk Prefiks {mi-}
Prefiks {mi-} sangat terbatas
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b) Fungsi Prefiks {mi-}

Untuk membentuk verba aktif

¢) Makna Prefiks {mi-}
Membuat atau melakukan sesuatu seperti pada bentuk dasarnya

(304) Dheweke seneng milara bojo.
/Dewe?e sanan milOrO bojo/

‘Dia senang menyakiti istri.j
milara ‘membyg i '

Prefiks {mi-} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses

perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.
Kata lara, tuna, kuwat termasuk kata adjektiva. Akan tetapi setelah digabung
dengan prefiks {mi-} berubah menjadi mikuwat, mituna, milara kata-kata ini

sudah berubah menjadi verba deadjektival pasif transitif.

d) Produktivitas
Prefiks {mi-} dalam pembentukan verba deadjektival tidak produktif dan
kaidahnya tidak sistematik. Pola atau kaidah pembentukan verba deadjektival dengan

proses prefiks {mi-} tidak bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya tidak terbuka
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dalam sistem itu, mencakup jumlah yang tidak banyak, dan tidak sistematik. Prefiks
{mi-} dalam pembentukan verba deadjektival tidak produktif dengan alasan seperti
berikut:
a) Pola dan kaidahnya tidak sistematik
b) Hanya bisa menjadi prefiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi
Syarat
c) Tidak bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya tidak terbuka dalam sistem
1tu

d) Jumlahnya tidak bag

v

Dilihat dari kriffria tersebut, preﬁkzmi— ; didalam proses pembentukan kata

S

derivasional tidak

No.

1

2

3

Tabel 69
Verba Deadjektival dengan Proses Afiksasi
Prefiks Bentuk Dasar Verba

{mi-} + D lara milara ‘menyakiti’
{mi-} +D tuna mituna ‘merugikan’
{mi-} +D kuwat mikuwat ‘menguatkan’
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b. Infiks Pembentuk Verba Deadjektival
1) Infiks /~um-} Pembentuk Verba Deadjektival
a) Bentuk Infiks {~um-}
Verba bentuk {-um-} termasuk verba aktif intransitif. Infiks {-um-} bervariasi
dengan {-em-}, apabila bertemu dengan bentuk dasar yang berawal vokal, maka infiks

{-um-} letaknya di awal kata.

b) Fungsi Infiks f~um-}

Fungsi infiks /-um-/ pgislbe

sm, RT, SB, hal. 86)

) tidak direspon.’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Infiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+ {~um-} gedhe (Adj) gumedhe (V)
2. D+ {f-um-}  gatel (Adj) gumatel (V)

Infiks {-um-} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.

Kata gedhe dan gatel termasuk kata adjektiva. Akan tetapi setelah digabung
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dengan infiks {-um-} berubah menjadi gumedhe dan gumatel kata-kata ini sudah
berubah menjadi verba deadjektival pasif transitif.
Tabel 70
Makna Verba Deadjektival dengan Infiks {-um-}

No. | Verba Deajektival Makna

bersifat seperti pada bentuk

1 | gumedhe dasarnya

(2) D + {-um-} < ‘melakukan sesuajmseperti pada bentuk dasar’

(308) Asmarani sum@lt sarana ngacungake drijiempolan tangan tengen. (Asm,

tersebut di atas dapat diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat
dilakukan pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Infiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+ {-um-} sela (Adj) sumela (V)
2. D+ {-um-} raket (Adj) rumaket (V)

Infiks {~um-} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.
Kata sela, raket termasuk kata adjektiva. Akan tetapi setelah digabung dengan
infiks {-um-} berubah menjadi sumela, rumaket kata-kata ini sudah berubah

menjadi verba deadjektival pasif transitif.
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d) Produktivitas
Infiks {~um-} dalam pembentukan verba deadjektival kurang produktif dan
kaidahnya kurang sistematik. Pola atau kaidah pembentukan verba deadjektival
dengan proses infiks {-um-} kurang bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya
kurang terbuka dalam sistem itu, mencakup jumlah yang kurang banyak, dan
sistematik Infiks {-um-} dalam pembentukan verba deadjektival kurang produktif
dengan alasan seperti berikut:

a) Pola dan kaidahnya kurang sitematik

{-um-} + D

{-um-} + D ’
{-um-} + D pint™ uminter ‘berlagak pintar’
{-umi-} + D lumah lumumah “melumah’
{-um-} + D sunar sumunar ‘bersinar’

{-um-} + D raket rumaket ‘merasa dekat’
{-um-} + D sarah sumarah ‘menyerah’

2) Infiks {-in-} Pembentuk Verba Deadjektival
a) Bentuk Infiks {~in-}
Wujud infiks Verba bentuk {-in-} termasuk verba aktif intransitif. Infiks {-in-
} mempunyai dua alomorf yaitu {-in-! dan {-ing-}, apabila bertemu dengan bentuk

dasar yang berawal vokal maka infiks {-in-} letaknya di awal kata dan berubah
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menjadi {-ing-!. Apabila awal kata berwujud konsonan maka seselan  {-in-} tidak

mengalami perubahan.

b) Fungsi Infiks {~in-}
Fungsi infiks {-in-! adalah membentuk verba aktif

¢) Makna Infiks {-in-}

Infiks {-in-} mempunyai makna sebagai berikut.

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Infiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+ {-in-} luwih (Adj) linuwih (V)
2. D+ {-in-} cacat (Adj) cinacat (V)

Infiks {-in-} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.

Kata luwih dan /uhur termasuk kata adjektiva. Akan tetapi setelah digabung
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dengan infiks {-in-! berubah menjadi /inuhur dan linuwih kata-kata ini sudah
berubah menjadi verba deadjektival pasif transitif.
(2) D + {-in-} = ‘dibuat sesuatu’

(312) Candhi mau winangun dening Sang Raja kanggo garwane. (SDP)
/eanDi mau winanUn denln san rOjO kango garwane/
‘Candi itu dibangun oleh Sang Raja untuk istrinya.’
winangun ‘dibuat bangunan’

(313) Nuri ingeman dening sedulur-sedulure. (SDP)
/muri ineman denln sadulr-sadulUre/

‘Nuri disayangatatmsesic 5 1he

ingeman ‘dgfayang’

dengan infiks /-in-! berubah menjadi winangun dan ingeman kata-kata ini sudah

berubah menjadi verba deadjektival pasif transitif.

d) Produktivitas
Infiks {-in-} dalam pembentukan verba deadjektival kurang produktif dan
kaidahnya kurang sistematik. Pola atau kaidah pembentukan verba deadjektival
dengan proses infiks {-in-} tidak bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya kurang
terbuka dalam sistem itu, mencakup jumlah yang kurang banyak, dan kurang
sistematik. Infiks {-in-! dalam pembentukan verba deadjektival kurang produktif

dengan alasan seperti berikut:
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a) Pola dan kaidahnya kurang sitematik
b) Hanya bisa menjadi infiks bagi beberapa bentuk dasar yang memenuhi syarat
c) Kurang bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya kurang terbuka dalam
sistem itu
d) Jumlahnya kurang banyak
Dilihat dari kriteria tersebut, infiks {-in-} di dalam proses pembentukan kata
derivasional kurang produktif.

Tabel 72

aaean Infiks /~in-}

cinacad ‘dicela’
{-in-} +D | luhur linuhur ‘diluhurkan’
{-in-} + D | reged rineged ‘dikotori’
{-in-} + D | wangun winangun ‘dibangun’
{-in-} + D | eman ingeman ‘disayang’
{-in-} + D | eyup ingeyup ‘diteduhi’
{-in-} + D | adhem ingadhem ‘didinginkan’
{-in-} + D | edhum ingedhum ‘diteduhkan’
{-in-} + D | amuk ingamuk ‘diamuk’
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c. Sufiks Pembentuk Verba Deadjektival
1) Sufik {~a} Pembentuk Verba Deadjektival
a) Bentuk Sufik {-a}

Sufiks {-a} bisa bersambung dengan kata yang berakhir vokal maupun
konsonan. Sufiks {-a} bila bersambung dengan kata yang berakhir vokal, maka
ucapannya berubah menjadi ya atau wa, akan tetapi bunyi [y]/ dan [wa] tadi tidak
ditulis, tangia, birua dibaca tangiya, biruwa. Beberapa bentuk verba denominal

dengan proses sufiks [-a! misalkan sugiha, birua, bathia. Bentuk dasar yang

imperatif, pengandaian,

/mulane kowe nda o pEeft dinc? Dewe?e/
‘Makanya kamu segera kaya, supaya tidak diremehkan dia!’
sugiha ‘kayalah

(315) Mula pintera ben suk bisa dadi dhokter! (SDP)
/mulO pintarO ben sU? bisO dadi DO?tor/
‘Maka pintarlah supaya besok bisa jadi dokter!’
pintera ‘pintarlah’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Infiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+ {-a} sugih(Ad)) sugiha (V)
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2. D+ {-a} pintar (Adj) pintera (V)
3. D+{-a} gagah(Adj)  gagaha (V)

Sufiks {-a} bisa bersambung dengan kata yang berakhir vokal maupun
konsonan. Sufiks {-a} bila bersambung dengan kata yang berakhir vokal maka
ucapannya berubah menjadi ya atau wa, akan tetapi bunyi [y] dan [wa] tadi tidak
ditulis, ayua, birua dibaca ayuwa, biruwa. Beberapa bentuk verba deadjektival

dengan proses sufiks {-a} seperti berikut : ayua, birua

(2) D (N) + /-a} = ’pengandaian’

(317)

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+ {-a} putih (Adj) putiha (V)
2. D+ {-a} sugih (Ad)) sugiha (V)
Sufiks {-a} bisa bersambung dengan kata yang berakhir vokal maupun

konsonan. Sufiks {-a} bila bersambung dengan kata yang berakhir konsonan /h/
maka ucapannya berubah menjadi ya, akan tetapi swara /ya/ tidak ditulis,

{putiya} dan {sugiya}.

(3) D (N) + {-a} = ‘perintah untuk bertindak sesuai dengan bentuk dasar’

(318) Bud, wedia marang ibumu! (SDP)
/bud wadiD maran ibumu/
‘Bud, takutlah pada ibu kamu!’
wedia ‘takutlah’
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(319) Nan bektia marang wong tuamu! (SDP)
/nan ba?tiD maran wOn tuamu/

‘Nan, berbaktilah kepada orang tuamu!’
bektia ‘berbaktilah’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
(Adj wedia(V)

/biruO kOyO la 771t aku to1I ora Sona 77/
‘Meskipun biru seperti langit, saya tetap tidak senang.’
birua ¢ meskipun’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba di atas dapat diketahui
dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan dengan
teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D +{-a} bagus (Adj) bagusa (V)
2. D +{-a} biru(Adj) birua (V)
Sufiks {-a} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses

perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.

Kata-kata bagus dan abanga termasuk kata adjektiva. Akan tetapi setelah



)

271

digabung dengan sufiks {-a} berubah menjadi verba deadjektival bagusa dan
birua bermakna pengandaian.
D (N) + {-a} > pengharapan’

(322) Nang, pintera kaya Mas Pandhu yo, ben diajeni liyan! (SDP)
/nan pintarO kOyO nas panDu yo ben diajeni liyan/
‘Nang, pandailah seperti Mas Pandu ya, supaya dihormati orang lain!’
pintera ‘pintarlah’

(323) Sugiha ya, Nang ben ora rekasa kaya wong tuwamu. (SDP)
/sugihO yO nan ben ora rgkOsO kOyO won tuwamu/
‘Kayalah ya Nedigmesast®o (100 y
sugiha ‘ka

dengan sufiks /-a/ berubah menjadi verba deadjektival pintera dan sugiha.

d)Produktivitas
Sufiks {-a! dalam pembentukan verba deadjektival cukup produktif. Pola atau

kaidah pembentukan verba deadjektival dengan proses sufiks {-a}! bisa diterapkan

terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu, mencakup jumlah yang

cukup banyak, dan sistematik. sufiks {-a} dalam pembentukan verba deadjektival

cukup produktif dengan alasan seperti berikut:

a) Pola dan kaidahnya cukup sitematik

b) Cukup bisa menjadi sufiks bagi beberapa bentuk dasar yang memenuhi syarat
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c) Cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam
sistem itu
d) Jumlahnya cukup banyak

Dilihat dari kriteria tersebut, sufiks {-a} di dalam proses pembentukan kata

derivasional cukup produktif.

Tabel 74

Makna Verba Deadjektival dengan Sufiks {-a/}
No. | Verba Deajektival Makna
1 . bertindak sesuai
2
3
No.
1 )
2
3 bagus {-a} bagusa ‘meskipun bagus’
4 lemu {-a} lemua ‘meskipun gemuk’
5 kuru {-a} kurua ‘meskipun kurus’
6 sugih {-a} sugiha ‘mengharap kaya’
7 adhem | {-a} adhema ‘meskipun dingin’
8 padhang | {-a} padhanga ‘semoga terang’
9 alus {-a} alusa ‘meskipun halus’
10 sugih {-a} sugiha ‘mengharap kaya’
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11 putih {-a} putiha ‘meskipun putih’
12 mlarat | {-a} mlarata ‘meskipun iskin
13 ayu {-a} ayua ‘meskipun cantik’
14 bagus {-a} bagusa ‘meskipun bagus’
15 gagah {-a} gagaha ‘meskipun gagah’
16 kuru {-a} kurua ‘meskipun kurus’
17 ‘meskipun gemuk’
18 pskipun jauh’
19 | Wik ya dekat’
20 skipum pandart’

28 ) eadéal

Wujud dbfiks ,@- ji den§ bent

dasar yang berwujud

bermakna imperatif.

b) Fungsi Sufiks {-na}

Fungsi sufiks {-na} membentuk kata kerja pasif imperatif

c) Makna Sufiks {-na}
Sufiks {-na} mempunyai makna perintah atau imperatif

(324) Setutmu kendhokna ben wetengmu ora lara! (SDP)
/satUtmu kanDO?nO ben watonmu ora 101D/

‘Kendorkan ikat pinggangmu, supaya perutmu tidak sakit!’
kendhokna ‘jadikan kendor’
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(325) Pepeane dhuwurna ben jemurane cepet garing! (SDP)
/pepeane DuwUrnO ben jomurane copat garln/
‘Tempat jemuran tinggikan, supaya bajunya cepat kering!’
dhuwurna ‘jadikan tinggi’

(326) Sedhele sepedha cendhekna ben adhimu iso nggenjot! (SDP)
/seDale sopeDa canDeg?nO ben aDimu isD ngonjOt/
‘Sedelnya sepeda pendekkan supaya adikmu bisa mengayuh!’
cendhekna ‘buatlah pendek’

(327) Sedulurmu pgrna ben uripe mulya’

uriﬁe @UlyO/

i \ pinterna (V)
D + {-na}  bunder (Adj) bunderna (V)

N KW~
)
Q
S‘
S
Q
=~
S
N}
~~
<
~

Sufiks {-na} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.
Kata-kata kendho, dhuwur, cendhek, pinter, bunder termasuk kata adjektiva.
Akan tetapi setelah digabung dengan sufiks {-na} berubah menjadi verba
deadjektival kendhokna, cendhekna, bagusna, dhuwurna, pinterna bemakna

imperatif.
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d) Produktivitas
Sufiks {-na} dalam pembentukan verba deadjektival cukup produktif. Pola
atau kaidah pembentukan verba denominal dengan proses sufiks {-na} cukup bisa
diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu, mencakup
jumlah yang cukup banyak, dan sistematik. sufiks {-na} dalam pembentukan verba
deadjektival cukup produktif dengan alasan seperti berikut:
(a) Pola dan kaidahnya sitematik

(b) Cukup bisa menjadi sufiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi

Syarat

(d) Cukup bisa diterapkan terus-menerys dan sifatnya cukup terbuka dalam

sistem it

Dilihat d@ri ' 7 lam proses pembentukan kata

kendhokitt

2 | apikna pengandaian
3 | sugihna pengharapan
Tabel 77

Sufiks {~na} Pembentuk Verba Deadjektival

No. Dasar Sufiks Vn Makna

menyuruh orang lain
melakukan sesuatu

2 | jero {-na} | jerokna memerintah orang lain
3 | dhuwur {-na} | dhuwurna memerintah orang lain

1 | kendho {-na} | kendhokna
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4 | cilik {-na} | cilikna memerintah orang lain
5 | lurus {-na} | lurusna memerintah orang lain
6 | suda {-na} | sudakna memerintah orang lain
7 | cendhek | {-na} | cendhekna memerintah orang lain
8 | pinter {-na} | pinterna memerintah orang lain
9 | luhur {-na} | luhurna memerintah orang lain
10 | resik {-na} | resikna memerintah orang lain
11 | wani {-na} | wania ‘perintah untuk berani’
12 | ireng {-na} memerintah orang lain
13 | alus eefrillgl?ellllu skan i
14 merintah orang lain
15 intah orang lain
3) Sufi

a
Wujud Tsufiks na} dasar kang awujud

konsonan, sufik: {—ana,%ﬂ( beryhp

yang berakhir demgan volke® ;

mendapat sufiks /-ana/ akan menjadikéta ketja pasif dan bermakna imperatif.
b) Fungsi Sufiks {~ana}

Fungsi: membentuk kata kerja imperetif

¢) Makna Sufiks {-ana}

Sufiks {-ana} mempunyai makna perintah atau imperative

(328) Setutmu kendhonana ben wetengmu ora lara. (SDP)
/satUtmu kanDOnOnO ben wata nmu ora [OrO/
‘Tkat pinggangnya kamu longgarkan agar perutnya tidak sakit.
kendhonana ‘kendurkanlah’

’
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(329) Kabeh jendhela bukakana ben hawane seger! (SDP)
/kabegh janDelO buka?OnO ben hawane sagar/

‘Semua jendela bukalah supaya udaranya segar!’
bukakana ‘bukalah’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

Verba Deajektival
endhonana(V)

e
perubahan @dari jekt e ) mmamakan verba deadjektival.

diterapkan tcrus-mencrus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu, mencakup
jumlah yang cukup banyak, dan sistematik. sufiks {-ana! dalam pembentukan verba
deadjektival cukup produktif dengan alasan seperti berikut:
(a) Pola dan kaidahnya cukup sitematik
(b) Cukup bisa menjadi sufiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi
Syarat
(c) Cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam
sistem itu

(d) Jumlahnya cukup banyak



278

Dilihat dari kriteria tersebut, sufiks {-ana} di dalam proses pembentukan kata
derivasional cukup produktif.
Tabel 78
Makna Verba Deadjektival dengan Sufiks {-ana}

No. | Verba Deadjektival Makna

perintah untuk bertindak sesuai
dengan bentuk dasar

1 wanenana

2 | kendhonana imperatif

No.
1 key
2 lu
3 resih
4 wani
5 reged memerintah
6 bathi menu siang oseng pokak
7 teles {-ana} telesana imperatif
8 | remuk {-ana;} remukana perintah pasif
9 | corek {-ana} corekana perintah
10 | bunder {-ana} bunderana perintah
11 | lancip {-ana} lancipana lancipana
12 | asin {-ana} asinana perintah
13 | suwek {-ana} suwekana pengharapan
14 | asin {-ana} asinana perintah
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15 | bolong {-ana} bolongana perintah

4) Sufiks {~en}! Pembentuk Verba Deadjektival
a) Bentuk Sufiks {-en}
Wujud Verba bentuk {-en! mempunyai varian bentuk {-nen}, termasuk verba
pasif. Terdapat bentuk {-en} apabila bentuk dasarnya berakhir konsonan. Terdapat
bentuk {-nen/} apabila bentuk dasarnya berakhir vokal.

(331) Cacaden kaya ngapa, aku tetep ora kengguh. (SDP)
/eacadan kOyO ndpD aku tatap ora kengUh/
‘Meskipun kamu cela seperti apa, saya tidak terpengaruh.’
cacaden ‘celalah’

(332) Lawange tutupen angine ben ora mlebu! (SDP)
/lawane tutupan anine ben ora mlobu/
‘Pintunya tutuplah, supaya anginnya tidak masuk.’
tutupen ‘tutuplah’

(333) Rotine cuwilen kanggo adhimu!
/rDtine cuwilan kango aDimu/
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‘Rotinya cuwilah untuk adikmu
cuwilen ‘cuwilah’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Sufiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+ {-en} remuk (Adj) remuken (V)
2. D+ {-en} cacad (Adj) cacaden (V)
3. D+ {-en} tutyp (ad)) tutupen(V)
4. D+ L I cuwilen (V)
Sufiks Z di \ sar iva menjadi verba. Proses
perubahan dari dasdezady gacn| dinamakan verba deadjektival.

e
Kata-kata rémuk :
digabun ngan g@alliks
cacaden, Mupen, 1

=

2

adjektiva. Akan tetapi setelah

{-er ektival

No. Dasar makna
1 buka {-en} bukaken EZ?a}lllLrlgln sestfzftelllng lain
2 tutup {-en} tutupen perintah orang lain
3 bathi {-en} bathinen pengharapan
4 thithil | {-en} thithilen pengharapan
5 tambah | {-en} tambahen pengharapan
6 suda {-en} sudanen pengharapan
7 bathi {-en} bathinen perintah orang lain
8 remuk | {-en} remuken perintah pasif
9 biru {-en} birunen perintah orang lain
10 suwek | {-en} suweken perintah orang lain
11 bolong | {-en} bolongen perintah orang lain
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(2) D (N) + {-en} > ’merasa, menderita atau mempunyai apa yang dinyatakan pada
bentuk dasar. Pembentuk kata kerja intransitif.
(334) Bocah kok mung laranen wae. (SDP)
/bocah kD? mUn laranan wae/

‘Anak kok hanya sakit-sakitan saja.’
laranen ‘menderita sakit’

(335) Anggonmu crita naskah mau, cekaken wae! (SDP)
/angOnmu critO naskah mau caka?an wae/
‘Kamu yang cerita naskah tadi, disingkat saja!’
cekaken ‘singkatlah’

digabung dengan sufiks /-2n) B&ruball’ menjadi verba deadjektival laranen,

cekaken, ringkesen.

d) Produktivitas
Sufiks {-en} dalam pembentukan verba deadjektival cukup produktif. Pola

atau kaidah pembentukan verba deadjektival dengan proses sufiks {-en}! cukup bisa
diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu, mencakup
jumlah yang cukup banyak, dan sistematik. sufiks {-en}! dalam pembentukan verba
deadjektival cukup produktif dengan alasan seperti berikut:

(a) Pola dan kaidahnya sitematik

(b) Cukup bisa menjadi sufiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi
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Syarat
(c) Cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam
sistem itu
(d) Jumlahnya cukup banyak
Dilihat dari kriteria tersebut, sufiks {-en! di dalam proses pembentukan kata

derivasional cukup produktif.

Tabel 81

hertindak  sesuai

b) Fungsi Konfiks

Membentuk verba aktif transitif

¢) Makna Konfiks /N- -i}
Konfiks {N- -i} mengandung makna sebagai berikut.
(1) D + {N- -i} ‘melakukan tindakan yang dinyatakan bentuk dasar ’

(336) Kanggo ngudhari ruwed rentenge bab rajapati iki. (PS no 5-4 Pebruari
2012, hal.49)
/kango nuDari ruwad rentsne bab rOjOpati iki/
‘Untuk mengurai ruwetnya masalah kematian ini.’
ngudhari ‘mengurai’
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(337) Pemimpin mono ora mung cukup dadi bos, ning kudu bisa nenangi
andhahane kanthi ngaturke lan ngembangake kabisane. (PS no 5-4
Pebruari 2012, hal.8)

/pemimpln mono ora mUmn cukup dadi bOs nIn kudu bisO nonanl
anDahane kanTi natUrke lan nembanake kabisane/

‘Pemimpin itu tidak hanya cukup jadi bos, tetapi harus menenangkan
bawahannya dengan memberikan dan mengembangkan kemampuannya.’
nenangi ‘menjadikan lebih tenang’.

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat

kategorial dan dapat dilakukan pengecekan

diketahui dengan tes keanggotaag

deadjektiva Kata@ar, tengue, tg a. Akan tetapi setelah

digabung dépgan su@

deadjektival, ngudhari,

nenangi
(2) D +{-i} ‘mempunya bentuk dasarnya
(338) Wong wedok m uk, kudu tansah nggemeni hasile

bojomu. (PS no 5-4 PebruaM2012 hal.23)

/wOn wedO? mono ibarat dadarman nbU? kudu tansah ngomeni hasile
bojomu/

‘Perempuan itu seperti pedaringan Nak, harus selalu hemat penghasilan
suami.’

nggemeni ‘mempunyai sifat gemi.

(339) Mesthi bae simbahe Srini mbungahi, putune dijurungake supaya melu
ngleboni sayembara. (PS no 5-4 Pebruari 2012, hal.23)
/mosTi bae simbahe srini mbunahi putune di jurUnmake supOyO melu
nlabOni sayambOrO/
‘Tentu saja neneknya Srini senang cucunya didorong supaya ikut
sayembara.’
mbungahi ‘mempunyai sifat senang’.
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(340) Yen tetep nesu, aku sing kudu ngalahi. (Asm, RT, SB, Hal. 7)
/yen totop nasu aku sIn kudu nalahi/
‘Kalau tetap marah, saya yang harus mengalah.’
ngalah ‘mempunyai sifat mengalah’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+ {N--i} mi (Adj) nggemeni (V)
' ! AUy mbungahi(V)

‘Pada saat berkomat kamit, mendadak anak mantunya, Bakri mendekat.’
nyedhaki ‘mendekati’

(342) Wong kampung wis ngerti yen dheweke nresnani mbakyune. (Asm, RT, SB,
hal. 43)
/wOn kampUn wls norti yen Dewe?e nrosnani mba?yune/
‘Orang kampung sudah mengetahui, kalau dia mencintai kakaknya.’
nresnani ‘mencintai’

(343) Bu Murti ngresiki foto-foto sing akeh sawange. (SDP)
/bu mUrti nrasi?i foto-foto sIn akeh sawane/
‘Bu Murti membersihkan foto-foto yang banyak sawangnya.’
ngresiki ‘membersihkan’
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Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Deajektival

1. D+ {N--i} cedhak (Adj) nyedhaki (V)

2. D+ {N--i} tresna(Adj) nresnani (V)

3. D+ {N--i} resik (Adj) ngresiki (V)

Konfiks {N- -i} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses

perubahan dari dasar adjektivg jadi verba dinamakan verba deadjektival.

Akan tetapi setelah digabung
a, deadjektival nyedaki dan

nyelani ‘menyela waktu’

(346) Mardinem ketara wedi lan isin nalika ngancani Asmarani nyedhaki
Marsan. (Asm, RT,SB, hal. 2')

/mardinom kotOrO wadi lan isIn nalikO nancani asmarani fiaDa?i
marsan/

‘Mardinem kelihatan takut dan malu pada saat menemani Asmarani
mendekati Marsan.’
nyedhaki ‘mendekati’

(347) Wong kowe wae ora ngajeni bapak ibu. (Asm, RT,SB, hal. 31)
/wOM kowe wae ora najeni bapa? ibu/
‘Kamu saja tidak menghormati bapak ibu.’
ngajeni ‘menghargai’
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Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D +{N--i} uwis(Adj) nguwisi (V)
2. D +{N--i} sela(Adj) nyelani (V)
3. D +{N--i} cedak (Adj) nyedaki (V)
4. D +{N--i} qaji(Ad)) ngajeni (V)
(5) menjadikan sesuatu mepjaciseni myaigeeinvatakan pada bentuk dasarnya.

(349)

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D +{N--i} dandan (Adj) ndandani (V)
2. D +{N--i} jero (Adj) njeroni (V)

Tabel 82 Verba Deadjektival D+{N- -i}

No. | Konfiks Bentuk Dasar | Verba Deajektival

1. | D +{N--i} | teles(Ad)) nelesi (V) ‘membasahi’

2. | D + {N--i} | reged(Adj) ngregedi (V) ‘mengotori’

3. | D +{N--i} | resik(Ad)) ngresiki (V) ‘membersihkan’
4. | D + {N--i} | kandel (Ad)) ngandeli (V) ‘menebalkan’
5. | D +{N--i} | jero(Ad)) njeroni (V) ‘mendalamkan’
6. | D +{N--i} | seneng (Adj nyenengi (V) ‘menyenangi’
7. | D + {N--i} | slamet (Adj) nylameti (V) ‘mendoakan’
8. | D +{N--i} | rata(Adj) ngratani (V) ‘meratakan’
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9. | D +{N--i} | abang (Adj) ngabangi (V) ‘membuat merah’
10. | D + {N--i} | ireng (Adj) ngirengi (V) membuat hitam’
11. | D + {N--i} | sepuh (adj) nyepuhi (V) ‘nyepuhi’
12. | D + {N--i} | lunas (Adj) nglunasi (V) ‘melunasi’
13. | D + {N--i} | bunder (Adj) mbunderi (V) ‘membundari’
14 | D + {N--i} | lincip (Adj) nglincipi (V) ‘melancipi’
15 | D + {N--i} | cedhak (Adj) nyedhaki (V) ‘mendekati’
16 | D + {N--i} | adoh (Adj) ngadohi (V) ‘menjauhi’
17 | D + {N--i} | lara (Ad)) nglarani (V) ‘menyakiti’
18 | D + {N--i} | tugel (Adj) nugeli (V) ‘mematahkan’
19 | D +{N--i} | rampung (Adj) | norampungi (V) menyelesaikan’
20 | D + {N--i} | bumpet 1 mbumpeti (V) ‘membuat tersumbat’
21 | D +{N--i} : 5 ) ‘membelai’
22 | D, + {N--i}ff | cedhak (Adj) edhaki §V) ‘mendekati’
23 | D + [N_g##8% path d othuki, enjumpai’
24 | D + [N -i} Ad] ani (Vi menguatkan’
25 | D + @N--i] o D (Adj ngur ) ‘mefighidupi’
26 | D + EN--i areg (4i)) maregu ‘mengenyangkan’
27 | D #N- -i/g~ppeten dj netengi @) ‘menggelapkan’
28 | D /N--i ada Aﬁ dhang ‘;_“ ) ‘me@€rangi’
29 | D WN--i/&&eyup ) eyupmee ‘men@duhi’
30 | D +§N--1} dhem (B ngadhengi¥ V) ‘mendinginkan’
d) Pr@&guktixita
Konfiks D+/N-%;} m pe angverbatdeadjektival cukup produktif.
Pola atau kaidah pembe vaa dedgdickid engan proses konfiks D+{N- -i}

cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu,
mencakup jumlah yang cukup banyak, dan sistematik. konfiks D+{N- -i} dalam
pembentukan verba deadjektival cukup produktif dengan alasan seperti berikut:
(a) Pola dan kaidahnya cukup sitematik
(b) Cukup bisa menjadi konfiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi
Syarat
(c) Cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam
sistem itu
(d) Jumlahnya cukup banyak
Dilihat dari kriteria tersebut, konfiks {N- -i} di dalam proses pembentukan

kata derivasional cukup produktif.



Tabel 83

Makna Verba Deadjektival dengan Konfiks D + {N- -i}

288

No. | Verba Deadjektival Makna
1 | nuwani mempunyai sifat atau perilaku seperti pada
bentuk dasarnya
2 | ngandeli menjadikan sesuatu
Tabel 84
Konfiks D + {N- -i} Pembentuk Verba Deadjektival
No. Dasar Makna
1 ringkes melakukan perbuatan
2 tutup 7
3 bathj
4 la
5 su
6 bundgr
7 luwih
8 tuwa
9 bolong
10 lancip {N--if nglancipi | melakukan sesuatu
11 adhem {N--ij ngadhemi | menyebabkan
12 sumuk {N--ij nyumuki | mengakibatkan
13 abang (N--if ngabangi | melakukan sesuatu
14 becik (N--i} | mbeciki berbuat baik
15 panas (N--i} | manasi melaksanakan perbuatan
16 eyup {N--ij ngeyupi melakukan untu orang lain
17 | cilik (N--i} | qyiliki | bersifat
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18 asin {N--ij ngasini melakukan

19 edan (N--if ngedani bersifat

2) Konfiks {N- -ake}
a) Bentuk Konfiks {N- -ake}
Konfiks {N- -ake!beralomof dengan {N- -kake}

b) Fungsi Konfiks {N- -ake}

Membentuk verbgs#

berikut.

donya. (Asm, R

/aku pinln dadi dut dunia nlaromake caconkrahan donO/
‘Saya ingin menjadi duta perdamaian dunia, mendinginkan kerusuhan
dunia.’

ngleremake ‘menyebabkan damai’.

(352) Ngatur negara mung nguntungake kelompoke dhewe. (PPP, SB, hal. 8)
/matUr nagOrO mUn nuntUnake koalOmpO?e Dewe/
‘Menata negara hanya menguntungkan kelompoknya sendiri.’
nguntungake ‘menguntungkan’.

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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No. Konfiks Bentuk Dasar  Verba Deajektival
1. D+{N- -kake}  repot (Adj) ngrepotake (V)

2. D+{N- -kake}  seneng (Adj) nyenengake (V)

3. D+{N- -kake}  untung (Adj) nguntungake (V)

Konfiks D + {N- -ake} di atas mengubah dasar adjektiva menjadi verba.

Proses perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba
deadjektival. Kata serik, seneng, untung termasuk kata adjektiva. Akan tetapi
setelah digabung dengan konfiks {N- -kake} berubah menjadi verba deadjektival,
nyerikake, nyenengake, nguntungé

(2) Konfiks /N- -ake}
(353) Mung

elakukan sesuatu untuk ordag lain’

i merdgshan intierpaksa berhenti.’
ngiekerjaa

(354) Budi E — ‘ egar@P,S hal. 10.)
. o2 Orty

: anggo nggampangke proses
pamulangan sajeront W(DjI¥No 45, 7 April 2012, hal. 8)

/kOmputer miruijgan prograim intornet karjgo ijgampanke proses
pamulanan sajorone kolas/

‘Komputer memuat program internet untuk memudahkan proses
mengajar didalam kelas.’

nggampangke‘memudahkan’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar  Verba Deajektival
1. D+{N- -ake}  rampung (Adj)  ngrampungake (V)
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2. D+{N- -ake} lali (Adj) nglalekake (V)
3. D+{N- -ake}  gampang {Adj) nggampangke (V)

Konfiks {N- -ake! tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba.
Proses perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba
deadjektival. Kata garing, adhem, dhuwur termasuk kata adjektiva. Akan tetapi
setelah digabung dengan konfiks {N- -ake! berubah menjadi verba deadjektival

nggaringake, ngadhemake, ndhuwurake.

d) Produktivitas

Makna Verba Deadjektival dengan Konfiks /N- -ake}

No. | Verba Deajektival | Bentuk Dasar

1. nyerikake menyebabkan sesuatu pada
orang lain

2. nyilikake menjadikan  seperti  bentuk
dasarnya

3. nggaringake melakukan sesuatu untuk orang
lain




Tabel 86
Konfiks {N- -ake! Pembentuk Verba Deadjektival
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No. | Konfiks Bentuk Dasar Verba Deajektival

1. D+{N- -ake} | cilik nyilikake ‘mengecilkan’

2. D+{N- -ake} obah ngobahake ‘menggerakkan’
3. D+{N- -ake} owah ngowahake ‘mengubahkan’

4. D+{N- -ake} luhur ngluhurake ‘meluhurkan’

5. D+{N- -ake} | gedhek nggedhekake ‘membesarkan’
6. D+{N- -ake} agung ngagungake ‘mengagungkan’
7. D+{N- -ake} | jodho njodhokake ‘menjodohkan’

8. D+{N- -ake} | gathuk nggathukake ‘mencocokan’

0. D+{N- -ake} § vegl e “mencocokan’

10. | D+/N- -ake/ ' o nglaleRgke ‘melupakan’

11. | D+ ‘melemaskan’

12. | D+/N-guke)} wurakegmeninggikan
13. | D+ emendekkan’
14. | D+ andaikan’

15. | D+/k cnerangkan
16. | DN- -akepad| petergd HR S meten$ Puat petang’
17. | D+ merahkan’
18. | D+ elancarkan

19. | D+ aendekatkan’
20. | D+ merapatkan’

21. | D+ ‘meramaikan’

22. | D+{N- -ake/ skapgloe “merapatkan’

23. | D+{N- -ake} @opungake ‘menyelesaikan’
24. | D+{N- -ake} : guripake ‘menghidupkan’
25. | D+{N- -ake} seger nyegerake ‘menyegarkan’

26. | D+{N- -ake} subur nyuburake ‘menyuburkan’
27. | D+{N- -ake}! | rubuh ngrubuhake ‘merobohkan’
28. | D+{N- -ake} | kuru ngurokake ‘mengkuruskan’
29. | D+{N- -ake} rusak ngrusakake ‘merusakkan’

30. | D+{N- -ake} | gampang nggampangake ‘membuat mudah’
31. | D+{N- -ake} bungah mbungahake ‘membahagiakan’
32. | D+{N- -ake} bubrah mbubrahake ‘membubrahkan’
33. | D+{N- -ake} bubar mbubarake ‘membubarkan’
34. | D+{N- -ake} enom ngenomake ‘memudakan’

35. | D+{N- -ake} bening mbeningake ‘membeningkan’
36. | D+{N- -ake} | seger nyegerake ‘menyegarkan’

37. | D+{N- -ake} lirih nglirihake ‘melirihkan’

38. | D+{N- -ake} enak ngenakake ‘mengenakkan’
39. | D+{N- -ake} | gurih nggurihake ‘menggurihkan’
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40. | D+{N- -ake} asin ngasinake ‘mengasinkan’
41. | D+{N- -ake} legi nglegekake ‘memaniskan’
42. | D+{N- -ake} | gela nggelakake ‘mengecewakan’
43. | D+{N- -ake} larang nglarangake ‘melarangkan’
44. | D+{N- -ake} asor ngasorake ‘merendahkan
45. | D+{N- -ake} tugel nugelake ‘mwmatahkan’

46. | D+{N- -ake}! | sugih nyugihake ‘mengayakan’

3) Konfiks {N- -ne} Pembentuk Verba Deadjektival
a) Bentuk Konfiks /N- -ne}

Wujud verba deadje [\N-_-ne! termasuk verba aktif transitif

pergi.’
nglilakne ‘mengiklaskan’

(357) Tuti dolanan kembang, ngregetne jogan. (SDP)
‘tuti dolanan komban nrogotne jogan/
“Tuti bermain bunga mengoroti lantai.’
ngregetne ‘membuat kotor’

(358) Mbak Murni lagi ngresikne meja. (SDP)
/mba? mUrni lagi nrasi?ne mejO/
‘Mbak Murni baru membersihkan meja.’
ngresikne ¢ membuat bersih’
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(359) Kapten Samiaji berjanji mberesne urusanmu. (PPP, SB, hal. 131)
/kapten samiaji borjanji mberesne urusanmu/
‘Kapten Samiaji berjanji membereskan urusan kamu.’
mberesne ‘membereskan’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1.  D+{N--ne} lilg (Adj) ngilakne (V)

2. i€ : AUy ngegedne V)

3.

4,

Kon a menjadi verba. Proses
perubahan dari adjekt 2 menj@di verb® qnamakan verba deadjektwal
Kata-katdl reles, i
digabung denga nﬁks

ngadhema, 1

(2) Jika bentuk d

dasarnya’.

(360) Bagus ngandelne tulis@ne. DP)
/bagUs njandslie tulisane/
‘Bagus menebalkan tulisannya.’
ngandelne ‘menebalkan’

(361) Pak Budi njerokne luwengan nganggo pacul (SDP)
/pa? budi njorD?ne luwaonan nango pacUl/
‘Pak Budi mendalamkan lubang dengan cangkul.’
‘njerokne ‘membuat lebih dalam’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1.  D+{N--ne} kandel (Adj) ngandelne (V)
2. D+{N--ne} jero (Adj) njerokne (V)

Konfiks {N- -ne} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba.
Proses perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba
deadjektival. Kata-kata kandel, jero termasuk kata adjektiva. Akan tetapi setelah
digabung dengan konfiks {N- -ne} berubah menjadi verba deadjektival

ngandelne, njerolne.

kata derivasional sangat produktif.

Tabel 87

Verba Deadjektival dengan Proses Konfiks {N- -ne}
No. | Konfiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+{N- -ne} | cilik nyilikne ‘mengecilkan’
2. D+{N- -ne} | gedhe nggedhekne ‘membesarkan’
3. D+{N- -ne} | abang ngabangne ‘memerahkan’
4. D+{N- -ne! | ijo ngijokne ‘menghijaukan’
5. D+{N- -ne} | bunder mbunderne ‘membundarkan’
6. D+{N- -ne} | lancip nglancipne ‘melancipkan’
7. D+{N- -ne! | suwek nyuwekne ‘menyobekkan’
8. D+{N- -ne} | dawa ndawakne ‘memanjangkan’
9. D+{N- -ne! | sendhe nyendhekne menyandarkan’
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10. | D+{N- -ne} | ireng ngirengne ‘menghitamkan’
11. | D+{N--ne} | urip nguripne ‘menghidupkan’
12. | D+{N- -ne} | jumbuh njumbuhakne ‘mencocokan’
13. | D+{N- -ne} | lemes nglemesne ‘melemaskan’
14. | D+{N- -ne} | adhem ngadhemne ‘mendinginkan’
15. | D+{N- -ne} | lurus nglurusne ‘meluruskan’

16. | D+{N- -ne} | slamet nylametne ‘menyelamatkan’
17. | D+{N- -ne} | adoh ngadohne ‘menjauhkan’

18. | D+{N- -ne} | rontok ngrontokne ‘merontokan’
19. | D+{N- -ne} | sugih nyugihne ‘membuat kaya’

4) Konfiks {NV--a
a) BentukKonfiks {/V-

3 Deadjektival
-a}

Wujud verba®eaejchis@alvb asuk verba aktif transitif

bermakna imperatif

(362) Budi ngadhema ning njero kamar ben ora sumuk! (SDP)
/budi naDamO nIn njoro kamar ben ora sumU?/
‘Budi mendinginkan badannya di kamar supaya tidak gerah.’
ngadhema ‘dinginkan’

(363) Tati ngeyupa sik ben ora klebes klambimu! (SDP)
/tati ieyupO sI? ben ora klobas klambimu/
‘Tati berteduhlah dulu supaya tidak basah bajumu.’
ngeyupa ‘berteduhlah’

(364) Wati nugela pang dinggo nyuthik barang iki! (SDP)
/wati nugoalD pan dingo fuTI? baran iki/
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‘Wati, patahkan dahan untuk mengambil barang ini.’
nugela ‘patahkan’

(365) Nglarasa sik ben ora sumpek! (SDP)
/mlarasO sI? ben ora sumpo?/
‘Santailah dulu supaya tidak stres!’
nglarasa ‘bersantailah’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan

deadjektivali Kata-Kata ' aras teruk kata adjektiva. Akan tetapi
: N

setelah digabung defiGan @ aibeNbah mg jadi verba deadjektival

/malomO sunDUI lanlt aku ora bakal kengUh/
‘Meskipun kau puji setinggi langit, saya tidak terpengaruh.’
ngalema ‘meskipun menjanjung’

(367) Ngirita kaya ngapa kowe ya ora bakal iso sugih. (SDP)
/miritO kOyO nIpI kowe yO ora bakal isD suglh/
‘Meskipun irit seperti apa, kamu tidak bisa kaya.’
ngirita ‘irit’
Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D +{N--a alem(Adj) ngalema (V)

2. D +{N--a} rongeh (Adj) ngrongeha (V)

3. D +{N--a} irit (Ad)) ngirita (V)

Konfiks {N- -a} tersebut mengubah dasar adjektiva menjadi verba. Proses
perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba dinamakan verba deadjektival.
Kata alem, rongeh, irit termasuk kata adjektiva. Akan tetapi setelah digabung

dengan konfiks {N- -a} berubah menjadi verba deadjektival ngalema, ngrongeha,

ngirita.
d) Produk
Konfiks /N cktival produktif pola atau
kaidah pembent ses konfiks /N- -a} cukup bisa
. @, . . .
diterapkan terus 2 ] sistem itu, mencakup

dalam pembentukan

Dilihat dari kriteria tersebut, ' di dalam proses pembentukan kata

derivasional cukup produktif.

Tabel 88

Verba Deajektival dengan Proses Konfiks {/V- -a}
No. | Konfiks Bentuk Dasar | Verba Deajektival
1. |D +{N--a} | cilik nyilika ‘kecilkan’
2. | D +{N--a} | gedhe nggedhea ‘besarkan’
3. |D +{N--a} | abang ngabanga ‘merahkan’
4. | D +{N--a} | ijo ngijoa ‘hijaukan’
5. | D +{N--a} | bunder mbundera ‘bundarkan’
6 D + {N--a} | lancip nglancipa ‘runcingkan’
7 D + {N--a} | suwek nyuweka ‘sobekan’
8 D +{N--a} | dawa ndawaa ‘panjangkan’
9 D + {N--a}! | sendhe nyendhea ‘bersendenlah’
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10 | D + {N--a} | ireng ngirenga ‘hitamkan’

11 | D +{N--a} | wrip nguripa ‘menghidupkan’
12 | D +{N--a}! | jumbuh njumbuha ‘mencocokkan’
13 | D + {N--a} | lemes nglemesa ‘lemaskan’

14 | D + {N--a} | adhem ngadhema ‘dinginkan’
15 | D + {N--a} | lurus nglurusa ‘luruskan’

16 | D + {N--a} | slamet nylameta ‘slamatkan’

17 | D + {N--a} | adoh ngadoha ‘menjauhlah’
18 | D + {N--a} | rontok ngrontoka ‘rontoklah’

19 | D + {N--a} | sugih nyugiha ‘kayakan’

5) Konfiks {dak- -pg
a) BentukKonfiks {dak- -ne}

erba Deadjektival

(368) Yosi, dakentekne dhiS#k n®
/yJsi da?onte?ne Disl? nombeku/
“Yosi, saya habiskan dulu minum saya.’
dakentekne ‘saya habiskan’

(369) Petelote adiku daklancipne dhisik. (SDP)
/patalDte adiku da?lanclpne Disl?/
‘Pencil adik saya, saya runcingkan dulu.’
daklancipne ‘dak runcingkan’

V' (PPP, SB, hal. 79)

ne €n

(370) Klambine adhiku dakcilikne.(SDP)
/klambine aDiku da?cill’ne/
‘Baju adik saya, saya kecilkan.’
dakcilikne ‘saya kecilkan’

(371) Segane dakadhemne dhisik ben nyehatke untu. (SDP)
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/sagane da?aDamne Disl? ben fiechatke untu/
‘Nasinya saya dinginkan dulu, untuk menyehatkan gigi.’
dakadhemne ‘saya dinginkan’

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

o. Konfiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
D+{dak- -ne} R&(Ad] dakentekne(V)
¢ lancip (Ad] daklancipne (V)

ak- -ne}  cilik (Adj A kcilikne (V)
ﬂ.‘ ' Aotleagl/1c1ne(V)

(c) Bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu

(d) Jumlahnya cukup banyak.
Dilihat dari kriteria tersebut, konfiks {dak- -ne}di dalam proses pembentukan

kata derivasional cukup produktif.

6) Konfiks {di- -ake} Pembentuk Verba Deadjektival
a) Bentuk Konfiks {di- -ake}
Konfiks {di- -ake} beralomof dengan {di- -kake}
b) Fungsi Konfiks {di- -ake}
Imbuhan {di- -ake} termasuk verba pasif. verba bentuk {di- -ake! digunakan
jika pelaku tindakan orang ketiga baik tunggal maupun jamak.
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¢) Makna Konfiks {di- -ake}
(1) Subyek mempunyai sifat sesuai dengan atau dalam keadaan tertentu yang
dinyatakan oleh bentuk dasarnya.

(372) Setaun iki industri musik Indonesia pancen lagi diramekake dening konser
musik Korean pop. (PS no 5-4 Pebruari 2012, hal.44)
/sataUn iki inDUstri musi? Indonesia pancen lagi dirame?ake denln
konser musi? korean pOp/
‘Satu tahun ini indrustri musik Indonesia memang baru diramaikan konser
musik Korean pop.’
diramekake ‘diraigan

‘Talin

/cita @

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+{di- -ake}  rame (Adj) diramekake(V)

2. D+{di- -ake}  dawa (Adj) didawakake (V)

3. D+{di- -ake!  umuk (Adj) diumukake (V)

(2) Subyek dikenai tindakan sesuai dengan yang dinyatakan bentuk dasarnya.

(375) Kekuatane Tarwi durung bisa dikalahake. (Asm,RT, SB hal 21)
/kokuatabe tarwi durUn bisO dikalahake/

‘Kekuatannya Tarwi belum bisa dikalahkan.’
dikalahake ‘dikalahkan’

(376) Para warga isih ngenteni kapan dirampungke anggone tuku lemah kasebut
lan kapan pembangunane diwiwiti (PS no 5, 4 Pebruari 2012, hal.15).
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/pOrD wargQ islh nonteni kapan dirampUnke angone tuku lomah kasabUt
lan kapan pambanunane diwiwiti/

‘Para warga masih menunggu kapan diselesaikan beli tanah itu dan kapan
pembangunannya dimulai.’
dirampungake‘diselesaikan’

(377) Sawahe diciutake dening tanggane. (SDP)
/sawahe diciUtake denln tangane/
‘Sawahnya disempitkan oleh tetangganya.’
diciutake ‘disempitkan’

No.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8. D+{di- -ake! | S zhuwurake ‘dltmgglkan

0. D+{di- -ake} | bunder dibunderake ‘dibundarkan’
10. | D+{di- -ake} | lancip dilancipake ‘diruncingkan’
11. | D+{di- -ake} | lemes dilemesake ‘dilemaskan’

12. | D+{di- -ake} | cocok dicocokake ‘dicocokkan’

13. | D+{di- -ake} | abang diabangake ‘dimerahkan’
14. | D+{di- -ake} | cendhek dicendhekake ‘dipendekkan’
15. | D+{di- -ake} | gedhe digedhekake ‘dibesarkan’
16. | D+{di- -ake} | ireng diirengake ‘dihitamkan’

17. | D+{di- -ake} | rampung dirampungake ‘diselesaikan’

7) Konfiks {di- -i} Pembentuk Verba Deadjektival
a) Bentuk Konfiks {di- -i}
Wujud imbuhan {di- -i}
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b) Fungsi Konfiks {di- -i}
Termasuk verba pasif. Verba bentuk {di- -i} digunakan jika pelaku tindakan

orang ketiga baik tunggal maupun jamak.

¢) Makna Verba Bentuk /di- -i}
Konfiks {di- -i} mengandung makna ‘subyek dijadikan seperti apa yang
dinyatakan pada bentuk dasarnya.

(378) Perkara Suriah,_pg
2012 hal. 6)

diselani ‘diseld

Perubahan kelas kata dari adjektiva menjadi verba tersebut di atas dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Deajektival
1. D+{di- -i} udhar (Adj) diudhari(V)

2. D+{di- -i} blaka (Adj) diblakani (V)

3. D+{di- -i} sela (Adj) diselani (V)
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Konfiks {di- -i} + D Pembentuk Verba Deadjektival

No. | Konfiks Bentuk Dasar | Verba Deadjektival

1. | D+{di- -i} | udar diudari ‘diurai’

2. | D+{di- -i} | blaka diblakani ‘terus terang’
3. | D+{di- -i} | sela diselani ‘disela’

4. | D+{di- -i} | reged diregeti ‘dikotori’

5. | D+{di- -i} | anget diangeti ‘dihangati’

6. | D+{di- -i} | bolong dibolongi ‘dilubangi'
7. | D+{di- -i} | padhang dipadhangi ‘diterangi’
8. | D+{di- -i} | tugel ditugeli “dibuat patah’
9. | D+{di- g ol pelengl “dipetangkan’
10. | D+{d§F -i jic/huli “digunduli’

(d) Jumlahnya cukup banyak.
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ya cukup terbuka dalam sistem itu

Dilihat dari kriteria tersebut, konfiks {di- -i} di dalam proses pembentukan

kata derivasional cukup produktif.

8) Konfiks {ke- -an} Pembentuk Verba Deadjektival
a) Bentuk Konfiks {ke- -an}

Konfiks {ke- -an} beralomof dengan {ke- -ana}

b) Fungsi Konfiks {ke- -an}

Membentuk verba pasif
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¢) Makna Konfiks {ke- -an}
Konfiks {ke- -an} mengandung makna ‘sedang mengalami sesuatu seperti
bentuk dasarnya’

(381) Apa panjenengan nate mbayangke kepriye saumpama kulit sirah ora
ketutupan rambut? (Djl, No 45, 7 April 2012, hal. 9).
/OpD panjananan nate mbayanke kapriye saumpOmO kullt sirah ora
katutupan rambUt/
‘Apa kamu pernah membayangkan bagaimana seandainya kulit kepala
tidak ketutup mmbuz‘)
ketutupan ‘te v

jumlah yang cukup banyak, dan*Sisté#atik - “konfiks {ke- -an} dalam pembentukan
verba deadjektival produktif dengan alasan seperti berikut:

(a) Pola dan kaidahnya sitematik

(b) Bisa menjadi konfiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi syarat

(c) Bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya terbuka dalam sistem itu

(d) Jumlahnya banyak.

Dilihat dari kriteria tersebut, konfiks {ke- -an} di dalam proses pembentukan

kata derivasional sangat produktif. Konfiks {ke- -an} di atas mengubah dasar
adjektiva menjadi verba. Proses perubahan dari dasar adjektiva menjadi verba

dinamakan verba deadjektival. Kata susah dan senang termasuk kata adjektiva. Akan
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kesusahan dan kesenengan.

Tabel 91

Konfiks {ka- -an} + D Pembentuk Verba Deadjektival

No. | Konfiks Bentuk Dasar | Verba Deadjektival

1. | D+{ka- -an} | tutup katutupan ‘ketutup’

2. | D+{ka- -an} | sudan kasudan ‘berkurang’

3. | D+{ka- -an} | tambah ketambahan ‘bertambah’
4. | D+{ka- -an} a kapayon ‘laku’

5. | D+{ka- -g##* | panas a san ‘kepanasan’

6. | D+{ka- §mn} | padhan kepadhangan ‘terlalu terang’
7. | D+ )} eg ewa’

8. | Dtffka- -a badamkasembadan’
9. | Dfka- -ey)l k ren ‘K@dinginan’
10. | D {kaé keromokan ‘Kerontokan
11. {ka- karedefn ‘terkgtori’

3. Afiks Pembentu

Afiks pemb@ntuk v@dev

i a, dan Produktivitasnya
se. prefilgs, infiks, sufiks, maupun
konfiks. Proses 1

iV ubah kelas kata namun
mengubah identitas katay s
(382) Wong seneng h .
/won sanan nOnDOMku act/

‘Orang yang suka menggosip itu tidak baik.’
ngandha ‘menggosip’

P)

(383) Pak Bejo ndandani omah.(SDP)
/pa? bajd ndandani omah/
‘Pak Bejo memperbaiki rumah.’

ndandani ‘memperbaiki’

(384) Kuwajiban masyarakat nglabuhi bangsa lan negara.(SDP)
/kuwajiban masyarakat nlabuhi bOnsO lan nagOrO/
‘Kewajiban masyarakat membela bangsa dan negara,’

nglabuhi ‘membela’
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(385) Asmarani jagongan karo ibu neng pawon, (Asm, RT, SB, hal. 101.)
/asmarani jago nan karo ibu nen pawOn/
‘Asmarani berdiskusi dengan ibu di dapur.’
jagongan ‘berbicara’

Perbedaan identitas kata pada data tersebut diketahui dengan dekomposisi
leksikal dan teknik oposisi dua-dua.
Tabel 92
Afiksasi Pembentuk Verba Deverbal

No. | Verba Makna Proses
Deverbal Afiksasi

1 ngandha iy {N-} +D

2. | ndandapiily menpe il l1danda ghi {N--i} +D

3. | nglabgghi e | {N--i} +D

4. | jagong g, DOLdi ' v 2 - D + -an}

identitas kata.

Verba
kandha
dandan
labuh

jagong =2 jagongan

Kata kandha, dandan, labuh, jagong termasuk kelas kata verba, sedangkan
ngandha, ndandani, nglabuhi, jagongan termasuk verba tapi dengan identitas kata

yang berbeda dengan bentuk dasarnya.
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a. Prefiks Pembentuk Verba Deverbal
1) Prefiks {N-! Pembentuk Verba Deverbal

a) Bentuk Prefiks //V-}

Prefiks Nasal {N-} atau suara hidung mempunyai 5 alomorf yaitu, { m-, n-,

ng-, ny-, dan nge}. Verba bentuk {N-} termasuk verba aktif transitif atau intransitif.

Verba deverbal dengan prefiks {N-} bisa dengan morfem dasar berawal konsonan

maupun vokal. Pembentukan verba deverbal dengan prefiks {N-! mempunyai kaidah

seperti berikut:
(1) Apabila /N-} ditkuti olehdas

sambat ‘berkel
culik “menculik’
sumbang ‘menyumbang
jagong ‘duduk’

unggah ‘unggah’

polat ‘ekspresi’

ider ‘menawarkan daganganya
gubed ‘belit’

sembah ‘sembah’

tandur ‘menanam benih padi’
adu ‘laga’

‘mengundang tetangga’

i “mengambil nasi saat dimasak’
2 vumbang “menghadiri sebuah acara’
- njagong ‘menghadiri pesta’

- munggah ‘naik kelas’, inggah ‘naik’
- mulat ‘berhati-hati’, ulat ‘awas’

= mider ‘berjalan kesana kemari’

- nggubed ‘takmau lepas’

- manembah ‘bersujud’

- nandur ‘menanam pohon’

- ngedu ‘mengadu domba’

(2) Apabila {N-} berbentuk /m-/ apabila morfem dasar berawal dengan konsonan

/b, p, w/, fonem /p/ luluh, seperti tampak berikut.

basang ‘masang’
bucal ‘buwang’
pancal ‘pancal’
pundhut ‘ambil’

- mbasang ‘sengaja melakukan sesuatu’
- mbembucal *mengeluarkan kotoran;
- mancal ‘berangkat’

- mundhut ‘mengambil’
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(3) {N-}berbentuk /{N-}/ apabila morfem dasar berawal dengan konsonan / t, th, d,
dh/, apabila morfem dasar berawal dengan konsonan /t, th, d, dh/ maka akan
luluh. Seperti tampak berikut.

tanggap ‘cepat menangkap’ -> nanggap ¢ menanggap’
thothok ‘ketuk’ = nothok ‘memukul pelan dengan persendian
jart’

(4) {N-} akan berbentuk /ng-/ apabila morfem dasar berawal dengan vokal /e, a, u,

edan ‘gila

J/. Seperti tampak beriKut.

sambat ‘mengeluh’ 2 nyambat ‘minta bantuan tetangga’
jagong ‘duduk’ - njagong ‘menghadiri pesta’

Dari beberapa bentuk kata di atas dapat dilihat bahwa prefiks {N-} apabila
bertemu dengan morfem dasar berawal dengan konsonan /s, ¢ / maka akan luluh

(nyambat, njagong).

b) Fungsi Prefiks {N-}
Prefiks {N-! berfungsi sebagai pembentuk verba aktif.
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¢) Makna Prefiks /N-}
Prefiks {N-! mengandung makna sebagai berikut.
(1) D + {N-} ‘melakukan perbuatan sesuai dengan apa yang dinyatakan pada bentuk
dasar.

(386) Bapakmu nyebut jeneng kui nalika lungo menyang Singapura. (PPP,SB,
hal. 30)
/bapa?mu fiabUt jonon kui nalikO lunD moafian sinapUr/
‘Bapak kamu menyebut nama itu pada saat pergi ke Singapura.’
nyebut ‘mengucapkan’

(387) Asmarani scg#®tre nyebut asmane T uru.(Asm, RT, SB, hal. 1)
/mmmam bno nane nab

Ut avm@e pa'? slu/

Tabel 93
Makna Verba Deverbal dengan Afiksasi {NV-}! + D
No. | Prefiks Dasar Makna Verba Makna
Verba Deverbal
1. | {N-}+D | sebut keluh nyebut mengucapkan
2. | {N-}+D | sebut ‘panggil’ nyebut ‘memanggil’
3. | {N-}+D | jagong ‘angkat’ njagong ‘menghadiri
pesta’

Proses afiksasi tersebut tidak mengubah kelas kata namun mengubah
identitas kata. Bentuk dasar semula verba setelah mendapat imbuhan {N-! tetap

menjadi verba. Perubahan identitas kata itu dapat diketahui dengan tes
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keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan dengan teknik oposisi
dua-dua, sebagai berikut.

Tabel 94
Prefiks {N-} + D Pembentuk Verba Deverbal

No. | Prefiks | Dasar Makna Verba Makna
Verba Deverbal

1. | {N-} + D | labuh ’juang’ nglabuh ‘membuang’
2. | {N-} + D | kandha | ’berbicara’ ngandha ’menggunjing
3. | {N-}+ D gadho ‘memakan’
4. | {N-} + D | jago ‘menghadiri pesta’
5. | {N-}+D ‘naik’
6. | {N-}]+D ‘mengangkat’
7. | {N-}+D makin jadi’

Katg#kat angkat, dadi termasuk

(2) D+ {N-} ‘menuju kee

verba. jagong,  munggah,
ngangikat a yang berbeda, hal itu
dapat diketabui den@tes dgkomposti gan teknik oposisi dua
dua.

(389) Yen ora munggah kelas milfide dadi isin.(PPP,SB, hal. 28)
/yen ora mungah kolas muride dadi isln/
‘Kalau tidak naik kelas muridnya jadi malu.’
munggah ‘naik kelas’

(390) Budi sangsaya ndadi anggone wirausaha. (SDP)
/budi sansOyO ndadi angone wirausaha/
‘Budi semakin jadi berwirausaha.’
ndadi ‘semakin meningkat usahanya’

(391) Putra sing sukses iku bisa ngangkat drajade wong tuwa. (SDP)
/putrO sIn sukses iku bisO nankat drajade wOn tuwO/
‘Anak yang sukses itu bisa mengangkat derajat orang tua.’
ngangkat ‘mengangkat derajat’
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Perubahan identitas kata tanpa merubah kelas kata dapat diketahui dengan
tes identitas kata. Semula verba setelah melalui proses afiksasi tetap menjadi
verba namun berubah identitas katanya, dapat diketahui dengan tes makna dan

dapat dilakukan pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

Tabel 95
Prefiks {N-} + D Pembentuk Verba Deverbal
No. | Prefiks Dasar Makna | Verba Makna
Deverbal

I | /N}+D | i@ s, naik kelas

2. | /N- ] jadi’ g ‘meningkat’

3. | {N-} + g uaml | Ry, ol ‘mengangkat’

Prefis oori kata. Semula bentuk dasar

verba teta, kata dari dasar verba
menjadi nggah, dadi, angkat
termasuk kata ve%setela /N-} berubah menjadi

(392) Dheweke seneng ngandha tanggane. (SDP)
/Dewe?e sanan nOnDO tangane/
‘Dia senang menggunjing tetangganya.’
ngandha ‘bergunjing’

(393) Sriti iku seneng nggodha bojone liyan. (SDP)
/sriti iku sanan ngoDO bojone liyan/
‘Sriti itu senang menggoda suami orang.’
nggodha ‘merayu’

Perubahan identitas kata tanpa merubah kelas kata dapat diketahui
dengan tes identitas kata. Semula verba setelah melalui proses afiksasi tetap

menjadi verba namun berubah identitas katanya, dapat diketahui dengan tes



313

makna dan dapat dilakukan pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai
berikut.
Tabel 96

Verba Deverbal dengan Afiksasi Derivasional

No. | Prefiks Dasar Makna | Verba Makna
Verba Deverbal
1. | {N-}+D | kandha bicara | ngandha bergunjing
2 {N-} + D | godha ‘goda’ | nggodha ‘menggoda’
Prefiks /NV-} tersebut tidakMmcnoubah kategori kata. Semula bentuk dasar

verba tetap menjd@di verba. Proses perubahanfidentitas kata dari dasar verba

nggodha.
(4) D+ {N-/

verba namun berubah identitas katanya, dapat diketahui dengan tes makna dan

dapat dilakukan pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

Tabel 97

Verba Deverbal dengan Afiksasi Derivasional

No. | Prefiks Dasar Makna | Verba Makna
Verba Deverbal

1. |{N-}+D | ajar belajar | ngajar mengajar

2. | {N-}+D | wulang ajar mulang | mengajar

Prefiks {N-} tersebut tidak mengubah kategori kata. Semula bentuk dasar

verba tetap menjadi verba. Proses perubahan identitas kata dari dasar verba
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menjadi verba dinamakan verba deverbal. Kata-kata ajar, wulang termasuk kata
verba, setelah digabung dengan prefiks {N-! berubah menjadi ngajar, mulang.
Kedua kata ini sudah berubah identitas katanya.

Tabel 98
Makna Verba Deverbal dengan Prefiks Nasal {/V-}

No | Verba Deverbal | Makna
1. | nglabuh melakukan perbuatan sesuai dengan
bentyk dasar

2. | munggah
3. | ngandha
ngajar

paio vang lebih tinggi
yang negatif
Ratau profesi

(a) produktif
(b) cukup produktif
(c¢) kurang produktif
(d) tidak produktif

Dilihat dari kriteria tersebut, prefiks Nasal {N-} di dalam proses pembentukan

kata derivasional kurang produktif.
Tabel 99
Prefiks {N-} + D Pembentuk Verba Deverbal

Dasar Verba
Prefiks Verba Makna Deverbal Makna

{N-} kandha | berbicara ngandha menggunjing
{N-} labuh labuh nglabuh melabuh
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{N-} ajar belajar ngajar mengajar
{N-} mengantarkan
kirim kirim ngirim makanan ke
sawah
{N-} gosok gosok nggosok menyetrika
{N-} ) meledek,
garap kerjakan nggarap menghina
{N-} rabi nikah ngrabi menikah
{N-} sebut menyebut nyebut berdoa
(N-/ sambat | berkeluh nyambat mengundang
tetangga
{N-} mengambil
menculik nasi saat
dimasak
menghadiri
sebuah acara
{N-} menghadiri
-t pesta
{ § berhati-hati,
m ' ulat
awas
{N-} . berjalan

kesana

kemari
{N-} tak mau lepas
{N-} anembah’, | bersujud,
sembah sembah
{N-} sambai | mengeluh nyambat minta tolong
{N-} randu menanam nandur menanam
padi pohon
{N-} mengadu
adu laga ngedu domba

2) Prefiks {/di-} Pembentuk Verba Deverbal
a) Bentuk Prefiks /di-}
Wujudnya dalam bahasa Indonesia prefiks {di-}. Verba bentuk {di-! memiliki
varian {dipun-} termasuk verba pasif. Verba bentuk {di-} dipergunakan jika pelaku
tindakan orang ketiga, baik tunggal maupun jamak. Bentuk {di-! tidak mengalami
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perubahan bentuk ketika bertemu dengan bentuk dasar yang dimulai dengan vokal

maupun konsonan.

b) Fungsi Prefiks {di-}
Fungsi prefiks {di-} sebagai pembentuk verba pasif.

¢) Makna Prefiks {/di-}
Prefiks {di-} mempunyai makna.
(1) D+ {di-} bermakna ‘m
(395) Wong wad@h sing disebut bap% esuk ki mau jenenge Bathari Satiti.

(PPP, SB, ha

(397) Mangsa laDrik ' ramair | s , hal. 83)
/mDInsD labUh rili fdti dj
‘Saat labuh, kemudi®
ditandur ‘ditanam’

Perubahan identitas kata dengan tidak mengubah kelas kata yakni dari
verba tetap menjadi verba namun berubah identitas katanya, tersebut dapat
diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan
dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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Tabel 100
Prefiks {di-} + D Pembentuk Verba Deverbal
No. | Prefiks Bentuk Makna Verba Makna
Dasar Deverbal
1. | D+ {di-} | sebut keluh disebut diucapkan
2. | D+ {di-} | pundhut ambil dipundhut | meninggal
3. | D+ {di-} | tandur menanam | ditandur | ditanam
padi

Prefiks D + /di-} tersebut tidak mengubah kategori kata. Semula bentuk

dasar verba setelah mene smiicnjadi verba. Proses perubahan

yang banyak atau besar. Ada beBerap@tingltatan yang berhubungan dengan masalah

Produktivitas pembentukan kata, yaitu:

(a) produktif

(b) cukup produktif

(c) kurang produktif

(d) tidak produktif

Dilihat dari kriteria tersebut, prefiks Nasal D + {di-} di dalam proses

pembentukan kata derivasional kurang produktif.
Perubahan identitas kata dengan tidak mengubah kelas kata yakni dari verba tetap

menjadi verba namun berubah identitas katanya, tersebut dapat diketahui dengan tes
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keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan pengecekan dengan teknik oposisi dua-

dua, sebagai berikut.

Tabel 101

Prefiks {di-} + D Pembentuk Verba Deverbal

No. | Prefiks Dasar Verba Verba Deverbal
1. | D+ {di-} | kandha ‘berbicara’ dikandha ‘digosip’
2. | D+ {di-} | pundhut ‘ambil’ dipundhut ‘meninggal’
3. | D+ {di-} | gawe ‘membuat’ digawe ‘diguna-guna’
4. | D+ {di-} | gosok ‘gosok’ digosok ‘diadu domba’
5. | D+ {di-} | labuh ‘buage’ dilabuh ‘dibela’
6. | D+ ldi-) _igbanih ditandur ‘ditanam’
7. ]

Verba

kandha ‘bic

pundhut

gawe °

dengan vokal maupun konsonan. Prefiks {pa-} akan berbentuk {pa-}bila bertemu

dengan bentuk dasar yang dimulai dengan konsonan {pa-}+ laga {an}! > palagan.

Namun apabila prefiks {pa-}bertemu dengan bentuk dasar yang dimulai dengan vokal

maka menjadi {pa-}+ulah = polah.

b) Fungsi Prefiks {pa-}

Fungsi Prefiks {pa-}sebagai pembentuk verba aktif.

¢) Makna Prefiks {pa-}

Prefiks {pa-}mengandung makna sebagai berikut.
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(1) D + {pa-} ‘melakukan perbuatan seperti pada bentuk dasarnya’.

(398) Wiwit esuk tanggaku padha padu. (SDP)
/wiwlt esU? tangaku pODO padu/
‘Sejak pagi, tetanggaku bertengkar.’
padu’bertengkar’

(399) Ukara kuwi gawenen pakon! (SDP)
/ukOrO kuwi gawenan pakOn/
‘Kalimat itu buatlah perintah!’
pakon ‘perintah

Perubahan gdentitas kata dengan tidak Maengubah kelas kata yakni dari

rbal
No. erbal
1. »/u ‘bert@ingkar’
2. on ‘menyuruh’ Wuajon ‘kdlimat perintah’
3. paoat ™ | DO yHengingat’ingat’

Produktivitas berkaitan dengan fenomena yang nyata dari pembentukan kata
dengan proses afiksasi. Produktivitas di sini berarti pembentukkan kata dengan proses
afiksasi yakni prefiks D+{pa-} di dalam penerapan pola atau kaidah produktif,
diterapkan secara terus-menerus, bersifat terbuka dalam sistem tersebut berkaitan
dengan jumlah yang banyak atau besar. Ada beberapa tingkatan yang berhubungan
dengan masalah produktivitas pembentukan kata, yaitu:

(a) produktif

(b) cukup produktif
(c¢) kurang produktif
(d) tidak produktif
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Dilihat dari kriteria tersebut, prefiks D + {pa-} di dalam proses pembentukan

kata derivasional kurang produktif.

4) Prefiks {ma-} Pembentuk Verba Deverbal
a) Bentuk Prefiks { ma-}
Verba bentuk {ma-} hanya memiliki satu bentuk yaitu {ma-} termasuk verba

aktif. Bentuk {ma-} akan mengalami perubahan bentuk ketika bertemu dengan

bentuk dasar yang dimulat dengan vokal maupun konsonan. Prefiks {ma-} berbentuk

/? nD ki magawe R i Un rampU77/
‘Lik No itu bekerja ve]akpagz belum selesai.’
megawe ‘membajak’

(401) Ayo manembah marang Gusti ingkang Murbeng Dumadi. (SDP)

/ayo manambah maran gUsti inkan mUrben dumaDi/
‘Ayo berdoa kepada Tuhan Yang Maha Mencipta.’
manembah ‘menyembah’

Perubahan identitas kata dengan tidak mengubah kelas kata yakni dari
verba tetap menjadi verba namun berubah identitas katanya, tersebut di atas
dapat diketahui dengan tes keanggotaan kategorial dan dapat dilakukan
pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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Tabel 103
Prefiks {ma-} + D Pembentuk Verba Deverbal
No. | Prefiks Bentuk Dasar Verba Deverbal
1. | D+ {ma-} | gawe ‘membuat’ | magawe ‘bekerja’
D + {ma-} | sembah ‘sembah’ | manembah ‘berdoa’

d) Produktivitas
Produktivitas berkaitan dengan fenomena yang nyata dari pembentukan kata

dengan proses afiksasi. Produktivitas di sini berarti pembentukkan kata dengan proses

afiksasi  yakni prefiks pasiesdi®(a i pan pola atau kaidah produktif,

diterapkan secara ter

I-menerus, bersifat tg dalam sistem tersebut berkaitan

(c) kurang produk
(d) tidak produktif %

Dilihat dag kriteri® {ma-} di dalam proses

b. Infiks Pembentuk Verb?
1)Infiks {—~um-} Pembentuk Verba Deverbal
a) Bentuk Infiks {~um-}
Infiks {-um-} bervariasi dengan {-em-}, apabila bertemu dengan bentuk dasar

yang berawal vokal maka infiks {-um-} letaknya di awal kata.

b) Fungsi Infiks {~um-}
Fungsi Infiks {-um-} pembentuk verba aktif.
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¢) Makna Infiks f~um-}

Infiks {-um-} mengandung makna sebagai berikut.

(1) D+ (-um-) = melakukan sesuatu seperti bentuk dasarnya

(402)

(403)

dengan tes keanggotaan kdfegorie

Gonta-gantine properti mau /umaku kanthi rancag, awit kabeh mawa
rodha. (PS no 5-4 Pebruari 2012, hal.17)

/gonta gantine proparti mau lumaku kanTi rancag awlt kabeh mOwO
roDO/

‘Bergantinya properti
menggunakan roda.’
lumaku ‘berjalan’

itu berjalan dengan cepat, karena semua

Sujana bak;
tancep gas,

teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.

Tabel 104
Makna Verba Deverbal dengan Infiks f~um-}
No. Infiks Bentuk Verba Deverbal | Makna
Dasar
1. D + {-um-} | laku (V) | lumaku (V) berjalan
2. D + {-um-} | tindak (V) | tumindak(V) melakukan
perbuatan
3. D + {-um-} | sedot (V) | sumedhot (V) menyentuh
hati
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Infiks {~um-} tersebut tidak mengubah kelas kata. Semula verba setelah
mendapat infiks {-um-} tetap verba. Proses ini dinamakan verba deverbal. Kata
laku, tindak termasuk kata verba. Akan tetapi setelah digabung dengan infiks

{-um-} menjadi lumaku, tumindak.

d) Produktivitas
Infiks {-um-} dalam pembentukan verba deverbal kurang produktif dan

kaidahnya tidak sistematik. Pola atau kaidah pembentukan verba deverbal dengan

proses infiks {-um -} tidak bisa

akup jumlah yang tz ak banyak, dan tidak sistematik. Infiks

dalam sistem itu, me

derivasional tidak produktif.

Tabel 105
Makna Verba Deverbal dengan Infiks {-um-}

No. | Verba Deverbal Makna

melakukan perbuatan seperti

1 | lumaku bentuk dasarnya
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Tabel 106
Infiks {~um-} + D Pembentuk Verba Deverbal

Infiks Bentuk Dasar Verba
{-um-} + D | tindak tumindak ‘bertindak’
{~-um-} + D Z’lleatizi’e lakukan lumaku ‘berjalan’
{-um-} + D | seleh ‘taruh’ sumeleh ‘berserah’
e | Sumingkir
“um-} + .
{-um-} + D | singkir ‘singkir ‘menyinakir

sumedhot
gngharukan’
sum@rup ‘melihat’

b) Fungsi Sufiks {-an}

Fungsi verba {-an! pembentuk verba aktif intransitif
¢) Makna Sufiks {-an}
Sufiks {-an} mengandung makna sebagai berikut.
(1) D+ {-an} ‘melakukan sesuatu seperti bentuk dasarnya.

(404) Surtini tangane uwet-uwet dolanan pucuk klambi lurike. (PS no 5-4
Pebruari 2012, hal.50)
/sUrtini tanano uwat uwot dolanan pucU? klambi lurl?e/
‘Surtini tangannya bergerak-gerak memainkan pucuk bajunya lurik.’
dolanan ‘bermain’
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(405) Sudi Yatmini, ora pisan ora pindho melu nguping yen bapake mbeneri
jagongan karo tangga kiwa tengen (PS no 5-4 Pebruari 2012, hal.19)
/sudi yatmini ora pisan ora pinDo meglu nupln yen bapa?e mbanori
jagonan karo tOngo kiwO tanan/
‘Sudi Yatmini beberapa kali ikut mendengarkan saat bapaknya berdiskusi
dengan tetangga kiri kanan.’
jagongan‘berbincang’

(406) Pak, niki ming guyon. (Asm, RT, SB, hal. 105)
/pa? niki min guyOn/
‘Pak, ini hanya bergurau.’
guyon ‘bersenda guray.

bermainan
mainan
mengobrol

3. | D+{-an} | gwu(V) tertawa guyon (V) bersendau
gurau

Sufiks {-an} di atas mengubah identitas kata namun kelas katanya tidak
berubah. Proses perubahan dari dasar verba menjadi verba dinamakan verba
deverbal. kata guyu dan bali termasuk kata verba. Akan tetapi setelah digabung
dengan sufiks {-anlberubah identitas katanya namun tidak berubah kelas

katanya, proses ini dinamakan verba deverbal dolanan dan jagongan.
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(2) D + {-an! menjadikan sesuatu

(407) Kula sampun pisahan. (Asm, RT, SB, hal. 77).
/kulD sampUn pisahan/
‘Saya sudah bercerai.’
pisahan ‘bercerai’

(408) Sing sambat ben sambat sing tukaran yo ben tukaran. (PPP,SB, hal. 152)
/sIn sambat ben sambat sIn tukaran yO ben tukaran/

“Yang mengeluh biar mengeluh, yang berkelahi biar berkelahi.’
tukaran‘berkelahi’

Perubahan 4

deverbal, dapat_@iketahui dengaiy

- W

A S N A 3 I . .
pengecckan dengan \,\an FOSis 14 b&ikut.
a /
Ve@everb AfiksasisBerivaSional
No. Wufiks asf® (UVfha | Valda Makna
Verb Jeyerba

1. [R+{-an isah Eauaf 800 Dighan bercerai
2 D%+{-an} kar, K \ karan Berkelahi

’ L

Sufiks /-anf di ages mMeHowBaR [dengitas K@ta tanpa mengubah kelas kata.

’
aifolcan verba deverbal. Kata pisah
dan fwkar termasuk kata Alkan tetapi setelah digabung dengan sufiks {-

an} tetap tidak berubah yakni disebut verba deverbal pisahan dan tukaran.

d) Produktivitas
Infiks {-an! dalam pembentukan verba deverbal kurang produktif dan
kaidahnya tidak sistematik. Pola atau kaidah pembentulan verba deverbal dengan
proses infiks {-an! tidak bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya tidak terbuka
dalam sistem itu, mencakup jumlah yang kurang banyak, dan sistematik. Infiks {-an}
dalam pembentukan verba deverbal kurang produktif dengan alasan seperti berikut:
(a) Pola dan kaidahnya tidak sitematik

(b) Hanya bisa menjadi infiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi
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Syarat
(c) Tidak bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya tidak terbuka dalam sistem

itu
(d) Jumlahnya kurang banyak

Dilihat dari kriteria tersebut, prefiks Nasal D + {-an} di dalam proses
pembentukan kata derivasional kurang produktif.
Tabel 109
Sufiks {-an} + D Pembentuk Verba Deverbal

Sufiks erba Deverbal

pa/en ‘rujuk’

o

D +/-anf nyimpulkan’

‘pidato’

ndang dengan lisan’

Verba

Ilyon®oergurau’
laden ‘melayani’
pesta’ jagongan ‘berbincang’,
golekan ‘semua orang mencari’
dudutan ‘simpulan’

sambutan ‘pidato sambutan’
Jjawilan “‘undangan lisan’

guyu ‘tertawa’
ladi ‘menghamba’

jagong ‘menghadiri pesta’
golek ‘mencari

dudut ‘ambil’

sambut ‘sambut’

Jawil ‘jawil®

22 22 2%

2) Sufiks {—en} Pembentuk Verba Deverbal
a) Bentuk Sufiks {—en}
Sufiks {—en} mempunyai dua alomorf, yakni /-en/ dan /-nen/ terdapat bentuk
{-en} apabila bentuk dasarnya berakhir konsonan. Terdapat bentuk {-nen} apabila

bentuk dasarnya berakhir vokal.
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b) Fungsi Sufiks {—en}
Pembentuk verba pasif imperatif dan pembentuk verba intransitif yang

umumnya menyatakan arti menderita apa yang terdapat pada bentuk dasarnya.

¢) Makna Sufiks {—en}
Sufiks {—en} mengandung makna sebagai berikut.

(1) D + {-en} ‘perintah terhadap lawan tutur untuk melakukan sesuatu yang disebut

pada bentuk dasarnya’

/jambUj i
\ ( '\It'\\:l‘ ¢
tandren ‘t%p 4
(410) Ag

Perubdgan islent ¥ L2 kelas kata seperti di atas,

dapat diketahui de cknik oposisi dua-dua, sebagai

berikut.
No. Sufiks DasarVerba Verba Deverbal
1. D + {-en}  tandur tanduren
2. D + {-en}  jaga jaganen

Sufiks {-en} tersebut mengubah dasar identitas kata namun tidak
mengubah kelas kata. Proses tersebut dinamakan verba deverbal. Kata-kata
tandur dan jaga termasuk kata verba. Akan tetapi setelah digabung dengan sufiks
{-en} tetap tidak berubah yakni dinamakan verba deverbal ftamduren dan

jaganen.
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(2) D (N) + {-en} > ’merasa, menderita atau mempunyai apa yang dinyatakan pada
bentuk dasar. Pembentuk kata kerja intransitif.

(411) Anakmu sing nakal kuwi ajaren ben kapok! (SDP)
/ana?mu sIn nakal kuwi ajaran ben kapO?/
‘Anak kamu yang nakal itu hajarlah suapaya jera!’
ajaren ‘berilah pelajaran’

d) Produktivitas
Sufiks {-en} dalam pembentukan verba deverbal kurang produktif. Pola atau

kaidah pembentukan verba deverhéy dengan proses sufiks /-en! kurang bisa

derivasional kurang produktif.

Perubahan identitas kata tanpa mengubah kelas kata seperti pada tersebut di atas
disebut proses verba deverbal. Proses tersebut dapat diketahui dengan tes

diskomposisi dan dapat dilakukan pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua,

sebagai berikut.
No. Sufiks Dasar Verba Verba Deverbal
1. D + {—en}  tambah tambahen
2. D + {—en}  ajar ajaren

Sufiks {-en} tersebut mengubah dasar identitas kata namun tidak mengubah

kelas kata. Proses tersebut dinamakan verba deverbal. Kata-kata tambah dan ajar
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termasuk kata verba. Akan tetapi setelah digabung dengan sufiks {—en} tetap tidak

berubah yakni dinamakan verba deverbal tambahen dan ajaren.

Tabel 110
Makna Verba Deverbal dengan Sufiks {-en}

No. Verba Deverbal Makna
1 randuren perintah untuk bertindak
sesuai dengan bentuk dasar
Tabel 111
verbal
No. akna
1 yur orang lain
: kukamgesuatu
2. ratif
3. perati
4. Miperati
S. perat
6. erghf
7. ratif
8. | garap en} sl @en peratif
9. | wulang | {—e fen | imperatif
10. | gadho {—en} gadhonen | imperatif
11. | godha {—en} godhanen | imperatif
Verba Verba Deverbal
suduk ‘suduk’ - suduken ‘sakit perut’
garap ‘garap’ - garapen ‘kerjakan’
tandur ‘menanam padi’ > tanduren ‘tanamlah’
tumpuk ‘kumpul’ = tumpuken ‘kumpulkan’
ajar ‘belajar’ - ajaren ‘hajarlah’
tanggap ‘mengerti’ - tanggapen ‘tanggaplah’
godha ‘halangan’ = godhanen ‘godalah’
kandha ‘berbicara - kandhan ‘pembicaraan’

Sangga ‘menyangga’ - sanggan ‘jadi tanggung jawab’
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d. Konfiks Pembentuk Verba Deverbal
1) Konfiks {V- -i} Pembentuk Verba Deverbal
a) Bentuk Konfiks {V- -i}
Konfiks {N- -i} bervariasi dengan {N- -ni}

b) Fungsi Konfiks {/V- -i}
Membentuk verba aktif

¢) Makna Kog

(413)

(414) [bu wis ora bisa ngldtieni B8pak.¥(PPP,SB, hal. 30)
/ibu wis ora bisO nladeni bapa?/
‘Ibu sudah tidak bisa melayani bapak.’
ngladeni ‘melayani’

Perubahan identitas kata dari jagong ‘pesta’ menjadi njagongi ‘menemui’
tersebut di atas dapat diketahui dengan tes diskomposisi dan dapat dilakukan

pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua, sebagai berikut.
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Tabel 112
Makna Verba Deverbal D + {N- -i}
No. | Konfiks Dasar Makna Verba Makna
Verba Deverbal
1. | D+ {N--i} | labuh buang nglabuhi membela
2. | D+ {N--i} |jagong menghadiri | njagongi menemui
pesta
3. | D+ {N--i} | ladi berbakti ngladeni melayani

Konfiks /N-} D + { -i} di atas mengubah identitas kata. Proses

perubahan identitas k kata dari dasar verba menjadi

verba dinamakan §erba deverbal. Kat%uru, Jjageng, ladi termasuk kata verba.
clakukan tindakan yang

(416)

‘Wawan baru memberi sesdji leluhurnya.’
nyajeni ‘memberi sesaji’

Perubahan identitas kata tersebut di atas dapat diketahui dengan tes

diskomposisi dan dapat dilakukan pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua,

sebagai berikut.
Tabel 113
Bentuk Verba Deverbal D + {N- -i}
No. Konfiks Bentuk Dasar Verba Deverbal
1. D + {N--i} | laku (V) nglakoni (V)
D + {N--i} | saji(V) nyajeni (V)
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Konfiks {N- -i} tersebut mengubah identitas kata proses perubahan
identitas kata dari dasar verba menjadi verba dinamakan verba deverbal. Kata
laku dan saji termasuk kata verba. Akan tetapi setelah digabung dengan konfiks
{N- -i} tetap menjadi verba disebut verba deverbal. Kata-kata nglakoni dan

nyajeni bermakna melakukan kegiyatan yang berhubungan dengan kepercayaan.

Tabel 114
Konfiks {N- -i! + D Pembentuk Verba Deverbal

Z

v NS e N R B TN AP TR
-~
S
)
S~
a
o=
(@]
[
aQ
g
o
S
cu

‘menggoda’
aft, “memperbaiki’
nggurapi ‘menggoda’

"V, lungani ‘meninggalkan
w . L)
nethuki “menemui

2

2) Konfiks {N- -ake! Pembentuk Verba Deverbal
a) Bentuk Konfiks {N- -ake}
Konfiks {N- -ake} bervariasi dengan {N- -kake}

b) Fungsi Konfiks {N- -ake}
Membentuk verba aktif

¢) Makna Konfiks {N- -ake/

Konfiks {N- -ake} mengandung makna ‘melakukan sesuatu untuk orang

lain’
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(417) Bapak isih mbutuhake kaya ngono kui. (PPP,SB, hal. 30).
/bapa? isTh mbutUhake kOyO mono kui/
‘Bapak masih membutuhkan seperti itu.’
mbutuhake ‘membutuhkan’

(418) Ibu adate bisa nglakokake kursine. (PPP,SB,hal. 29).
/ibu adate bisO nlakD?ake kursine/
‘Ibu biasanya bisa menjalankan kursinya.’
nglakokake ‘menjalankan’

Perubahan identitas kata dari butuh ‘memerlukan’ menjadi mbutuhake

sebagai berikut..
No. Makna
1. membutuhkan
2. melakukan
Konfiks {N- -a = r0sed perubahan identitas
kata tanpa mengubah k adi verba dinamakan verba
deverbal. Kata hugu/1 dan enjadi yerba deverbal

Konfiks /N- -ake/+D dalam pembentukan verba deverbal cukup produktif
pola atau kaidah pembentukan verba deverbal dengan proses konfiks {N- -ake}+D
cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu,
mencakup jumlah yang cukup banyak, dan sistematik. Konfiks {N- -ake!+D dalam
pembentukan verba deverbal cukup produktif dengan alasan seperti berikut:

(a) Pola dan kaidahnya sitematik
(b) Bisa menjadi konfiks bagi bebrerapa bentuk dasar yang memenuhi syarat
(c) Bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu

(d) Jumlahnya cukup banyak
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Dilihat dari kriteria tersebut, prefiks {N- -ake} di dalam proses pembentukan

kata derivasional cukup produktif.

Tabel 115
Konfiks {N- -ake} + D Pembentuk Verba Deverbal
N Konfiks Bentuk Dasar Verba Deverbal
D + {N- -ake} | sare ‘tidur’ nyarekake ‘dimakamkan’
D + {N- -ake} | butuh ‘butuh’ mbutuhake ‘memerlukan’
D + {N--ake} | dandan ‘berdandan’ ndandakalke ‘menjahitkan’
D + {N- -ake} ngumbahake
‘membersihkan baju’

| nindakake ‘melaksanakan’
iy 115ake memutuskan’
nurekake ‘menidurkan

tindak ‘tinda’

fi
DiLithS. ‘ﬂﬂl’]// e

Nl i = I R I el B
>
+
~~
=
S
=~

ake

10. bankan’
11 nyajahake ‘membuat sesaji’
12 nggdfekake
13 ngl@onake

glaksanakan’
14. ramake
15. ngasahake ‘membersikan

piring’

3) Koiulfiks {di- -ake} Pembentuk Verba Deverbal
a) Bentuk Konfiks {di- -ake}
Bentuk konfiks {di- -ake! memiliki alomorf {di- -ake} dan {di- -kake}.

b) Fungsi Konfiks {di- -ake}
Konfiks {di- -ake} pembentuk verba deverbal imbuhan {di- -ake] termasuk
verba pasif. Verba bentuk {di- -ake} digunakan jika pelaku tindakan orang ketiga baik

tunggal maupun jamak.
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¢) Makna Verba Bentuk {di- -ake}
Konfiks {di- -ake} mengandung makna sebagai berikut.
(1) melakukan pekerjaan sesuai dengan bentuk dasarnya

(419) Radhione didandakake ning pasar. (SDP)
/raDione didanda?ake nln pasar/
‘Radionya diperbaiki dipasar.’
didandakake ‘diperbaiki’

(420) Omongane sing kasar mau dikandhakake ibune. (SDP)
/OmInane sIn kasar mau dkanDa?ake ibune/
‘Omongannygiageesty t, 0 Mgan ibunya.’

e * dilaporkan’

(422)

diskomposisi dan dapat dilakukan pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua,

sebagai berikut.

Tabel 116
Konfiks D+{di- -ake} Pembentukan Verba Deverbal

No. Konfiks Bentuk Dasar | Verba Deverbal
1. D+{di- -ake} | sare(V) disarekake (V)
2. D+{di- -ake} | saji(V) disajeni (V)

Konfiks {di- -ake} tersebut mengubahah identitas kata. Proses perubahan

identitas kata dari dasar verba menjadi verba dinamakan verba deverbal. Kata
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disajekake.

{di- -ake}, tetap menjadi verba disebut

d) Produktivitas
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sare dan saji termasuk kata verba. Akan tetapi setelah digabung dengan konfiks

verba deverbal disarekake dan

Konfiks {N- -ake}+D dalam pembentukan verba deverbal cukup produktif

{N- -ake}+D

cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu,

no. | konfiks

1. d + {di- -ake} diturokake “ditidurkan’

2. d + {di- -ake} | kandha ‘berbicara’ dikandhakalke *dilaporkan’

3. d + {di- -ake} | jagong ‘berpesta’ dijagongake

4. d + {di- -ake} | labuh ‘labuh’ dilabuhake ‘diperjuangka’

5. d + {di- -ake} | saji ‘saji’ disajenake ‘dibuatkan sesaji’
6. d + {di- -ake} | gojek ‘bergurau’ digojekake ‘dimainkan’

7. d + {di- -ake} | laku ‘laku’ dilakonake ‘dijalankan’

9. d + {di- -ake} | asah ‘mengasah’ diasahi ‘dibersihkan piringnya’
10. | d + {di- -ake} | kumbah ‘bersihkan’ | dikumbahake ‘dicucikan bajunya’
11. | d+ {di- -ake} | dandan ‘berdandan’ | didandanake ‘diperbaiki’

12. | d + {di- -ake} | garap ‘garap’ digarapake ‘dikerjakan’

14 d + {di- -ake} | lunga ‘pergi’ dilungakake ‘dipergikan’

15 d + {di- -ake} | guyu ‘tertawa’ diguyokake ‘diremehkan’

16 d + {di- -ake} | laku ‘lakw’ dilakokake ‘dilakukan’

17 d + {di- -ake} | pethuk ‘jemput’ dipethukake ‘dipertemukan’

18 d + {di- -ake} | ladi ‘lad?’ diladekake ‘disajikan’
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19 d + {di- -ake} | sare ‘tidur’ disarekake ‘dimakamkan’
20 d + {di- -ake} | undang ‘undang’ diundangke ‘diumumkan’
21 d + {di- -ake} | unjuk diunjuke

22 d + {di- -ake} | unggah ‘naik’ diunggahake ‘diunggah’

4) Konfiks {di- -i} Pembentuk Verba Deverbal
a) Bentuk Konfiks {di- -i}
Bentuk konfiks {di- -i} memiliki alomorf {di- -i} dan {di- -ni}.

Imbuhan {di- -j

pelaku tindakan org

(424)

/tarwi disambati esU? esU? dikOn notorke asmarani manian satasiUn
Jonar/

‘Tarwi dimintai tolong, pagi-pagi disuruh mengantar Asmarani ke
Stasiun Jenar.’

disambati ‘dimintai tolong’

(425) Tugase Asmarani bisa dilakoni kanthi gampang. (Asm, RT, SB, hal. 88)
/tugase asmarani bisO dilakOni kanTi gamparn/

‘Tugasnya Asmarani bisa dilaksanakan dengan mudah.’
dilakoni ’dilaksanakan’

(426) Omah sing lagi didandani kuwi daleme Pak Marsan. Asm, RT, SB, hal. 86)
Jomah sIn lagi didandani kuwi dalome pa? marsan/
‘Rumah yang baru diperbaiki itu punya Pak Marsan.’
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didandani ‘diperbaiki’

Perubahan identitas kata tersebut dapat diketahui dengan tes keanggotaan
kategorial dan dapat dilakukan pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua,
sebagai berikut.

Tabel 118
Makna Verba Deverbal D+/{di- -i}

No. | Konfiks Makna

1. | D+/di--i} dinasehati

2. | D+ /di- - dimintai tolong

3. | D+ /di- PR v dijalani

4. | D+ /difzi} | dg i) i diperbaiki

semula dasar verba

setelah ma Proses perubahan
identitas kate n verba deverbal. Kata
kandha dan n tetapisetelah digabung dengan
imbuhan konfi wbati dan dikandhani, tidak
berubah identitas Ka sk K8 ya tetap. Kata-kata dilabuhi,

d) Produktivitas
Konfiks {N- -ake} + D dalam pembentukan verba deverbal cukup produktif

Pola atau kaidah pembentukan verba deverbal dengan proses konfiks {N- -ake}! + D

cukup bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu,

mencakup jumlah yang cukup banyak, dan sistematik. konfiks {N- -ake! + D dalam

pembentukan verba deverbal cukup produktif dengan alasan seperti berikut:

(a) Pola dan kaidahnya sitematik
(b) Bisa menjadi konfiks bagi beberapa bentuk dasar yang memenuhi syarat

(c) Bisa diterapkan terus-menerus dan sifatnya cukup terbuka dalam sistem itu
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Dilihat dari kriteria tersebut, prefiks Nasal D + {-an} di dalam proses

pembentukan kata derivasional cukup produktif.

Tabel 119

Konfiks {di- -i} Pembentuk Verba Deverbal

No. | Konfiks Dasar Verba Verba Deverbal
1. | D+ {di--i} | labuh ‘labuh’ dilabuhi ‘dibelani’
D + {di- -i} | kandha ‘berbicara’ dikandhani
‘dinasehati’
3. disajeni “disajeni’
4. ditandhingi
‘dipersaingkan’
5. i1 “dipersilahkan’
6. digtgyoni “diledeki’
7. direwgngi ‘ditemani’
8. 7 ‘dinasehati
9. ‘dimarahi’
10. dijalani’
11.
ainkan
12. diturgrti “ditkuti’
13. ni ‘dibeli’
14. ifigongi “ditemui’
15. | D + /di- - tancdur “menanam pedi’ A ditanduri ‘ditanami’

17 | D+ {di- -i) QLI %.@ -a' \ 4" | diasahi  ‘dibersihkan
piringnya’
18. | D+ {di- -i} | tabuh ‘tabuh’ ditabuhi “ditabuhi’
19 | D+ {di--i} | wangsul ‘pulang’ diwangsuli I'dijawab’
20. | D+ {di- -i} | langkah ‘langkah’ dilangkahi ‘dilompati
dalam pernikahan’
21. | D+ {di- -i} | unggah ‘naik’ diunggahi ‘diunggah’
Verba Verba Deverbal
labuh ‘labuh’ => dilabuhi ‘dibelani’
tandhing tanding’ -> ditandhingi ‘dibandingkan’
atur ‘tata’ -> diaturi ‘dipersilakan’, atur atur’
rewang ‘membantu dalam hajatan’ 2> direwangi ‘ditemani’
kandha ‘bicara’ —> dikandhani ‘dinasihati’
guyu ‘tertawa’ > diguyoni ‘diledeki’
laku ‘laku’ -> dilakoni ‘dijalant’,
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saji ‘saji’ - disajeni ‘disajeni’
tutur ‘kata; - dituturi ‘dinasihati’
jagong ‘pesta’ - dijagongi ‘ditemani ngobrol’

5) Konfiks {ka- -an}
a) Bentuk Konfiks {ka- -an}
Bentuk konfiks {ka- -an} memiliki alomorf {ka- -an}dan {ka- -nan}.

b) Fungsi Konfiks fka- -an}

Membentuk verba pg

(428) Saptadi wis cepak-cépak RdanBan. (Asm, RT,SB, hal. 35)

/saptadi wls copa? copa? kondaijain/
‘Saptadi sudah bersiap-siap kondangan.’
kondangan ‘menghadiri pesta’

Perubahan identitas kata tersebut dapat diketahui dengan tes keanggotaan

kategorial dan dapat dilakukan pengecekan dengan teknik oposisi dua-dua,
sebagai berikut.
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Tabel 120
Makna Verba Deverbal dengan Proses Afiksasi D + {ka- -an}

No. | Konfiks Dasar Makna | Verba Makna
Verba Deverbal
1. D + (ka- -an} | laku tirakat | kelakon tercapai
2. D + (ka- -an} | undang | undang | kondangan | menghadiri pesta

d) Produktivitas

Konfiks /ka- -a : C amgycrba deverbal cukup produktif

{ka- an}+D dalam

pembentukan verba 1P & seperti berikut:

(b) Bisa ménjadi k% bentuk @a@8ar yage memenubhi syarat
(c) Bisa dit < ifatny. up tegbuka dalam sistem itu

Dilihat dari Kkfitcrigng I F di dalam proses

Tabel 121
Konfiks {ka- -an! Pembentuk Verba Deverbal

No. | Konfiks Dasar Verba Verba Deverbal

1. D + {ka- -an} | labuh ‘labuh’ kalabuhan ‘mendapat
pembelaan’

2. D + {ka- -an} | kandha ‘bicara’ kekandhan ‘bergosip’

3. D + {ka- -an} | saji ‘saji’ kasajenan ‘mendapat
sesaji’

4. D + {ka- -an} | tandhing ‘tanding’ katandhingan
‘ditandingkan’

5. D + {ka- -an} | atur ‘bicara’ katuran
‘dipersilahkan
mampir’
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6. D + {ka- -an} | guyu kaguyunan
7. D + {ka- -an} | rewang ‘membantu dalam | karewangan
pesta’ ‘dibantu’
8. D + {ka- -an} | tutur ‘bicara’ katuturan
‘dinasehati’
0. D + {ka- -an} | adu ‘tanding’ kadunan ‘dilapor?’
10. | D + {ka- -an}! | laku ‘prihatin’ kalakon ‘tercapai’
11. | D+ tka--an} | garap kagarapan
12. | D + {tka- -an} | turut ‘turut’ katurutan ‘tercapai’
13. | D + tka- -an} | tuku ‘tuku’ katukon ‘tercapat’
14. | D + tka- -an}! | jagong ‘berpesta’ kajagongan
15. | D + {ka- -an} | tandur ‘gagnanam padi’ katanduran
‘tertanami’
16. katuran
17 kasahan
dibersihkan’
18. tabuhan
19 wangsulan
20. ngkahan
gkahi dalam
igah’
21. unggahan
unggah’
22. ndangan ‘berpesta’
23. unduran
24. kedaden ‘terlaksana’
Verba Verba Deverbal

labuh ‘buang’

kandha © bicara*

saji ‘saji’

tanding ‘tanding’

atur ‘bicara’

rewang ‘membantu pesta’
tutur ‘bicara’

adu ‘tanding’

laku ‘prihatin’

turut ‘turut’

jagong ‘mendatangi pesta
tandur ‘menanam padi’
asah ‘asah’

langkah *langkah nikah’

9
9
9
9
9
9
9
9
9
9
9
9
9
9

kalabuhan’mendapat pembelaan’
kekandhan ‘bergosip’

kasajinan ‘mendapat saji’
katandingan ‘ditandingkan’
katuran ‘dipersilahkan mampir’
karewangan ‘dibantu’

katuturan ‘dinasehati’

kadunan ‘dilapori’

kelakon ‘tercapai’

katurutan ‘tercapai’

kajagongam ‘diajak berbicara’
katanduran ‘ditanami’

kasahan ‘dibersihkan’
kalangkahan ‘dilangkahi adiknya
nikah’
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undang ‘undang’ > kondangan ‘mendapat undangan
pesta
dadi ‘jadi’ > kedaden ‘terlaksana’

B. Pembahasan

Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa masalah yang dibahas mencakup
afiks pembentuk verba denominal, verba deadjektivall, dan verba deverbal. Selain itu
dibahas mengenai fungsi dan makna afiks tersebut, serta produktivitasnya. Berikut ini

dibahas mengenai hal itu.

1. Afiks Pembentuk crba  Deadjektival, dan Verba

nelit&a Rkri % ofiks pembentuk verba

ti g@ infiks % konﬁ%sebag berikut.

Deverbal
a. Afiks Pe
Dari hasil

denominal melig

No Prefi Konfiks
L. | /N--i/ni}
2. /N--a}

3. /N- -ana}
4. /N- -ake}

5. [dak- -ne}

6. [dak- -ake)}
7. [dak- -i}

8. ) [ko/kok- -i}
0. {N-} [ko/kok- -ake)
10. {di- -ake)]
11. {di- -ana}
12. {di- -i}

13. {ka- -an}

14. {ka- -ake}

Beberapa bentuk dasar nomina dapat ditransposisikan menjadi verba denominal
dengan prefiks {N-}. Kategori {N- Dn} termasuk verba aktif transitif, namun ada
beberapa kata yang taktransitif. Verba denominal dengan prefiks {N-} itu
berhubungan dengan ciri makna

1) ‘melakukan perbuatan atau aktivitas sesuai dengan apa yang dinyatakan pada
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bentuk dasar, seperti berikut ini:

(1) Para dwija isih nembang macapat. (PS no 10, 11 maret 2012 hal. 45)
nembang ‘melakukan aktivitas tembang’

(2) Sakniki-niki paribasane kebo nusu gudel. (Asm, RT, SB, hal. 35)
nusu ‘menyusu’

(3) Komputer bisa ngunci layar lan nolak saben interaksi user ganti password.
(PS no 5-4 Pebruari 2012, hal.47).
ngunci ‘melakukan aktivitas mengunci’

(4) Aku mau rak weffbolak balik ngebel mrene. (RPP, SB, hal. 74)

{) ngebel masing-masing

{ fembang, susu, kunci,

(4a) Dheweke nesu bola-bali ngebel.

Bentuk Vn yang bawah yakni (1) nembang, (2) nusu, (3) ngunci, dan (4) ngebel
termasuk kategori verba aktif taktransitif. Sebuah nomina yang sama dapat dibentuk
dua kategori yang berbeda meskipun menggunakan proses morfologis yang sama
namun keduanya mempunyai makna berbeda. Proses tersebut menggunakan teknik
penggantian atau subtitusi yakni kata nusu pada kalimat (2) berbeda dengan nusu

pada kalimat (2a)

2) D + {N-} mengandung makna ‘melakukan aktivitas dinamis sehubungan dengan

pangkal’, seperti berikut ini:
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(5) Pak Marsan mesti ngasta surat kabar.(Asm, RT, SB, hal. 2)
ngasto ‘membawa’

(6) Awan iku Marsan ngolehe ngonthel sepeda ngotot. (Asm, RT, SB, hal. 39)
ngotot‘bekerja sungguh-dungguh’.

Kata-kata Vn (5) ngasto, (6) ngotot, masing-masing termasuk verba aktif transitif
dan taktransitif. Kata-kata tersebut berasal dari asta,dan otot, kategori nomina.

Akan tetapi setelah digabung dengan prefiks {N-} berubah menjadi ngasto dan

ngotot. Kata-kata itu tentu saja akan b

(5a) Dhewelke wis p

L)

da bila diterapkan pada kalimat berikut:

siun nanging isih ngasta,

3) D + {N-} bermakm
berikut ini:

(7) Kajeng kulo ngecap™bulk g igpcdos bathi. (PPP, SB, hal. 69)
ngecap memuji’

(8) Sotone nggajih. (SDP)
nggajih ‘berlemak’

(9) Lampune senthir nglanges. (SDP)
nglanges ‘mengandung langes atau berjelaga’

Kata-kata Vn (7) ngecap, (8) nggajih, dan (9) nglanges masing-masing termasuk
verba aktif taktransitif untuk (7) dan aktif transitif untuk (8) dan (9). Kata-kata

tersebut berasal dari kecap, gajih, dan langes, kategori nomina. Akan tetapi setelah
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digabung dengan prefiks {N-} berubah menjadi ngecap, nggajih, dan nglanges.
Kata-kata itu tentu saja akan berbeda bila diterapkan pada kalimat berikut:

(7a) Supri pancen senengane ngecap,

(8a) Daging sing nggajih kuwi singkirna!

Bentuk Vn yang bawah yakni (7a) ngecap dan (8a) nggajih, termasuk
kategori verba aktif taktransitif untuk (7a) dan aktif transitif untuk (8a). Sebuah
nomina yang sama dapat dibentuk dua kategori yang berbeda meskipun

menggunakan proses morfologis yang sama namun keduanya mempunyai makna

berbeda. Proses penggantidigpada®?! enjadi (7a) dengan menggunakan

b. Afiks Pe bentgk a Deadje

Dari hasil ne@apat dideskrip
s, infid% Lg,
fiks

1 e d

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8. {N-} lke- -an}
0. {mi-} {ka- -ake}

Beberapa bentuk dasar adjektiva (A) bisa ditransposisikan menjadi verba dengan
proses Nasal disebut verba deadjektival. Kategori {N-}+A berhubungan dengan ciri
makna :

1) D+ {N}> ‘melakukan perbuatan atau berperilaku sesuai dengan apa yang
dinyatakan pada bentuk dasar.

(10)  Paribasan dadiya banyu moh nyawuk, dadiya godhong moh nyuwek (PS
no 5, 4 Pebruari 2012, hal.50)
nyuwek ‘merobek’



348

(11)  Kroso alot yen arep medhot. (PS no 10, 11 maret 2012 hal. 37.
medhot‘memutus’

(12)  Laku srawung lan laku nyepi kang prayoga dilakoni ing jaman saiki. (PS
no 10, 11 maret 2012 hal. 37)
nyepi ‘menyepi’

(13)  Karo manthuk lan ngguya-ngguyu pawongan Arab nyedhak. (PS no 5-4
Pebruari 2012, hal.19)
nyedhak ‘membuat lama’

Kata-kata Va (10) nyuwek, (11) medhot, (12) nyepi, dan (13) nyedhak masing-

masing termasuk verba akti asitif algiiaisiiif. [Kata-kata tersebut berasal dari

penggantian pada kalimat (12) menjadi (12a) dengan menggunakan teknik

penggantian atau subtitusi.

2) D (Adj)+ {N}>’mempunyai watak seperti pada bentuk dasar’.

(14) Marsan senengane ngalah. (Asm, RT, SB, hal. 6)
ngalah © mengalah’

(15)  dheweke seneng ngrusak duweke liyan. (Asm, RT, SB, hal. 36)
ngrusak ‘merusak’
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Kata-kata Vadj (14) ngalah, (15) ngrusak , masing-masing termasuk verba aktif
transitif dan taktransitif. Kata-kata tersebut berasal dari kalah dan rusak, kategori
adjektiva. Akan tetapi setelah digabung dengan prefiks {N-} berubah menjadi ngalah
dan ngrusak. Kata-kata itu tentu saja akan berbeda bila diterapkan pada kalimat
berikut:

(14a) ,Wong ngalah dhuwur wekasane,

(15a) Dadi wong mono aja padha seneng ngrusak.

Bentuk Vadj yang bawah vyakni  (14a) ngalah , (152) ngrusak terrmasuk

sama namun ked I
(14) menjadi (14 den%an ggung

i1 narik=Barik rang
(Asm,QRT, S. . 2)

cbuah adjektiva yang sama dapat

Kata-kata Vadj (16) ngadoh (17) nyerak , masing-masing termasuk verba aktif
transitif dan taktransitif. Kata-kata tersebut berasal dari adoh dan cerak, kategori
adjektiva. Akan tetapi setelah digabung dengan prefiks {N-} berubah menjadi ngadoh
dan nyerak. Kata-kata itu tentu saja akan berbeda bila diterapkan pada kalimat
berikut: (16a) Wong loro kuwi saya suwe saya ngadoh, (17a) Kowe aja nyerak
adhimu merga lagi pilek. Bentuk Va yang bawah yakni (16a) ngadoh , (17a)
nyerak terrmasuk kategori verba aktif taktransitif dan aktif transitif. Sebuah
adjektiva  yang sama dapat dibentuk dua kategori yang berbeda meskipun
menggunakan proses morfologis yang sama namun keduanya mempunyai makna
berbeda. Proses penggantian pada kalimat (16) menjadi (16a) dengan menggunakan

teknik penggantian atau subtitusi.
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4) D + {N-} adjektiva warna, ‘melakukan pekerjaan mewarna atau menjadikan
sesuatu seperti bentuk dasarnya’

(18)  Bapak Budi lagi ngireng sepatune. (SDP)
ngireng ‘menjadikan warna hitam’

(19)  Bocah-bocah padha ngabang raine. (SDP)
Ngabang ‘menjadikan warna merah’

Kata-kata Vadj (18) ngireng, (199Mmgabang , masing-masing termasuk verba aktif

taktransitif. Kata-kata
Akan tetapi setelalige bah menjadi  ngireng dan
; %@n pada kalimat berikut:

A e A
lt@@t 40 7 ha n@reng,

Umben@@ingir mff

4) ngabang terrmasuk

i psitit da

dibentuk dua kat@gori yan® berhéda meskiphm

kategori verba jektiva yang sama dapat

c. Afiks Pembentuk Verba Deverbal
Dari hasil penelitian dapat dideskripsikan bahwa afiks pembentuk verba
deverbal meliputi prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks sebagai berikut.

No. Prefiks Infiks Sufiks Konfiks
1. {N-} {-um-} {-a} {N- -i/ni}

2. {di-} {-na} {N- -ake}

3. {pa-} {-ana} {di- -i}

4. {ma-} {-en} {ka- -an}

Beberapa bentuk dasar verba (V) bisa ditransposisikan menjadi verba dengan
proses Nasal disebut verba deverbal. Kategoti {N-!+ V berhubungan dengan ciri

makna :
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1) D+ {N-} ‘melakukan perbuatan sesuai dengan apa yang dinyatakan pada bentuk
dasar.

(20) Bapakmu nyebut jeneng kui nalika lungo menyang Singapura. (PPP,SB,
hal. 30)
nyebut ‘memengucapkan’

(21) Asmarani senengane nyebut asmane Pak Guru.(Asm, RT, SB, hal. 1)
nyebut ‘memanggil’

(22) Nana njagong menyang Saja. (SDP)
njagong ‘menghadisisaast®

menjadi (20a) dengan menggunakan teknik penggantian atau subtitusi.

2) D + {N-} ‘menuju ke jenjang yang lebih tinggi’

(23) Yen ora munggah kelas muride dadi isin.(PPP,SB, hal. 28)
munggah ‘naik kelas’

(24) Budi sangsaya ndadi anggone wira usaha. (SDP)
ndadi ‘semakin meningkat usahanya’

(25) Putra sing sukses iku bisa ngangkat drajade wong tuwa. (SDP)
ngangkat ‘menaikkan ke jenjang yang tinggi’
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Kata-kata Vv (23) munggah, (24) ndadi , masing-masing termasuk verba aktif
taktransitif. Kata-kata tersebut berasal dari unggah dan dadi, kategori verba. Akan
tetapi setelah digabung dengan prefiks {N-} berubah menjadi munggah dan ndadi.
Kata-kata itu tentu saja akan berbeda bila diterapkan pada kalimat berikut:

(23a) Ajeng tetep ning ngisir ora wani munggah,

(24a) Dheweke pancen gemi usahane saya suwe samsaya ndadi.

Bentuk Vv yang bawah yakni (23a) munggah, (24a) ndadi terrmasuk kategori
verba aktif taktransitif dan aktif transitif. Sebuah verba yang sama dapat dibentuk

namun keduanya memp a berbeda. Prosesipenggantian pada kalimat (24)
menjadi (24a) deng@T mengon 1ka ) .

Dari rang

pembentuk verh

dan deadjektival masi

verba deverbal hanya %

deadjektivall maSing-masinegd

terdapat paling banyak, yaitu €mp buah, pembentuk verba deadjektival
sembilan buah, dan pembentuk verba deverbal hanya empat buah. Istilah konfiks
digunakan untuk bentuk-bentuk prefiks dan sufiks yang melekat secara bersamaan
maupun yang melekat secara berurutan.

Berkaitan dengan hal seperti yang dibicarakan di atas perlu dikemukakan dalam
bagian ini beberapa teori yang telah dikemukan oleh para pakar yang telah melakukan
penelitian dan penulisan buku yang berkaitan dengan morfologi bahasa Jawa. Adapun
pakar-pakar tersebut adalah Poedjosoedarmo (1979), Subroto (1991: 86 & 102),
Sudaryanto (1992), Wedhawati (2006). Para pakar tersebut secara keseluruhan belum
membicarakan tentang afiks-afiks pembentuk verba denominal, verba deadjektivall,

maupun verba deverbal. Poedjosoedarmo baru membicarakan dua hal yakni verba
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denominal dan verba deadjektival yang lebih menekankan pada bentuk verbanya,
bukan afiks-afiks pembentuknya. Verba deverbal belum disinggung.

Yang dibicarakan Subroto (1991) lebih menekankan pada verba yang berasal
dari nomina dan adjektiva dengan menggunakan istilah verba transposisi. Pakar ini
belum menyebutkan istilah verba denominal maupun verba deadjektival. Yang
disebutkan adalah verba transposisi dari kategori lain, yang ditambahkan pada afiks
N-D, N-D-i, dan N-D-ake. Istilah afiks sebagai pembentuk verba telah digunakan,

tetapi tidak semua afiks sebagai pembentuk verba denominal dan verba adjektival

disebutkan. Selain afiks atas, dalam buku itu dibicarakan
mengenai afiks di-D-@fdan di-D-ake sebag ntuk verba yang berasal dari
nomina. Afiks laig enibe ari dasar nomina adalah —
in-D-an, -in-D-ake, ka-D- g Fe 1 , dan tak-D-ne, kok-D-i,

kok-D-ake, D-qua, @l . Pakfif ini b ) verba deverbal.
§ denominal dan verba
Erba c%ba

lalam bukunya. Afiks
pembentuk verba, deno

ke-/~en. Pembicaraan

Wedhawati (2006) lebih ni€ | pada pembicaraan tentang verba, bukan
pada afiksnya. Dalam bukunya belum disinggung tentang verba denominal, verba
deadjektival, maupun verba deverbal. Pakar ini hanya membicarakan verba
polimorfemis yang meliputi verba berafiks yang meliputi verba berprefiks, berinfiks,
bersufiks, maupun berkonfiks. Verba polimorfemis yang lain adalah verba ulang,
verba majemuk, dan verba kombinasi. Jenis kata bentuk dasar tidak disebutkan dalam

pembicaraan tentang verba polimorfemis itu.

2. Distribusi Afiks Pembentuk Verba Denominal, Fungsi, Makna, dan

Produktivitasnya
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Afiks (prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks) pembentuk verba denominal, fungsi,

makna, dan produktivitas afiks tersebut, secara keseluruhan didistribusikan dalam

tabel di bawah ini.

a. Distribusi Prefiks Pembentuk Verba Denominal, Fungsi,

Produktivitas

Makna, dan

Untuk mengetahui secara keseluruhan tentang distribusi prefiks pembentuk verba

denominal, fungsi, makna, dan produktivitasnya dapat diuraikan sebagai berikut.

Distribusi P,

No. Bentuk Dasa Produktivitas
1. | a kunci
b. otot X
c. langes 1D
d. gitar eperti D
e. cangklong
[ sepur
g kusir ebagai D
h. endhog Sho kan sesuai D Sangat
i. granat megyerang sesuai D Produktif
j. Dbibit anfaatkan sesuai D
k. kucir ; embuat sesuatu sesuai D
I sup {N-} > Tigesthm memasak sesuatu
m. labur {N-} = nglabur memberi sesuatu pada D
n. sedulur {N-} = nyedulur memperlakukan seperti D
0. srimpi {N-} > nyrimpi menarikan sesuatu
p. embok {N-} = ngembok menganggap seperti D
2. a. kulon {ma%—} 3mengu lon Pembentuk | menuju ke arah Cukup
b. tunggal {mah-} Vintr melakukan sesuatu Produktif
manunggal
3. melakukan perbuatan
a. dukun {a-} 2> merdukun seperti D
b. dhayoh {a-} 2 merdhayoh Pembentuk bertindak sesuai D Cukup
c. kudhung {a-} 2 akudhung . memakai sesuatu Produktif
. . Vintr .
d. siyung {a-} 2 asiyung mempunyai sesuatu
e. guru la-} Pmeguru belajar sesuatu
4. a. Panah tka-} =2 kapanah K dlkf ri(al tindakan Keri
b Sapu tka-} = kasapu Pgmbentu mela .ukan pekerjaan "
c. Semen tka-} =2 kasemen Vintr dan sesuat D Produkti
d. pacul tka-} 2 kapacul Vi d}kena} tlgdakan
) dikenai tindakan dengan
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alat
> Pembentuk mengalami eristiwa Kuran
sikut tke-} 2 kesikut Vintr dan & . p g
Vir tanpa sengaja Produktif
6. a. gembok {di-} =2 digembok Pembentuk g}elakulfan sesuatu
b. gule (di-} > digule embentuk | disengaja .
-8 . . Vintr dan | dibuat sesuatu Produktif
c. salep {di-} > disalep Vtr diolesi sesuatu
d. tombak {di-} =2 ditombak . )
dikenai sesuatu
7. membuat sesuatu
a. sate {dak-} = daksate Pembentuk | melakukan pekerjaan di Cukup
b. luku {dak-} 2 dakluku Vintr sencaia Produktif
c. tembok {dak-} = daktembok £3
melakukan sesuatu
8. membuat seperti  bentuk
a. sate {kok-} > k dasar
b. garu {kok glakukan pekerjaan Cukup.
. Produktif
c. salep ! seplérti bentuk dasar
glesi sesuatu

Produktivitas

dibuat sesuai D

dikenai tindakan seperti D | Kurang

Produktif

No. | Bentuk Dasa
1. a. serat
b. garis
2. a. srintil
b. dunung
c. kringet
berikut.

melakukan seuatu
bertempat di suatu tempat | produktif
mengeluarkan sesuatu

Cukup

Tabel 123

Distribusi Infiks Pembentuk Verba Denominal, Fungsi, Makna, dan

Produktivitasnya

c. Distribusi Sufiks Pembentuk Verba Denominal, Fungsi, Makna, dan

Produktivitas

Untuk mengetahui secara keseluruhan tentang distribusi sufiks pembentuk verba

denominal, fungsi, makna, dan produktivitasnya dapat diuraikan sebagai berikut.

Tabel 124
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Distribusi Sufiks Pembentuk Verba Denominal, Fungsi, Makna, dan

Produktivitas

No. | Bentuk Dasar Sufiks Fungsi Makna Produktivitas
1. a. jamu {-a} 2>jamua Pembentuk Vtr | perintah bertindak pada O2 | Cukup

b. udan {-a} 2 udana pengandaian produktif
2. a. sarung {-an} > sarungan Pembentuk Vtr | mengenakan sesuatu | Produktif

dan Vintr seperti D

b. wayang {-an} > wayangan mengadakan pertunjukkan

c. jungkat {-an} 2 jungkatan melaksanakan sesuatu

d. dhakon {-an} 2 dhakonan bermain sesuatu

e. sepedha {-an} > sepedhahan menaiki sesuatu

1 bayi {-an} 2> bayen mengeluarkan sesuatu

g patri {-an} 2 patren mengenai sesuatu

h.  lulur {-an} 2 mebubuhi sesuatu

i. rujak {-an} rujakan imembuat sesuatu seperti D

j.  parem - {-an} pareman nemborehkan sesuatu

k. pupur.

l. bada
3. a. sapu Cukup

b. wadhah Produktif
4. a. pacul Cukup

b. tali Produktif

c. payung
5. a. cathut Cukup

b. panu Produktif

c. sungu
6. a. sapu Tidak

Produktif

7. a. sabun WBcraktifitas seperti D Cukup

b. kunci Imperative sesuai D Produktif

c. jangkah Mengukur sesuatu

d. Distribusi Konfiks Pembentuk Verba Denominal, Fungsi, Makna, dan

Produktivitas

Untuk mengetahui secara keseluruhan tentang distribusi konfiks pembentuk

verba denominal, fungsi, makna, dan produktivitasnya dapat diuraikan sebagai

berikut.

Tabel 125

Distribusi Konfiks Pembentuk Verba Denominal, Fungsi, Makna, dan

Produktivitas

| No. | Bentuk Dasar |

KOnfiks

|  Fungsi

| Makna

| Produktivitas |
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1. a. pager {N- -i} 2 mageri Pembentuk | Memberi sesuatu pada | Produktif
b. klambi {N- -i} =2 nglambeni Vir D
Memakaikan —sesuatu
c. sulak {N- -i} 2 nyulaki pada D
Melakukan perbuatan
d. amplop {N- -i} =2 ngamplopi dengan alat
e. wadung {N- -i} 2 madungi Memasukkan sesuatu
Melakukan perbuatan
f lurah {N- -i} 2 nglurahi berulang
g sikut {N- -i} 2 nyikuti Bermakna lokatif
h. sopir {N- -i} 2 nyopiri Kausatif lokatif
i. guru {N- -i} 2 ngguroni Menjalankan tugas
sebagai
j. kilo {N- -i} > ngiloni Melakukan pekerjaan
k. jawa {N- -i} 2 njawani profesi
I benik {N- -i} ¢ Mengukur sesuai D
m. kipas { ngipasi Bertingkah seperti
n. jamu 8> njamoni \Memasang sesuatu
0. seblak = sesuatu
02 dan O3
if patientif
f instrumental
2. a. gambai mperdfive O2 Kurang
b. sindhen : berbuat | Produktif
3. c. serbet e 02 Kurang
Produktif
4. d. susu afif lokatif Produktif
e. kandhang asulklkan sesuatu
[ lotis nibuatkan  sesuatu
ik O3
g. boreh ! Mengoleskan sesuatu
h. gembok Melakukan  tindakan
untuk O3
i. jarik {N- -ake} 2 njaré Memakaikan — sesuatu
untuk O3
j. kemul {N- -ake} ngemulake Memasangkan sesuatu
03
5. d. gunting {dak- -ne} 2 dakguntingne | Pembentuk | Ol melakukan | Tidak
Vir tindakan untuk O3 Produktif
e. pacul {dak- -ne} 2 dakpaculne Ol melakukan
perbuatan untuk O3
6. a. sarung {dak- -ake} > Pembentuk | Ol melakukan | Tidak
daksarungake Vitr tindakan untuk O3 Produktif
7. e. idu {dak- -i} 2 dakidoni Pembentuk | O1 melakukan | Tidah
Vir tindakan untuk O3 Produktif
8. a. sapu tkok- -i} 2 koksaponi Pembentuk | O3 melakukan | Tidak
Vir tindakan Produktif
9. a. patri {di- -ake} 2 dipatreake Pembentuk | Subyek didalam | Kurang
Vtr dan keadaan seperti D Produktif
b. jahit {di- -ake} 2 dijahitake Vintr Subyek dikenai
tidakan
10. | a. pager {di- -ana} 2 dipagerana Pembentuk | meskipun melakukan | Tidak
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Vir tindakan Produktif
11. | a. sopir {di- -i} 2 disopiri Pembentuk | Melakukan tindakan | Cukup
Vitr berulang kali Produktif
b. gebug {di- -i} 2 digebugi Subyek diberi sesuatu
c. dhayoh {di- -i} 2 didhayohi Dikenai tindakan
berulang kali
12. | a. dhayoh tka- -an} 2 kadhayohan Pembentuk | Dikenai tindsakan | Tidak
Vitr seperti D Produktif
13. | a. kunci tka- -ake} 2 kakuncekake | Pembentuk | O3 melakukan | Tidak
Vitr perbuatan Produktif

3. Distribusi Afiks Pembentuk Verba Deadjektival, Fungsi, Makna, dan

Produktivitas
Afiks-afiks (prefils, infiks, suﬁ@@ onfiks)fpembentuk verba deadjektival,
fungsi, makna, ivitas - cCara leseluruhan didistribusikan

dalam tabel di b

N\
a. Distribusi : g cadgektivaly Fungsi, Makna, dan
Produktivi

Distribusi P Peadjektival, Fungsi,

Makna, dan Produktivitas

No. Bentuk Prefiks Fungsi Makna Produktivitas
Dasar
1. | a pedhot {N-} =2 medhot Pembentuk | Melakukan  perbuatan | Produktif
Vitr sesuai dengan D
b. kalah {N-} 2 ngalah Mempunyai watak
seperti D
c. cerak {N-} 2 nyerak Mempunyai makna
ukuran kongkret
d.ireng {N-} 2 ngireng Melakukan pekerjaan
menjadikan seperti D
e. tambah | {N-} = nambah Melakukan kegiatan
seperti D
f. padhet {N-} 2 madhet Menjadikan sesuatu
seperti D
g. lelet {N-} 2 nglelet Berlaku sebagai D
2. | a.kiwma {maN-} 2 mangiwa Pembentuk | Menuju kearah seperti D | Tidak
Vir dan Produktif
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Vintr
3. | a.abang {dak-} 2 dakabang Pembentuk | Dibuat seperti pada D Kurang
b. sregep {dak-} =2 daksregep Vtr Melakukan pekerjaan | Produktif
dengan sengaja
c. suwek tdak-} 2 daksuwek Berbuat sesuatu seperti D
4. | a.ijo tko-} 2 koijo Pembentuk | Dibuat seperti  yang | Tidak
Vitr dinyatakan pada D Produktif
b. gundhul | {ko-} 2 kogundhul 02 atau O3 melakukan
perbuatan
5. | a. tutup {di-} 2 ditutup Pembentuk | Melakukan pekerjaan | Kurang
Vtr dan dengan sengaja Produktif
b. suwek {di-} 2 disuwek Vintr Dikenai tindakan seperti
D
c. alem {di-} 2 dialem Diberi sesuatu seperti D
6. | a.buka {ka-} 2 kabuka Dikenai tindakan dengan | Tidak
Bilgt scperti D Produktif
b. pedhot {ka-} Mdlakukan pekerjaan
@ban sengaja
a. Distribusi I Fungsi, Makna, dan

No. Bentuk Produktivitas
Dasar
1. a. gedhe {-um-} > oumed/ze Bersifat seperti D Tidak
b. sela {-um-} 2 sumela Vir Melakukan sesuatu seperti D | Produktif
2. a. cacat {-in-} 2 cinacat Pembentuk | Mempunyai makna sebagai | Tidak
b. wangun | {-in-} > winangun Vitr Dibuat sesuatu Produktif

b. Distribusi Sufiks Pembentuk Verba Deadjektival, Fungsi, Makna, dan

Produktivitas

Untuk mengetahui secara keseluruhan tentang distribusi sufiks pembentuk verba

deadjektival, fungsi, makna, dan produktivitasnya dapat diuraikan sebagai berikut.

Distribusi Sufiks Pembentuk Verba Deadjektival, Fungsi,

Tabel 128

Makna, dan Produktivitas
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Untuk menggtahui sec

Dist@ibusi

fiks Rg

ks Pembentuk Veja Dead

Dy,
e
i, @, dan pf@duktiMgasnya @t diurs

No. Bentuk Sufiks Fungsi Makna Produktivitas
Dasar
1. |a. pinter {-a} 2 pintera Pembentuk Mempunyai makna sebagai D | Cukup
b. gagah {-a} 2 gagaha Vtr Pengandaian Produktif
c. wedi {-a} 2> wedia Perintah bertindak sesuai D
d. sugih {-a} 2 sugiha Pengharapan
2. \|a. dhuwur {-na} 2 dhuwurna | Pembentuk Imperatif O2 Tidak
Vintr Produktif
3. l|a. buka {-ana} 2 bukakana | Pembentuk Imperatif O2 Tidak
Vitr Produktif
4. |a. remuk {-en} 2> remuken Pembentuk Perintah terhadap O2 dan O3 | Kurang
b. lara {-en} 2 laranen Vintr Mempunyai apa yang | Produktif
dinyatakan pada D
¢. Distribusi Ko ektival, Fungsi, Makna, dan

confiks pembentuk verba

an sebagai berikut.

No. Bentuk Produktivitas
Dasar
1. | a udhar an tindakan sesuai | Cukup
b. bungah Produktif
c. cedhak punyai sifat seperti D
d. uwis ng cnjadikan sesuatu seperti
e. jero {N- -i} 2 njeroni D
Berbuat seperti D
Menjadikan lebih dari D
2. | a.repot {N- -ake} 2> Pembentuk Menyebabkan sesuatu Kurang
ngrepotake Vitr Produktif
b. rampung | {N- -ake} 2> Melakukan sesuatu untuk
ngrampungake 02
3. | alila {N- -ne} > Pembentuk | Menjadikan sesuatu seperti | Kurang
nglilakne Vtr D Produktif
b. kandhel | {N- -ne} 2>
ngandhelne Menjadikan lebih dari D
4. | a. adhem {N- -a} - | Pembentuk | Imperatif O3 Kurang
b. alem ngadhema Vitr Meskipun Produktif
{N- -a} 2 ngalema
5. | a.lancip {dak- -ne} > Pembentuk Melakukan sesuatu seperti | Tidak
daklancipne Vitr D Produktif
6. | a.rame {di- -ake} 2> Pembentuk | Mempunyai sifat | Kurang
diramekake Vitr dan | dinyatakan pada D Produktif
b.rampung | {di- -ake} 2> Vintr Dikenai tindakan seperti D




361

dirampungake
7. | a.udar {di- -i} 2 diudari Pembentuk | Mengandung makna seperti | Tidak
Vitr dan | D Produktif
Vintr
8. | a.tuna {mi- -i/ni} > Pembentuk Menyebabkan sesuatu Tidak
mitunani Vitr dan Produktif
Vintr
9. | a.tutup tke- -an} 2> Pembentuk | Mengandung makna seperti | Tidak
ketutupan Vtr dan | D Produktif
Vintr
4. Distribusi Afiks Pembentuk Verba Deverbal, Fungsi, Makna, dan

Produktivit

Afiks (prefiks, infj

asnya

sufiks, dan koﬁks) pe

bentuk verba deverbal, fungsi,

No. | Bentuk Dasar Makna Produktivitas
1. |a.sebut {N} Melakukan perbuatan | Cukup
: sesuai dengan D Produktif
b. unggah {N} =2 munggah Menuju ke jenjang yang
lebih tinggi
¢. kandha {N} 2 ngandha Melakukan perbuatan
negatif
d. ajar {N} 2 ngajar Melakukan profesi
2. | a. pundhut {di-} 2 dipundhut | Pembentuk Vtr | Melakukan pekerjaan | Tidak
dengan sengaja Produktif
3. |a.adu {pa-} 2 padu Pembentuk intr | Melakukan perbuatan | Tidak
dan Vtr seperti D Produktif
4. |a.gawe {Ma-} > megawe Pembentuk Vtr | Melakukan perbuatan | Tidak
dan Vintr seperti D Produktif
5. | a. laku {-um-} > lumaku Pembentuk Vtr | Melakukan perbuatan | Tidak
seperti D Ptoduktif
6. |a.jagong {-an} 2 jagongan | Pembentuk Vitr | Melakukan perbuatan | Kurang
dan Vintr seperti D Produktif
b. tukar {-an} 2 tukaran Menjadikan sesuatu
7. | a.tandur {-en} 2 tanduren | Pembentuk Vtr | Imperative O2 dan O3 Tidak
b. ajar {-en} > ajaren Imperative pada penderita | Produktif
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8. | a. labuh {N- -i} > nglabuhi | Pembentuk Vtr | Melakukan tindakan | Produktif
seperti D
b. laku {N- -i} 2 nglakoni Melakukan tindakan
kepercayaan
9. | laku {N- -ake} > Pembentuk Vtr | Melakukan sesuatu untuk | Tidak
nglakokake dan Vintr orang lain Produktif
10. | kandha {di- -ake} 2> Pembentuk Vtr | Melakukan sesuatu seperti | Tidak
dikandhake dan Vintr D Produktif
sare {di- -ake} 2> Dikenai tindakan
disareake
11. | sabat {di- -i} - | Pembentuk Vtr | Melakukan tindakan sesuai | Tidak
disambati dan Vintr D Produktif
12. | undang tka- -an} 2> Pembentuk Vir | Melakukan sesuatu seperti | Tidak
kondangan Fdang\/in D Produktif

*rba deadjektival, dan

intransitif, pasif, dan

dan tidak produktif. Dari hasil penelitian diketahui bahwa afiks pembentuk verba
denominal paling banyak adalah cukup produktif, diikuti kurang produktif, dan
produktif, sedangkan yang tidak produktif tidak ada. Afiks-afiks pembentuk verba
deadjektival secara urut paling banyak adalah cukup produktif, diikuti produktif,
kurang produktif, dan tidak produktif. Afiks pembentuk verba deverbal secara urut
adalah cukup produktif dan kurang produktif Jumlahnya sama, diikuti tidak produktif
hanya satu afiks, sedangkan yang produktif tidak ada.

Berkaitan dengan makna, afiks pembentuk verba denominal memiliki makna
yang mengubah identitas makna asalnya. Afiks itu mengandung makna dalam jumah

yang berbeda-beda. Ada sebuah afiks yang mengandung banyak makna gramatikal
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ada pula yang hanya mengandung beberapa makna saja. Seperti misalnya prefiks
{N-}, sufiks {-an}, dan konfiks {N- -i} yang masing-masing mengandung makna
berjumlah 18, 14, dan 10 makna.
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